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JU Ant Rahman Hakim Telanwpura Jamty Telp (074160731
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Jambi, Mer 2023

Pembimbing | Dr Hindun, M Pd |
Pembimbing Il Dr. Naymul Hayat, M Pd |
Alamat Pascasarjana UIN STS Jambi Kepada Yth,

Jin_ Anef Rahman Hakim
Telanaipura Jambi
STS Jambi

Bapak Direktur
Pascasarana UIN STS

Di -
JAMBI

NOTA DINAS
Assalamualatkum wr wb

Setelah membaca dan mengadakan perbakan sesual dengan
persyaratan yang berlaku di Pascasanana UIN STS Jambi, maka kami
berpendapat bahwa tesis saudara Erlina Neni Indriyani, NIM 801210051
dengan judul ‘Penerapan Model Inquiry Learning Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung
Timur® Telah dapat diajukan untuk ujian tesis sebagal salah satu syarat
untuk memperoleh gelar Magister S2 Program Studi Manajemen
Pendidikan Islam dalam Prodi Pendidkan Agama Islam pada
Pascasanana UIN STS Jambi

Demikianlah yang dapat kami sampaikan kepada Bapak, semoga
bermanfaat bagi kepentingan agama, nusa dan bangsa

Wassalamu'alatkum wr. wb

Pembimbing | Pembirgbing Il
?{ \;;f a
Dr. Hindun, M.Pd.| Dr. Najmul Hayat, M.Pd.|
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PERNYATAAN ORISINALITAS TESIS

Saya yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : Erlina Neni Indnyani

NIM 801210051

Tempat, Tgl Lahir - Rantau Rasau, 24 Jun 1986

Prodi Manajemen Pendidikan Islam (MPI)
Alamat “RT 11 SK. 10 Desa Harapan Makmur

Kecamatan Rantau Rasau Kabupaten Tanjung
Jabung Timur
Dengan i menyatakan bahwa sesungguhnya tesis yang berjudul

‘Penerapan Model Inquiry Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Slswa Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekertl Di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung Timur" adalah
benar karya ash saya, kecuali kutipan-kutipan yang telah disebutkan
sumbermya sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Apabila dikemudian
han lemyata pernyataan ini tidak benar, maka saya sepenuhnya
bertanggung jawab sesuai dengan hukum yang berlaku di Indonesia dan
ketentuan Pascasarjana UIN STS Jambi, termasuk pencabutan gelar yang
saya perclch melalut tesis il

Demikian sural pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya untuk
dapat dipergunakan sebagaimana mestinya

Jambi Mei 2023
hagd Penulis
* ’l\h"l\. :. N
. M;’l‘l‘"l '\\" s
AKX 1423 ina Nenl Indriyani
NIM. 801210051
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Tesis dengan judul ‘Penerapan Model Inquiry Learning Untuk
Moningkatkan Hasil Bolajar Siswa Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti Di Seckolah Menengah Pertama Negerl 9
Tanjung Jabung Timur® yang telah mengikult Upan Tess d
Pascasanjana UIN STS Jamb: pada:

HarvTanggal  Senin / 17 Apnit 2023

Jam 10 00 - selesa

Tempat - Online (Via Zoom Meeting)

Nama/NIM : Erlina Neni Indnyani / 801210051

Judut Panarapan Madel inquey | eamng Untyk Meningkatan
Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Pendidkan Agama

Islam

dan Budi Pekerti Di Sekolah Menengah Pertama Negen 9
Tanjung Jabung Timur®

Telah di perbaki sebagaimana hasd sidang di atas telah ditenma
sebagal bagian dari persyaratan untuk mempercleh gelar Magister
Pendidikan dalam Program Studi Manajemen Pendidikan Agama Islam

_pada Pascasarjana UIN Sultan Thaha Sarfuddin Jambi

| No Nama ; Tanda | Tanggal |
. Tangan ] |
1 :Jr Badarussyamsi, S.Ag., MA. | o% e 0%k
? [ | ctwui 1ot
at, MPd.|
? (DP'ef:;t’r:::';‘.llg“ : vzvay leth
| Dr. H. Kemas Imron Rosadi, M.Pd. - |
4 (Penguji 1) a ! « oL WMy Letd
Dr. Idariyanti, M.Pd | 0z W, 1
> | (Penguiji II) o | ¢ | T
Jambl,
Direktur P UIN STS Jambi

NIP..1967 1021 199503 1003
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S ABSTRAK

;_3

é Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hasil belajar siswa dalam

~—penerapan model Inquiry Learning mata pelajaran Pendidikan Agama
lelam Kelas VIII di Sekolah Menengah Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung

*Timur. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode

" PULNS

pendekatan deskriptif kualitatif. Rendahnya hasil belajar siswa terhadap

gpelajaran yang diberikan guru di sekolah merupakan contoh bahwa
ketuntasan hasil belajar belum mencapai titik maksimal atau belum berhasil.
Hal ini menuntut adanya perubahan-perubahan pada guru terutama dalam
mengorganisasikan kelas, memilih metode mengajar yang tepat, strategi
belajar mengajar, maupun sikap dan karakteristik guru dalam mengelola
proses belajar mengajar di dalam kelas.

Penerapan model Inquiry Learning mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti di Sekolah Menengah Pertama Negeri 9
Tanjung Jabung Timur efektif meningkatkan hasil belajar siswa karena
tercipta interaksi dan partisipasi aktif bukan satu arah, siswa mencari,
menemukan, menanya, menyimpulkan. kegiatan pembelajaran nya

Z?menggunakan langkah-langkah sistematis metode Inquiry Learning yaitu
_‘T:a) Merumuskan masalah, b) Mengajukan hipotesis, ¢) Mengumpulkan
gdata, d) Menguji hipotesis berdasarkan data yang dikumpulkan, f)

7' Membuat kesimpulan

Kata Kunci: Penerapan Model Inquiry Learning, Hasil Belajar Siswa,

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Vi
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s ABSTRACT
ié_j::‘;::- éi —:i This study aims to examine student learning outcomes in applying
é ;'EEEL% {:J -;the Inquiry Learning model to Islamic Religious Education Class VIII
3 ;—23 5 ,isubjects at East Tanjung Jabung 9 Junior High School. This research is a
:;5 : 1% [E ;:qualitative research with a qualitative descriptive approach method. The
_? ’;”1 ;::C J.:Iow student learning outcomes for the lessons given by the teacher at school
;1; E L_% f— ;%;is an example that the completeness of learning outcomes has not reached
E f%} :—: ~'the maximum point or has not been successful. This requires changes in
:j% E _; _L“ teachers, especially in organizing classes, choosing appropriate
_§L=; ; teaching methods, teaching and learning strategies, as well as the attitudes
j —E ; and characteristics of teachers in managing the teaching and learning

a5 1t

process in the classroom.

o systematic steps of the Inquiry Learning method, namely a) Formulating

=0 T

i,_: The application of the Inquiry Learning model for Islamic Religious

:f % %_ Education and Moral Education subjects at Tanjung Jabung Timur 9 Public
cg Junior High School is effective in increasing student learning outcomes
_E because it creates active interaction and participation not one way,
;E: mstudents seek, find, ask questions, conclude. the learning activities use

fproblems, b) Submitting hypotheses, c) Collecting data, d) Testing

O hypotheses based on the data collected, f) Making conclusions

LS

un 2

-~ Keywords: Application of the Inquiry Learning Model, Student Learning

!

Outcomes, Islamic Religious Education and Character
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Tesis ini ditulis dalam rangka memenuhi sebagian persyaratan untuk

S_N

memperoleh gelar Magister (S2) Kosentrasi Pendidikan Agama Islam

j(PAI) Program Studi Manajemen Pendidikan Islam (MPI) Pascasarjana

o . ) ) ) . .
._Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.
™y

Penulis tesis ini, dilandasi beberapa kajian literatur yang

LUK

Q'berhubungan dengan penerapan model Inquiry Learning terhadap hasil
belajar siswa. Tesis ini ditulis berdasarkan pada penelitian lapangan dimulai
tanggal 11 November 2022 sampai 11 Januari 2023 di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung Timur, yang berjudul “Penerapan Model
Inquiry Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung Timur”.

Tesis ini disusun untuk memenuhi sebagian persyaratan guna
memperoleh gelar Magister (S2) Pendidikan Islam Kosentrasi Pendidikan
Agama Islam pada UIN STS Jambi. Selama proses penyelesaian tesis ini,

Lé‘jbanyak pihak yang telah memberikan kontribusi baik langsung maupun tidak

i:':langsung. Oleh karena itu pada kesempatan ini penulis

c

mengucapkan terima kasih dan penghargaan kepada semua pihak yang

—+

Otelah mebantu demi kelancaran dalam penyelesaian tesis ini, terutama

epada yang terhormat:
Bapak Prof. Dr. Ahmad Syukri, S.S., M.Ag selaku Direktus

= X

HSdaAllUn 21

Pascasarjana UIN STS Jambi

N

Bapak Dr. Badarussyamsi, S.Ag., M.A, selaku Wakil Direktur
Pascasarjana UIN STS Jambi
Ibu Dr. Hindun, M.Pd.I, dan Bapak Dr. Najumul Hayat, M.Pd.I, selaku

w

Pembimbing | dan Pembimbing Il
. Bapak Yanto Sugianto, M.Pd selaku Kepala Sekolah Menengah

Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung Timur
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é PENDAHULUAN

,iA. Latar Belakang Masalah

Lo
j Pendidikan adalah usaha manusia untuk membina kepribadiannya
® . o

. sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan.
Q

= Kenyataannya, pengertian  pendidikan ini  selalu mengalami

.-
L |

perkembangan, meskipun secara esensial tidak jauh berbeda. Langeveld
mengatakan bahwa pendidikan adalah setiap usaha, pengaruh,
perlindungan dan bantuan yang diberikan kepada anak tertuju kepada
pendewasaan anak itu, atau lebih tepat membantu anak agar cukup cakap
melaksanakan tugas hidupnya sendiri. Pengaruh itu datangnya dari orang
dewasa (atau yang diciptakan oleh orang dewasa seperti sekolah, buku,
putaran hidup sehari-hari, dan sebagainya) dan ditujukan kepada orang
yang belum dewasa. *

Kurikulum 2013 (K13) dikembangkan dengan memperhatikan mutu
minimal yang dipersyaratkan melalui teori pendidikan berbasis standar,
Lé:jdelapan Standar Nasional Pendidikan (SNP) dan teori program berbasis

fkompetensi. Memungkinkan siswa untuk mengembangkan kemampuan
o
=]
Tipembelajaran holistik di sekolah, ruang kelas dan masyarakat, dengan fokus

kognitif, psikologis dan emosional mereka. Program 2013 berfokus pada

h_—_.?_pada pengalaman siswa, karakteristik dan kemampuan belajar langsung

© awal peserta didik
‘; Memang, perhatian pemerintah terhadap dunia pendidikan sangat
;__,';besar, terbukti dengan banyaknya regulasi kebijakan pemerintah seperti

-program wajib belajar, beasiswa bagi siswa kurang mampu, dan beasiswa

Ul uouy

Nurfuadah, R. N, “Perbedaan KTSP dan Kurikulum 2013,” Dunia Kampus
5114, no. 4 (Desember 2014): 65,
= Https://News.Okezone.Com/Read/2014/12/08/65/1076314/Perbedaan-Ktsp-Dan
_-Kurikulum-201.

WD UIpp D

|.-

-\.
L= |
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RLAID A

.bagi siswa kurang mampu. Dua puluh persen anggaran sistem pendidikan
= negara masuk ke sektor pendidikan. Namun pertanyaan besarnya adalah
?dimana pendidikan Indonesia saat ini dan mengapa pendidikan Indonesia
itertinggal dari negara-negara lain di dunia.

Kurikulum 2013 menggunakan model pembelajaran langsung (direct

PULNS

instrucsional) dan tidak langsung (indirect instrucsional). Pembelajaran

langsung adalah pembelajaran yang mengembangkan pengetahuan,

LU

“ kemampuan berpikir dan keterampilan siswa melalui interaksi langsung
dengan sumber belajar yang dirancang dalam silabus dan RPP. Dalam
pembelajaran langsung peserta didik melakukan kegiatan mengamati,
menanya, mencoba, menalar/mengasosiasi, dan mengomunikasikan.
Pembelajaran langsung menghasilkan pengetahuan dan keterampilan
langsung, yang disebut dengan dampak pembelajaran (instrucsional effect).
Pembelajaran tidak langsung adalah pembelajaran yang terjadi selama
proses pembelajaran langsung yang dikondisikan menghasilkan dampak
pengiring (nurturant effect). Pembelajaran tidak langsung berkenaan
dengan pengembangan nilai dan sikap yang terkandung dalam KI-1 dan

Lé?KI-Z. Hal ini berbeda dengan pengetahuan tentang nilai dan sikap yang

@ dilakukan dalam proses pembelajaran langsung oleh mata pelajaran

- Pendidikan Agama dan Budi Pekerti serta Pendidikan Pancasila dan

[

‘Kewarganegaraan (Permendikbud No 103 tahun 2014).

Pendidikan agama Islam mempunyai tujuan yang luas dan dalam,

ALLIN DI

:-.seluas dan sedalam kebutuhan hidup manusia sebagai makhluk individu

“dan sebagai makhluk sosial. Tujuan itu meliputi seluruh aspek manusia

=

5l

rﬂyaitu meliputi aspek tingkahlaku, penampilan, kebiasaan dan pandangan.
iRendahnya hasil belajar siswa terhadap pelajaran yang di berikan guru di
ésekolah merupakan contoh bahwa ketuntasan hasil belajar belum mencapai
S'titik maksimal atau belum berhasil. Hal ini menuntut adanya perubahan-

O .
;:perubahan pada guru terutama dalam mengorganisasikan

QD UIpPPNIDS
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“kelas, memilih metode mengajar yang tepat, strategi belajar mengajar,

LU 2

aupun sikap dan karakteristik guru dalam mengelola proses belajar

|
3 3

A Ml

engajar di dalam kelas.

Kegiatan pembelajaran, guru dan siswa terlibat dalam sebuah

NS N

“interaksi dengan bahan pelajaran sebagai bahan mediumnya. Dalam

ou

interaksi itu siswa yang lebih aktif, bukan guru. Sebagaimana yang telah di

I

;;kehendaki oleh Cara Belajar Kiat Aktif, bahwa siswa merupakan sentral
“ pembelajaran. Keaktifan siswa tentu mencakup segala kegiatan fisik dan
mental, individu ataupun kelompok. Interaksi dikatakan maksimal bila terjadi
antara guru dengan semua siswa dan saling komunikasi timbal balik.
Antara siswa dengan guru, antara siswa dengan peserta, siswa- siswa
dengan bahan dan media pembelajaran, bahkan siswa dengan dirinya
sendiri. Namun tetap dalam mencapai tujuan yang telah di tetapkan
bersama yaitu hasil belajar yang optimal. Memperoleh hasil belajar yang
optimal, gurulah yang sangat berperan dalam proses belajar mengajar.
Guru sebagai fasilitator harus berusaha menciptakan kondisi belajar
mengajar yang efektif, sehingga memungkinkan terjadinya proses belajar
';‘fmengajar dengan baik, dan meningkatkan kemampuan peserta didik untuk
E: menyimak pelajaran dan menguasai tujuan pendidikan yang harus mereka
%capai. Memenuhi hal tersebut diatas, guru di tuntut untuk mampu
_:—i-menguasai proses belajar mengajar untuk memberikan rangsangan
Skepada peserta didik terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

5 Untuk itu guru harus pandai memilih model, metode dan menyesuaikan

L

—"dengan materi pelajaran yang sesuai dengan kurikulum.

< Keberhasilan siswa dalam belajar dipengaruhi oleh lingkungan, baik
L
=lingkungan sosial maupun lingkungan non sosial yang secara tidak
=
glangsung letak tempat ia bersekolah dan tinggal serta keadaan alam akan

—'mempengaruhi hasil belajarnya. Sebagaimana yang dijelaskan dalam

O
—firman Allah SWT yang berbunyi :

IQUID[ UIPPNIDS &
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"Musa berkata kepada Khidhir “Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu
fmengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah

C dlajarkan kepadamu”.?

Dari ayat di atas, merupakan ayat 66 dari Surat Al Kahfi. Suat Al

OULNS N

Kahf| adalah surat yang ke-68 di dalam Al-Qur’an, dapat dipahami bahwa
& "Memberi tahu kesulitan-kesulitan yang akan dihadapi dalam menuntut ilmu.
S_Hal ini perlu, karena zaman akan selalu berubah seiring berjalannya waktu.

Dan kalau kita tidak mengikutinya, maka akan menjadikan anak yang

tertinggal. Mengarahkannya untuk tidak mempelajari sesuatu jika sang

pendidik mengetahui bahwa potensi anak didiknya tidak sesuai dengan
bidang ilmu yang akan dipelajarinya.

Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran Kurikulum 2013, semua
kegiatan intrakurikuler, ekstrakurikuler, dan kokurikuler baik yang terjadi di
kelas, sekolah, dan masyarakat (luar sekolah) dalam rangka
mengembangkan moral dan perilaku yang terkait dengan nilai dan sikap.
Dalam memilih pendekatan yang hendak digunakan dalam proses

vopembelajaran, guru terlebih dahulu memikirkan kira-kira pendekatan mana
iyang cocok untuk diterapkan. Memang ada banyak macam-macam
%pendekatan yang bisa digunakan oleh guru. Hanya saja diantara pilihan

gtersebut guru harus bisa memilah dan memilih pendekatan yang terbaik dan

2

—cocok, sehingga tujuan dari pembelajaran yang akan dilaksanakan bisa
tercapal secara optimal. Asumsi inilah, nampaknya yang menjadi dasar

enentuan pemilihan pendekatan dalam kurikulum 2013. Dalam

'O'O

endekatan inilah, guru dituntut mengubah pola pendekatan yang bersifat
teacher-centered approach menjadi student-centered approach,

menggunakan pola pendekatan yang berpusat pada peserta didik.

2Q.S. Al Kahfi/ 68: 66.
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Penggunaan metode pembelajaran masih sering menggunakan
— metode pembelajaran konvensional seperti penerapan metode yang
fdigunakan yaitu metode ceramah sehingga siswa kurang berperan dalam
zproses belajar mengajar, peran guru menjadi dominan dalam proses
,pembelajaran sehingga siswa terlihat kurang aktif atau keaktifan siswa
f‘dalam proses belajar mengajar masih rendah sehingga dibutuhkan variasi

%‘metode pembelajaran untuk meningkatkan partisipasi aktif siswa,

“komunikasi yang masih satu arah dalam proses pembelajaran, nilai-nilai
hasil belajar siswa kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri 9
Tanjung Jabung Timur termasuk rendah karena banyak nilai siswa yang
masih dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) karena siswa masih pasif
dalam proses pembelajaran sehingga sikap tanggung jawab, percaya
diri, kerjasama dan sikap-sikap lainnya tidak nampak dalam proses
pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis
mengambil judul “Penerapan Model Inquiry Learning Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Pendidikan Agama

';‘;?Islam dan Budi Pekerti Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 9

ETanjung Jabung Timur”.

%B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,
maka dapat dirumuskan sebagai berikut :

1 Bagaimana penerapan model Inquiry Learning untuk meningkatkan
hasil belajar siswa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung
Timur?

2. Bagaimana hasil belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
dalam penerapan model Inquiry Learning Di Sekolah Menengah Pertama

Negeri 9 Tanjung Jabung Timur?
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23 Apa faktor penghambat dalam penerapan model Inquiry Learning untuk
E_ meningkatkan hasi belajar siswa mata pelajaran Pendidikan Agama
f Islam dan Budi Pekerti di Sekolah Menengah Pertama Negeri 9
Z Tanjung Jabung Timur ?

?C Fokus Penelitian

2 Fokus Penelitian ini pada masalah penerapan model Inquiry

Learning terhadap hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

Ior

g

~ dan Budi Pekerti di kelas VIl di Sekolah Menengah Pertama Negeri 9

Tanjung Jabung Timur.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan uraian masalah di atas, maka dapat diterangkan tujuan
dari penelitian ini yaitu :

1. Untuk mengetahui bagaimana model Inquiry Learning untuk
meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti di Sekolah Menengah Pertama Negeri 9
Tanjung Jabung Timur.

2. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti dalam penerapan model Inquiry Learning Di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung Timur.

3. Untuk mengetahui apa faktor penghambat dalam penerapan model
Inquiry Learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung Timur.

Adapun kegunaan atau manfaat yang diharapkan setelah penelitian ini
dilakukan baik manfaat secara teoritis maupun praktis adalah :

1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi guru

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk memajukan

profesionalismenya dalam dunia pendidikan Islam khususnya dalam
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pembinaan kerohanian peserta didik. Hasil penelitian ini menambah

— khazanah pendidikan khususnya pendidikan Islam.

%2 Secara Praktis

IQUUDI BUINS N

IQUIDT UIPPRNIDS DUDUL UDYHNS 1O AlSISAIUN DILUDIS| 84048

a. Manfaat untuk sekolah:

Penelitian ini  bersifat informatif dan membantu sekolah
mengembangkan dan meningkatkan praktik keagamaan yang
mengembangkan kecerdasan spiritual siswanya.

b. Manfaat untuk guru:

Penelitian ini dapat memberikan unsur-unsur untuk meningkatkan
dan mengembangkan peran guru dalam penerapan model Inquiy
Learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

c. Manfaat untuk murid:

Penelitian ini sebagai wacana untuk meningkatkan hasil belajar
siswa.

d. Manfaat untuk peneliti:

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis dalam
dunia pendidikan saat ini. Penelitian ini juga bisa memberi manfaat

untuk rujukan penelitian-penelitian yang relevan dikemudian hari.
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BAB I
LANDASAN TEORI DAN PENELITIAN YANG RELEVAN

1. Pengertian Inquiry Learning

Secara bahasa, inkuiri berasal dari kata Inquiry yang merupakan
kata dalam bahasa Inggris yang berarti; penyelidikan/meminta
keterangan; terjemahan bebas untuk konsep ini adalah “siswa diminta
untuk mencari dan menemukan sendiri’. Dalam konteks penggunaan
inkuiri sebagai metode belajar mengajar, siswa ditempatkan sebagai
subjek pembelajaran, yang berarti bahwa siswa memiliki andil besar
dalam menentukan suasana dan model pembelajaran. Dalam metode
ini peserta didik didorong untuk terlibat aktif dalam proses belajar
mengajar.

Menurut Roestiyah (2012:75) Inquiry adalah istilah dalam bahasa
Inggris; ini merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan guru
untuk mengajar di depan kelas. Adapun pelaksanaannya sebagai berikut:
guru membagi tugas meneliti suatu masalah ke kelas. Siswa dibagi
menjadi beberapa kelompok dan masing-masing kelompok mendapat
tertentu yang harus dikerjakan. Kemudian mereka mempelajari, meneliti
atau membahas tugasnya di dalam kelompok, kemudian dibuat laporan
yang tersusun dengan baik.

Dalam prosedur pelaksanaan pembelajaran dan mendidik siswa
diperlukan suatu metode yang baik dan tepat, yaitu metode yang telah
disesuaikan dengan materi pembelajaran. Metode pembelajaran adalah
suatu cara yang digunakan guru dalam menjalankan fungsinya dan

merupakan alat untuk mencapai tujuan pembelajaran.®

®Hamzah B Uno, Belajar Dengan Pendekatan PAIKEM (Jakarta: Bumi

Aksara, 2012), 7.
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Metode inkuiri adalah cara belajar dengan menempatkan siswa
lebih banyak belajar sendiri dan mengembangkan keaktifannya untuk
memecahkan masalah serta guru bertindak sebagai fasilitator,
narasumber, dan penyuluh kelompok. *

Pada prinsipnya penggunaan metode pembelajaran berkaitan erat
dengan materi dan pokok bahasan yang akan disampaikan. Suatu
metode dipandang tepat apabila sesuai dengan suatu situasi, namun
dapat dirasakan kurang tepat untuk situasi lain. Pembelajaran dilakukan
dengan menggunakan berbagai metode secara bervariasi sehingga tidak
terkesan mononton, dan menjenuhkan. Akan tetapi suatu metode dapat
berdiri sendiri dalam penggunaannya dalam proses pembelajaran
tergantung pada pertimbangan yang didasarkan pada situasi dan
materi pembelajaran secara relevan.

Fungsi penggunaan metode inkuiri dalam proses pembelajaran
diantaranya adalah sebagai berikut :

a) Membangun komitmen (komitmen building) di kalangan peserta
didik untuk belajar yang di wujudkan dengan keterlibatan,
kesungguhan dan loyalitas terhadap mencari dan menemukan
sesuatu dalam proses pembelajaran.

b) Membangun sikap aktif, kreatif, dan inovatif dalam proses
pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan pengajaran.

Pembelajaran berbasis inkuiri merupakan metode pembelajaran
yang memberi ruang sebebas-bebasnya bagi siswa untuk menemukan
gairah dan cara belajarnya masing-masing, siswa tidak lagi dipaksa untuk
belajar dengan gaya atau cara tertentu yang monoton, mereka

dikembangkan untuk menjadi pembelajar yang kreatif dan produktif.

*W Gulo, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Grasindo 2002), 71.
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Langkah inkuiri pada penelitian ini mengacu pada model berfikir
reflektif dari John Dewey's (1990) dalam Endang Mulyatiningsih
(2011:219). Tahap-tahap inkuiri yang dilakukan siswa meliputi:

(1) mengidentifikasi masalah;

(2) merumuskan hipotesis;

(3) mengumpulkan data;

(4) menganalisis dan mengiterpretasikan data untuk menguiji hipotesis;
(5) menarik kesimpulan.

Langkah-langkah pembelajaran inkuiri yang dilakukan guru yaitu:
a) Menjelaskan tujuan pembelajaran
b) Membagi petunjuk inkuiri atau petunjuk praktikum
c) Menugaskan peserta didik untuk melaksanakan inkuiri praktikum
d) Memantau pelaksanaan inkuiri,

e) Menyimpulkan hasil inkuiri bersama-sama.

Penekanan utama dalam proses belajar berbasis inkuiri terletak
pada kemampuan siswa untuk memahami, kemudian mengidentifikasi
dengan cermat dan teliti, lalu diakhiri dengan memberikan jawaban atau
solusi atas permasalahan yang tersaji. Sekilas metode ini tampak
seperti metode strategi pemecahan masalah. Selain itu pembelajaran
berbasis inkuiri bertujuan untuk mendorong siswa semakin berani dan
kreatif dalam berimajinasi. Dengan imajinasi, siswa dibimbing untuk
menciptakan penemuan-penemuan, baik yang berupa penyempurnaan
dari apa yang telah ada maupun menciptakan ide, gagasan atau alat yang
belum pernah ada sebelumnya dan meningkatkan rasa percaya diri,
semangat dalam belajar.

Tujuan dari penggunaan strategi pembelajaran inkuiri adalah
mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis dan
kritis, atau mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian

dari proses mental. Dengan demikian, siswa tidak hanya dituntut untuk
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menguasai materi pembelajaran, akan tetapi lebih pada bagaimana
mereka dapat menggunakan potensi yang dimilikinya untuk lebih
mengembangkan pemahamannya terhadap materi pembelajaran
tertentu.

Menurut Khoirul Anam (2015:15), kelebihan-kelebihan metode
inkuiri antara lain:

a) Real life skills,

Siswa belajar tentang hal-hal penting namun mudah dilakukan,
siswa didorong untuk melakukan “bukan hanya duduk, diam dan
mendengarkan®. Siswa akan merasakan suasana kelas yang nyaman
dan mengasyikkan.

b) Open-ended topic:

Tema yang dipelajari tidak terbatas, bisa bersumber dari mana
saja: buku pelajaran, pengalaman siswa/guru, internet, televisi, radio
dan seterusnya. Siswa akan belajar lebih banyak.

c) Intuitif, imajinatif, inovatif:

Siswa belajar dengan mengarahkan seluruh potensi yang
mereka miliki, mulai dari kreativitas hingga imajinasi. Siswa akan
menjadi pembelajar aktif, out of the box, siswa akan belajar karena
mereka membutuhkan, bukan sekedar kewajiban.

d) Peluang melakukan penemuan:

Dengan berbagai observasi dan eksperimen, siswa memiliki
peluang besar untuk melakukan penemuan. Siswa akan segera
mendapat hasil dari materi atau topik yang mereka pelajari.

Selain yang sudah disebutkan, Bruner seorang psikolog dari
Harvard University di Amerika Serikat seperti yang dikutip oleh Khoirul
Anam (2015) menegaskan metode inkuiri memiliki kelebihan sebagai
berikut:
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a) Siswa akan memahami konsep-konsep dasar dan ide-ide lebih
baik.

b) Membantu dalam menggunakan daya ingat dan transfer pada
situasi-situasi proses belajar yang baru.

c) Mendorong siswa untuk berpikir inisiatif dan merumuskan
hipotesisnya sendiri.

d) Mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja atas inisiatifnya
sendiri.

e) Memberikan kepuasan yang bersifat intrinsik

f)  Situasi proses belajar menjadi lebih merangsang.

Ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan ketika memutuskan
untuk menggunakan metode strategi inkuiri dalam proses
pembelajaran menurut Khoirul Anam (2015:20). Beberapa strategi
berikut adalah sebagai berikut:

a) Berorientasi pada pengembangan intelektual
Tujuan utama dari pembelajaran menggunakan strategi inkuiri
adalah pengembangan kemampuan berpikir. Dengan demikian,
strategi pembelajaran inkuirin ini selain berorientasi pada hasil
belajar juga berorientasi pada proses belajar.
b) Prinsip interaksi
Proses pembelajaran pada dasarnya adalah proses interaksi,
baik interaksi atar-siswa, interaksi siwa dengan guru maupun
interaksi antara siswa dengan lingkungan. Pembelajaran sebagai
proses interaksi, tetapi sebagai pengatur lingkungan atau pengatur
interaksi itu sendiri
c) Prinsip bertanya
Peran guru yang harus dilakukan dalam menggunakan
strategi pembelajaran inkuiri di kelas adalah guru sebagai

penanya. Dengan demikian, kemampuan siswa untuk berusaha
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menjawab setiap pertanyaan pada dasarnya sudah merupakan
bagian dari proses berpikir. Oleh sebab itu, kemampuan guru
untuk bertanya dalam setiap langkah inkuiri sangat diperlukan.
Prinsip belajar untuk berpikir

Belajar bukan hanya mengingat sejumlah fakta, tetapi juga
merupakan proses perpikir, yaitu proses mengembangkan potensi
seluruh otak, baik otak kiri maupun otak kanan. Pembelajaran
berpikir adalah pemanfaatan dan penggunaan otak secara
maksimal. Belajar yang hanya cenderung menggunakan otak Kiri
dengan memaksa anak untuk berpikir logis dan rasional, akan
membuat anak dalam posisi “kering dan hampa”. Oleh karena itu,
belajar berpikir logis dan rasional perlu didukung oleh pergerakan
otak kanan.
Prinsip keterbukaan

Belajar merupakan suatu proses mencoba berbagai
kemungkinan, yakni dengan prinsip: segala sesuatu mungkin saja
terjadi. Oleh sebab itu, anak perlu diberikan kebebasan untuk
mencoba sesuai dengan perkembangan kemampuan logika dan
nalarnya. Pembelajaran yang bermakna adalah pembelajaran yang
menyediakan berbagai kemungkinan sebagai hipotesis yang harus
dibuktikan kebenarannya. Tugas guru adalah menyediakan ruang
untuk memberikan kesempatan kepada siswa mengembangkan
hipotesis dan secara terbuka membuktikan kebenaran hipotesis
yang diajukan.

Menurut Made Wena (2009: 76) secara umum prinsip strategi

inkuri adalah sebagai berikut:

a)

Siswa akan bertanya (inquire) jika mereka dihadapkan pada

masalah membingungjan/kurang jelas.
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g_
A

g b) Siswa dapat menyadari dan belajar menganalisis strategi berpikir
3 mereka.

f c) Strategi berpikir baru dapat diajarkan secara langsung dan
Q ditambahkan pada apa yang telah mereka miliki.

? d) Inkuiri dalam kelompok dapat memperkaya khazanah pikiran dan
Jé membantu siswa belajar mengenai sifat pengetahuan yang
t‘; sementara dan menghargai pengdapat orang lain.

O

Model Inquiry Learning merupakan sebuah model pembelajaran
yang sangat terkenal di negeri ini. Karena model Inquiry Learning
merupakan pembelajaran yang berbasis aktivitas siswa untuk mengikuti
pembelajaran dengan aktif dan maksimal. Penerapan model Inquiry
Learning merangsang siswa untuk berupaya membangkitkan rasa ingin
tahu atau kepo terhadap materi yang akan diajarkan. Dengan rasa kepo
tersebut membuat siswa bangkit untuk tertib mengikuti pembelajaran
tersebut dengan semangat dan aktif.

Seorang guru harus selalu berinovasi dalam menerapkan model-
model pembelajaran. Penerapan model Inquiry Learning merupakan
Lé’?model pembelajaran yang mengaktifkan siswa dalam proses belajar
©mengajar. Model pembelajaran Inquiry Learning mengembangkan
%keterampilan berfikir kritis, kreaktif dan dapat berkolaborasi secara terbuka
%-dalam mencari dan menemukan jawaban suatu permasalahan yang
S disajikan oleh gurunya. Proses pembelajaran dikembangkan supaya siswa
E.terlibat aktif pada proses pengamatan, menanya, mencoba, mengelolah

L

—‘data, menyajikan data dan mengambil kesimpulan dan bahkan bisa

Emenciptakan suatu pengembangan dengan kemampuan dan bahasa
Eberfikir siswa tersebut.

Kegiatan belajar mengajar melibatkan siswa itu merupakan ciri
pembelajaran yang aktif. Dengan adanya aktivitas aktif dari siswa dapat

menciptakan interaksi antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa

QLD UPRNIDS DYDU| uDyl
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sehingga memicu keterampilan dalam berliterasi. Saat ini ada enam

literasi dasar yang dapat ditumbuhkan dalam kegiatan pembelajaran yaitu;

Bl
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Adalah pengetahuan dan kecakapan untuk membaca, menulis,
mencari, menelusuri, mengolah dan memahami informasi untuk
menganalisis, menanggapi, dan menggunakan teks tertulis untuk
mencapai tujuan, mengembangkan pemahaman dan potensi, serta
untuk berpartisipasi di lingkungan sosial. > Literai merujuk kepada
kemampuan dan keterampilan siswa dalam membaca, menulis,
berbicara, menghitung dalam memecahkan permasalahan di
kehidupan sehari-hari. Keterampilan membaca dan menuangkan
dalam tulisan saat tepat diterapkan dan tercipta dalam seorang guru
dikala mengajar menerapkan model Inquiry Learning yang dalam
tahap-tahap pelaksanaan Inquiry Learning yang merujuk siswa untuk
mencari dan menemukan, menanya, mengolah data dan
menyimpulkan data tersebut.

Literasi Numerasi

Adalah pengetahuan dan kecakapan untuk (a) menggunakan
berbagai macam angka dan simbol-simbol yang terkait dengan
matematika dasar untuk memecahkan masalah praktis dalam berbagai
macam konteks kehidupan sehari-hari dan (b) menganalisis informasi
yang ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, dsb.)
lalu menggunakan interpretasi hasil analisis tersebut untuk
memprediksi dan mengambil keputusan secara baik dan benar tanpa
ragu-ragu. Secara sederhana, numerasi dapat diartikan sebagai

kemampuan untuk mengaplikasikan konsep bilangan dan keterampilan
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operasi hitung di dalam kehidupan sehari-hari (misalnya, di rumah,
pekerjaan, dan partisipasi dalam kehidupan masyarakat dan sebagai
warga negara) dan kemampuan untuk menginterpretasi informasi
kuantitatif yang terdapat di sekeliling kita. Kemampuan ini ditunjukkan
dengan kenyamanan terhadap bilangan dan cakap menggunakan
keterampilan matematika secara praktis untuk memenuhi tuntutan
kehidupan. Kemampuan ini juga merujuk pada apresiasi dan
pemahaman informasi yang dinyatakan secara matematis, misalnya
grafik, bagan, dan tabel.
Literasi Sains

Adalah pengetahuan dan kecakapan ilmiah untuk mampu
mengidentifikasi  pertanyaan, memperoleh pengetahuan baru,
menjelaskan fenomena ilmiah, serta mengambil simpulan berdasarkan
fakta, memahami karakteristik sains, kesadaran bagaimana sains dan
teknologi membentuk lingkungan alam, intelektual, dan budaya.
Literasi Finansial

Adalah pengetahuan dan kecakapan untuk mengaplikasikan
pemahaman tentang konsep dan risiko, keterampilan agar dapat
membuat keputusan yang efektif dalam konteks finansial untuk
meningkatkan kesejahteraan finansial, baik individu maupun sosial,
dan dapat berpartisipasi dalam lingkungan masyarakat. Mengambil
keputusan dengan pertimbangan yang bijaksana.
Literasi Digital

Adalah kemampuan untuk memahami informasi berbasis
komputer atau kemampuan dan kecakapan dalam menggunakan
dalam memanfaatkan media digital seperti alat komunikasi serta
jaringan.

Literasi Budaya dan Kewargaan
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Literasi budaya merupakan kemampuan dalam memahami dan
bersikap terhadap kebudayaan Indonesia sebagai identitas bangsa.
Sedangkan literasi kewargaan adalah kemampuan dalam memahami
hak dan kewajiban sebagai warga negara. Literasi ini mengajak dan
menuntun siswa-siswa sebagai masyarakat yang memahami dan
bersikap terhadap kebudayaan Indonesia sebagai identitas bangsa
dan memahami kewajiban dan hak sebagai warga Negara yang baik
secara mendalam.

Sasaran Metode Inkuiri yaitu:
Keterlibatan siswa secara maksimal dalam proses kegiatan belajar.
Keterarahan kegiatan secara logis dan sistematis pada tujuan
pembelajaran.
Mengembangkan sikap percaya pada diri siswa tentang apa yang di
temukan dalam proses inkuiri.

Kelebihan Metode Inkuiri yaitu:
metode ini merupakan pembelajaran yang menekankan kepada
pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara
seimbang sehingga pembelajaran melalui strategi ini diaggap lebih
bermakana.

Metode ini dapat memberikan ruang kepada siswa untuk belajar sesuai

dengan gaya belajar mereka.

3) Metode ini merupakan metode yang dianggap sesuai dengan
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perkembangan psikologi belajar modern yang mengganggap belajar
adalah proses perubahan tingakah laku berkat adanya pengalaman.
Keuntungan lain adalah metode pembelajaran ini dapat melayani

kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-rata sehingga
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Kelemahan metode Inquiry Learning yaitu:

o)

0

E siswa yang memiliki belajar bagus tidak akan terhambat oleh siswa
}_ yang lemah dalam belajar. ®

Z1) Siswa harus memiliki kesiapan mental, siswa harus berani dan

berkeinginan untuk mengetahui keadaan di sekitarnya dengan baik.

" pUINg

2) Keadaan kelas gemuk jumlah siswanya, maka metode ini tidak akan

mencapai hasil yang memuaskan.

e

i
L

3) Guru dan siswa yang sudah sangat terbiasa dengan pembelajaran

gaya lama maka metode inkuiri mengecewakan. ’

Untuk mengatasi kelemahan dalam metode inkuiri yaitu mengenali
karakter siswa. Sehingga guru dapat memberikan perhatian kepada siswa
sesuai dengan tingkat kemampuan dan menjalin kerjasama dengan
walimurid selaku orang tua siswa agar dalam mengenal karakteristik siswa
tepat sasaran dan tidak menduga-duga, terarah dan fleksibel dalam
mengenali karakter siswa tersebut dan sesuai dengan latar belakang
pendidikan orangtuanya dan situasi yang mendukung.

Ciri-ciri metode Inquiry Learning yaitu:

':‘?1) Metode Inquiry Learning menekankan pada siswa secara maksimal
untuk mencari dan menemukan. Metode inkuiri menempatkan siswa
sebagai subjek belajar,siswa tidak hanya berperan sebagai penerima
pelajaran melalui penjelasan guru secara verbal, tetapi mereka berperan

untuk menemukan sendiri inti dari materi pelajaran itu sendiri.

N
~

Seluruh aktivitas yang di lakukan siswa diarahkan untuk mencari dan

menemukan sendiri dari sesuatu yang di pertanyakan untuk mencari

®*Mulyono, Strategi Pembelajaran Menuju Aktifitas Pembelajaran Di Abad
Global (Malang: UIN Maliki Press, 2011), cet-1, 72-73.

’Nanang Hanafiah, Konsep Strategi Pembelajaran (Malang: Rafika Aditama,
2004), 4.

i~
L
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o)

A

g dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang di pertanyakan,
= sehingga dapat menumbuhkan rasa percaya diri.

?3) Tujuan dari penggunaan metode inkuiri adalah mengembangkan
2 berpikir secara sistematis, logis, dan kritis, atau mengembangkan
? kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental. Dapat
5 berkomunikasi dengan terbuka.

t‘; Menurut Sund dan Trowbridge dalam E. Mulyasa (2007: 109) ada

i
L

tiga macam model atau pendekatan pembelajaran inkuiri yaitu :

1) Inkuiri terpimpin (guide inquiry)

Inkuiri  terpimpin merupakan pendekatan inkuiri yang
menggunakan pedoman berupa pertanyaan-pertanyaan yang digunakan
untuk membimbing siswa. Jadi tugas guru dalam pendekatan ini
adalah membimbing dan mengarahkan siswa secara luas serta
menyusun perencanaan pembelajaran. Pemberian bimbingan oleh
guru disesuaikan dengan tingkat perkembangan pengalaman siswa.
Pendekatan ini digunakan terutama bagi siswa yang belum
berpengalaman belajar dengan pendekatan inkuiri.

2) Inkuiri bebas (free inquiry)

Inkuiri bebas merupakan pendekatan yang inkuiri memberikan
kesempatan kepada siswa untuk melakukan penelitian sendiri seperti
seorang ilmuwan. Pendekatan ini mengharuskan siswa untuk dapat
mengidentifikasikan dan merumuskan berbagai macam persoalan

yang hendak diselidiki secara berkelompok.

w
=~

Inkuiri bebas yang dimodifikasi (modified free inquiry)

Inkuiri bebas yang dimodifikasi merupakan pendekatan inkuiri
dimana guru memberikan permasalahan kemudian siswa diminta untuk
memecahkan permasalahan tersebut melalui pengamatan, eksplorasi

dan prosedur penelitian.

i~
L
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Peranan Guru dalam Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri

Karakteristik dari Model pembelajaran Inkuiri : a. Menekankan kepada

T AW DLAID JoH @

proses mencari dan menemukan. b. Pengetahuan dibangun oleh peserta
idldlk melalui proses pencarian. c. Peran guru sebagai fasilitator dan
-'—,pembimbing peserta didik dalam belajar. d. Menekankan pada proses
Jéberpikir kritis dan analitis untuk merumuskan kesimpulan.
:; Untuk menciptakan karakteristik seperti itu, maka peranan guru
“sangat menentukan. Guru tidak lagi berperan sebagai pemberi informasi
dan siswa sebagai penerima informasi, sekalipun hal ini sangat
diperlukan. Peranan utama guru dalam menciptakan kondisi inkuiri adalah
sebagai berikut. a. Motivator, yang memberi rangsangan supaya siswa
aktif dan gairah berpikir. b. Fasilitator, yang menunjukkan jalan keluar jika
ada hambatan dalam proses berpikir siswa. c. Penanya, untuk menyadarkan
siswa dari kekeliruan yang mereka perbuat dan memberi keyakinan pada
diri sendiri. d. Administrator, yang bertanggung jawab terhadap seluruh
kegiatan di dalam kelas. e. Pengarah, yang memimpin arus kegiatan
berpikir siswa pada tujuan yang diharapkan. f. Manajer, yang mengelola
';‘;?sumber belajar, waktu, dan organisasi kelas. g. Rewarder, yang memberi
E:penghargaan pada prestasi yang dicapai dalam rangka peningkatan
%semangat heuristik pada siswa. h. Supaya guru dapat melakukan
_:—?J-peranannya secara efektif, maka pengenalan kemampuan siswa sangat

s diperlukan terutama cara berpikirnya, cara mereka menanggapi, dan

kY

,_':|
v
@
o
D
Q
Q.
=
<
S

Tahapan Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri tidak hanya
mengembangkan kemampuan intelektual tetapi seluruh potensi yang ada,
_,termasuk pengembangan emosional dan pengembangan keterampilan.
éPada hakikatnya, inkuiri ini merupakan suatu proses. Proses ini bermula
—dari merumuskan masalah, mengembangkan hipotesis, mengumpulkan

Q
—bukti, menguji hipotesis, dan menarik kesimpulan sementara, menguiji

IQUID UIppPNIDS D
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kesimpulan sementara supaya sampai pada kesimpulan yang pada taraf

tertentu diyakini oleh peserta didik yang bersangkutan.

Strategi Pembelajaran Inkuiri merupakan strategi pembelajaran

iyang banyak dianjurkan, karena strategi ini memiliki beberapa

L)
< keunggulan, di antaranya:

_
o0

[s[Vi]e]

2)

Startegi ini merupakan strategi pembelajaran yang menekankan
kepada pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara
seimbang, sehingga pembelajaran melalui strategi ini dianggap lebih
bermakna.

Startegi ini dapat memberikan ruang kepada siswa untuk belajar

sesuai dengan gaya belajar mereka

3) Startegi ini merupakan strategi yang dianggap sesuai dengan

4)

N =3

L

perkembangan psikologi belajar modern yang menganggap belajar
adalah proses perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman.
Keuntungan lain adalah strategi pembelajaran ini dapat melayani
kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-rata. Artinya,
siswa yang memiliki kemampuan belajar bagus tidak akan terhambat
oleh siswa yang lemah dalam belajar.

Di samping memiliki keunggulan, strategi ini juga mempunyai

elemahan, di antaranya:

Jika strategi ini digunakan sebagai strategi pembelajaran, maka akan
sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa.

Strategi ini sulit dalam merencanakan pembelajaran oleh karena
terbentur dengan kebiasaan siswa dalam belajar.

Kadang-kadang dalam mengimplementasikannya, memerlukan waktu
yang panjang sehingga sering guru sulit menyesuaikannya dengan
waktu yang telah ditentukan.

Selama kriteria keberhasilan dan belajar ditentukan oleh kemampuan

siswa menguasai materi pelajaran, maka startegi ini akan sulit
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diimplementasikan oleh setiap guru. Sifat dan kecerdasan siswa juga

dipengaruhi dengan genetik atau bawaan lahir siswa tersebut.

Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan perubahan yang dihasilkan dari proses
yang dipengaruhi faktor dalam individu dan faktor luar individu. ® Hasil
belajar adalah suatu akibat dari proses belajar dengan menggunakan alat
pengukuran vyaitu berupa tes, yang yang di susun secara
terencana, baik tes tertulis, tes lisan maupun tes perbuatan. °

Dari beberapa pendapat di atas, di peroleh pengertian bahwa hasil
belajar merupakan suatu hasil yang di capai oleh seseorang dari suatu
kegiatan pembelajaran dan menyenangkan hati yang di peroleh dengan
jalan kerja keras atau usaha. Hasil belajar merupakan suatu kemajuan
dalam perkembangan belajar peserta didik setelah ia mengikuti
kegiatan belajar dalam kurun waktu tertentu yang melibatkan
pengetahuan, keterampilan dan kecakapan serta perilaku individu yang
terbentuk dan berkembang melalui proses belajar.

Hasil belajar yang di peroleh peserta didik selama berlangsungnya
proses belajar mengajar dalam jangka waktu tertentu umumnya
berbentuk pemberian nilai (angka) dari guru untuk peserta didik yang
telah menguasai materi pelajaran yang disampaikan guru dan dinyatakan
dengan angka, huruf, atau kalimat dalam priode tertentu. Dengan
demikian dapat diperoleh pengertian bahwa hasil belajar merupakan
suatu kemajuan dan perkembangan siswa yang telah ia capai setelah
melakukan proses pembelajaran atau melalui kegiatan

pembelajaran di dalam kelas.

8Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 14.
®Nana Sudjana, Media Mengajar (Jakarta: PT. Sinar Aglosindo, 2001), 3.
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Hasil belajar ditunjukan oleh adanya perubahan-perubahan pada
diri siswa baik yang berhubungan dengan kecakapan, tingkah laku,
maupun keterampilan. Oleh sebab itu proses belajar merupakan suatu
proses yang amat penting dalam kehidupan manusia umumnya
maupun siswa khususnya. Perubahan diri setiap manusia tidak akan
berkembang tanpa usaha dari diri individu itu sendiri yaitu melalui
proses belajar. Berhasil atau tidaknya hasil belajar mengajar yang di
lakukan peserta didik dapat di lihat dari berbagai aspek hasil belajar
meliputi :

a) Hal ihwal keilmuan dan pengetahuan, konsep atau fakta (kognitif)
b) Hal ikhwal personal, kepribadian, ataupun sikap (afektif)
c) Hal ikhwal kelakukan, ketrampilan dan penampilan (psikomotorik).

Dari ketiga kriteria tersebut, hasil belajar yang akan dicapai siswa
dari aktivitasnya adalah penguasaan terhadap ilmu pengetahuan,
konsep, atau kecakapan, memiliki kepribadian atau sikap mental yang
baik serta memiliki ketrampilan. Oleh karena itu perubahan prilaku
siswa dalam proses pembelajaran sebagai sasaran suatu tujuan yang
harus di capai, maka prubahan prilaku yang harus dimiliki siswa setelah
proses belajar mengajar selesai dilakasanakan harus di rumuskan
terlebih dahulu. Kegiatan belajar di lakukan oleh setiap siswa, karena
melalui belajar mereka akan memperoleh pengalaman dari situasi yang
di hadapinya.

Dengan demikian belajar berhubungan dengan perubahan dari
dalam diri individu sebagai hasil pengalamannya di lingkungan. Adapun
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa terdiri atas :

1) Faktor internal, yaitu keadaan atau kondisi jasmani dan rohani siswa
yang meliputi dua aspek yaitu:
b. Aspek fisiologis Yaitu kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan

otot) yang memadai di tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan
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a) Faktor lingkungan Siswa dapat dibagi menjadi dua faktor yaitu:

g_—- 2
T
44 =
E' ri sendi-sendinya. Dapat mempengaruhi semangat dan intensitas
_.—a 3 siswa dalam mengakui pelajaran.
I538 = c. Aspek psikologi; Aspek psikologi yang dapat mempengaruhi
L:“{ f_: Z kuantitas dan kualitas perolehan dan pembelajaran siswa, namun
55208 = diantara faktor-faktor rohaniah siswa yang pada umumnya di
8323 = , L . :
29z © pandang lebih esensial itu adalah: Tingkat kecerdasan sikap
2 3 siswa dan bakat siswa. *°
T_: Y. 2) Faktor eksternal (faktor luar diri siswa) atas:
o
o

lingkungan alam/non alam sosial dan lingkungan sosial yang

termasuk kedalam lingkungan non sosial seperti: keadaan suhu,

oA UDDUUSdsy uoyIDnIsw Jof

oy vosnuad ‘uoijjauad ‘uoypipuad uoBuguaday ynpun o
SIS0 JBCUINE UDYINGSAUSLL DP UDMLUIN JuDIUal oduoy il sijny oAIDy Yrun@s nojo uop uoibogas dignBusw Butuo)jid *|

kelembaban udara, dan sebagainya. Sedangkan yang termasuk

kedalam lingkungan sosial yaitu: berwujudnya manusia dan

IDlc

represantasinya termasuk budaya akan mempengaruhi proses

dan hasil belajar siswa.

CENg MIN

b) Faktor instrumental yang terdiri atas gedung, sarana fisik, kelas,

L=[Ml=ly

sarana alat pembelajaran, media pembelajaran, guru dan
kurikulum atau materi pelajaran serta strategi mengajar yang di
gunakan akan mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa.

Dari beberapa pengertian yang sudah dijelaskan di atas penelitian

undodo ynjusaq Wwojop i sng odaoy yrunes nojo uop uoinbogas 3 oduocadwlawl Buouoig 7

ini lebih mengarah kepada faktor instrumental yang meliputi metode yang
akan guru sajikan untuk meningkatan hasil belajar siswa terhadap mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam.

1odo) uounsnAuad YoL) DA

Menurut Purwanto (2014: 44) hasil belajar dapat dijelaskan

LU O CUINEg win wiz odun)

= dengan memahami dua kata yang membentuknya, yaitu “hasil” dan
'E; “belajar”. Pengertian hasil (product) menunjuk pada suatu perolehan
i akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan
®“Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru (Bandung:
- ~ Remaja Rosdakarya, 2007), 250.

=

5
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berubahnya input secara fungsional. Hasil belajar merupakan
pencapaian tujuan pendidikan pada siswa yang mengikuti proses
belajar mengajar. Hasil produksi adalah perolehan yang didapatkan
karena adanya kegiatan mengubah bahan (raw materials) menjadi
barang jadi (finished goods). Winkel (1993) dalam Purwanto (2014:45)
menjelaskan Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan
manusia berubah dalam sikap dan tingkahlakunya. Aspek perubahan
itu mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil belajar atau
perubahan perilaku yang menimbulkan kemampuan dapat berupa hasil
utama pengajaran (instructional effect) maupun hasil sampingan
pengiring (nurturant effect). Hasil utama pengajaran adalah
kemampuan hasil belajar yang memang direncanakan untuk
diwujudkan dalam kurikulum dan tujuan pembelajaran.

Asesmen atau penilaian merupakan proses pengumpulan dan

pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar siswa.

Prinsip asesmen sebagai berikut:

o

o

o

Asesmen merupakan bagian terpadu dari proses pembelajaran,
fasilitasi pembelajaran, dan penyediaan informasi yang holistik,
sebagai umpan balik untuk pendidik, peserta didik, dan orang tua/wali
agar dapat memandu mereka dalam menentukan strategi
pembelajaran selanjutnya;

Asesmen dirancang dan dilakukan sesuai dengan fungsi asesmen
tersebut, dengan keleluasaan untuk menentukan teknik dan waktu
pelaksanaan asesmen agar efektif mencapai tujuan pembelajaran;
Asesmen dirancang secara adil, proporsional, valid, dan dapat
dipercaya (reliable) untuk menjelaskan kemajuan belajar, menentukan
keputusan tentang langkah dan sebagai dasar untuk menyusun program

pembelajaran yang sesuai selanjutnya;
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g_
A

gd laporan kemajuan belajar dan pencapaian peserta didik bersifat
- sederhana dan informatif, memberikan informasi yang bermanfaat
f tentang karakter dan kompetensi yang dicapai, serta strategi tindak
2 lanjut; dan

':fe. Hasil asesmen digunakan oleh peserta didik, pendidik, tenaga
5 kependidikan, dan orang tua/wali sebagai bahan refleksi untuk
:; meningkatkan mutu pembelajaran. **

“3. Tugas Guru Pendidikan Agama Islam

Salah satu tugas guru Pendidikan Agama Islam adalah memberikan
contoh yang baik terhadap peserta didik contohnya adalah Islam
memberikan tuntunan dalam berpakaian wanita agar menutup dada dan
tidak menampakkan perhiasan, dan wanita menutup seluruh tubuh,
kecuali muka dan telapak tangan. Pendidikan Islam selalu
mempertimbangkan dua sisi kehidupan, duniawi dan ukhrawi dalam setiap
langkah dan geraknya. Sisi pertama lebih menekankan pada kehidupan
dunia dan sisi kedua lebih menekankan pada kehidupan akhirat. Kegiatan
pendidikan merupakan kegiatan yang sangat penting, karena pendidikan

Léﬁ“?tersebut jika dilihat secara lebih detail tidak hanya membina aspek
@ kognitifnya saja, akan tetapi juga membina aspek afektif seseorang. Maka
%dari itu pendidikan harus diselenggarakan secara sistematis agar
_:—i-pendidikan tersebut dapat mencapai tujuan yang dicita-citakan. Terlebih lagi
Spendidikan Islam, pendidikan Islam membina anak didik tidak hanya segi
fjasmaniyah saja akan tetapi juga membina segi rohaniah.

Manusia tidak bisa terlepas dari pendidikan termasuk pendidikan

J

“.agama Islam yang merupakan suatu upaya terstruktur untuk membentuk

“manusia yang berkarakter sesuai dengan konsekuensinya sebagai

S

U upy

'Kemendikbud, “Merdeka Belajar: Pokok-Pokok Kebijakan Merdeka Belajar’
—(Jakarta: Makalah Rapat Kordinasi Kepala Dinas Pendidikan Seluruh Indonesia,
£2019), 41.

IQUID UIPPNIDS
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seorang Muslim. Pendidikan agama Islam menumbuhkembangkan akidah

melalui  pemberian, pemupukan, dan pengembangan pengetahuan,

1 1w D1dD YoH &

penghayatan pengalaman, pembiasaan serta pengalaman peserta didik
ztentang agama Islam sehingga menjadi Muslim yang terus berkembang
= kelmanan dan ketakwaan kepada Allah swt. Firman Allah SWT dalam
éQur’an Surat Al-Mujaddalah ayat 11 berbunyi:

‘é‘tﬁ"\ US@Q ‘?05‘ 13l du’d Jgﬂe &.'nu.uc}\ ds U(‘AG‘JL}H d\dwcj\ e 9| Jgﬂe FN Jud iTBY

quuor

Aagsh g D0 ans) apda N3 ) st o) Weda 20z s va) Gl s Fas - V)
“‘Allah SWT akan mengangkat derajat Ieb|h tinggi diantara kamu sekalian
yang beriman dan berilmu pengetahuan.”

Pendidikan agama adalah salah satu aspek dasar pendidikan nasional
Indonesia harus mampu memberikan makna dari hakikat pembangunan
nasional. Dengan demikian, strategi pendidikan agama disemua lingkungan
pendidikan tidak hanya bertugas memotivasi kehidupan dan mengeliminasi
dampak negatif pembangunan, melainkan juga ia mampu
menginternalisasikan nilai-nilai dasar yang bersifat absolut dari Tuhan
kedalam pribadi manusia Indonesia sehingga menjadi sosok pribadi yang
;‘jutuh yang mampu menjadi filter dan selektor, sekaligus penangkal terhadap
® segala dampak negatif dari dalam proses maupun dari luar proses
pembangunan nasional.

Seorang guru pendidikan agama Islam bukan hanya sekedar
b ertugas mengajar peserta didik saja, akan tetapi seorang guru
pendldlkan agama Islam pada dasarnya memiliki dua tugas pokok tugas

“intruksional dan tugas moral.

[EY
~
_|
|
(@]
Q
(7))
5
[%)]
—
=
c
=
(2
o
>
=

12Q.S. Al Mujaddalah/ 58: 11.

BSyamsir Alam, “Merdeka Belajar dan Mutu Pendidikan,” Media Indonesia
=114, no. 4 (Mei 2020): 63, https://mediaindonesia.com/opini/311863/merdeka-
belajar-dan-mutu-pendidikan.
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Tugas instruksional yaitu menyampaikan berbagai pengetahuan
—dan pengalaman agama kepada peserta didiknya untuk dapat
?diterjemahkan ke dalam tingkah laku dalam kehidupannya. Sebagai
:z_’seorang guru Agama Islam dituntut untuk dapat mentransfer dan
-:fmendefinisikan pengetahuan agama yang ia miliki kepada siswa dalam
Jébentuk kegiatan sehari-hari. Sehingga siswa dapat menangkap dan
% mempraktekkan pengetahuan agama tersebut dalam kehidupan sehari- hari
“dengan benar. Kegiatan poses belajar mengajar diciptakan dengan

suasana yang menyenangkan, tidak monoton, tidak membosankan

sehingga siswa merasa betah.

2) Tugas moral

Tugas moral yaitu tugas mengembangkan dan membersihkan jiwa

peserta didik agar dapat mendekatkan diri kepada Allah, menjauhkan diri

dari keburukan dan menjaganya agar tetap pada fitrahnya yaitu Religiusitas.

Menjadi seorang muslim juga harus mempunyai sikap mencerminkan sikap

dari Rasulullah SAW vyang berperilaku baik dan saling menghormati

kepada sesama manusia. Karena seseorang yang mempunyai religiusitas
Lé’?yang baik maka akan mempunyai sikap yang terpuji, sopan santun dalam
@ berperilaku, ramah tamah dan segala sikap dan perbuatannya semua akan
%baik pula.

Seorang guru secara lebih khusus lagi adalah bersikap simpati,
mpati, terbuka, berwibawa, bertanggung jawab dan mampu menilai diri

endiri. Kepribadian merupakan keseluruhan cara seorang individu dalam

HSISAlUn 210U
U) CD

—berinteraksi dengan individu lain. Guru dituntut dapat berinteraksi dengan

10/

=.baik kepada murid, walimurid dan personal dalam lembaganya dengan tutur

ns |

_,kata yang sopan, santun dan mudah dimengerti. Kompetensi seorang

L]

2guru harus memiliki:
=1) Kompetensi Pribadi

IGUIDT UPRNIDS DYDU
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Pengertian kepribadian (personality) menurut pengertian sehari-hari
__g_yaitu menunjukkan tampilan dan tauladan yang berkesan bagi siswa baik
?di sekolah maupun di luar sekolah. Kompetensi pribadi guru dan tenaga
.‘ikependidikan secara lebih khusus lagi adalah bersikap simpati, empati,
':fterbuka, berwibawa, bertanggung jawab dan mampu menilai diri sendiri. *

52) Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi

L

QLU

pembelajaran secara luas dan mendalam yang mungkin membimbing
peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam
Standar Nasional Pendidikan (Penjelasan Pasal 28 ayat 3 butir c
Standar Nasional Pendidikan). Guru haruslah professional dalam
mengembangkan keahliannya dan tugasnya. Kemampuan dan
keterampilan yang dimiliki dapat disalurkan dengan baik kepada
muridnya. Karena guru adalah seorang pengajar suatu ilmu, dengan
tugas utamanya mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai dan mengevaluasi muridnya dengan bijaksana, kontiyu
dan terbuka atau transparan.

L5?3) Kompetensi Sosial

® Kompetensi sosial seorang guru mengharuskan seorang guru dapat
%berinteraksi dan berkomunikasi dengan siswa secara baik dan professional,
_:—i-sehingga dapat memperlancar proses pembelajaran. Kemampuan sosial
5seorang guru dapat berupa kemampuan dalam berkomunikasi dan bergaul
E'secara efektif dengan murid, sesama pendidik, walimurid dan lingkungan
“sekitar. Dengan mengelola komunikasi yang baik dapat menjalin
Qhubungan dan kerjasama yang harmonis dengan bersikap simpatik,
ﬁmenghormati, merasakan dan menerima. Guru menampilkan sikap positif
éterhadap tugasnya dan mengenali dirinya

='sebagai pribadi yang baik, dapat menjadi suriteladan dan panutan bagi

“Mulyasa, Apa itu Pedagogik (Jakarta: Grasindo 2013), 69.

LD Upanios ouUD
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L

muridnya. Guru dalam interaksi dengan murid dapat belajar menerapkan

P1alD JD

< nilai-nilai yang menjadi contoh dan memberi contoh. Guru harus mengerti
?akan semua probelmatika muridnya, berwibawa sehingga murid menjadi
:f_’segan terhadapnya, dapat digugu dan ditiru dan memberi teladan.
E?Keterampilan sosial sangatlah penting dimiliki guru, agar terjalin
Jékomunikasi yang baik, terampil dalam bekerjasama, pandai bergaul dan
i;memahami dunia atau lingkungan sekitarnya guna menunjang
“ keberhasilan dalam mendidik murid-muridnya.
4) Kompetensi Pedagogik
Kompetensi pedagogik yang harus dikuasai guru meliputi
pemahaman guru terhadap siswa, perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan siswa untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Dari beberapa
pendapat tersebut peneliti menyimpulkan bahwa kompetensi yang harus
dimiliki seorang guru Agama Islam meliputi kemampuan memberikan
apresiasi kepada siswa, penguasaan materi yang bagus, interaksi sosial
pembelajaran. Keterampilan guru dalam mengelola proses kegiatan
;?belajar mengajar dikelas agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan
@ baik. Keterampilan mengajar ini harus dimiliki setiap pengajar seperti yang
%tertuang dalam UU Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 10, pedagogik
_:—i-merupakan sebuah kemampuan mengelolah pembelajaran peserta didik.
SKeterampilan pedagogik memiliki tujuan antara lain memanusiakan

T manusia, memahami jati diri, dapat melatih kebenaran, mengembangkan

W
“kepribadian. Guru professional harus memahami setiap karakter

T

Qmuridnya, menguasai teori belajar dengan baik, bisa mengembangkan
L

 kurikulum, mudah menciptakan pembelajaran yang mendidik, mampu

C mengembangkan potensi murid, mampu berkomunikasi dengan murid,

IQUID[ UIPPNIRS DYDU] upu



31

8]

H

NIOONAYE YHHL NYHLTE
W

12 HD

3 G P S i B

i~
L

memiliki kemampuan melakukan evaluasi pembelajaran dengan

Q

¥ . -2 Z3transparan dan relevan.
j ;E f :1:’ fB Penelitian Yang Relevan
“:-j ii“; E:j z Berdasarkan atas kajian studi relevan yang sering disebut dengan
_% — 13 E "fkajian terdahulu atau literature review, adalah bagian-bagian dari proposal
% ;j ; “:,: Jéyang didiskusikan laporan penelitian, baik buku, atau jurnal, juga kegiatan
f;.r E *:_,EE_ :*;akademis lainnya. Laporan tersebut mendekati sama dengan peneliti tulis
8% ;: - < Dadalah:
L—%,:ETE —EE_ 1. Pada tesis Nurul Afriza 2019 Universitas Islam Negeri Medan yang
_3 :c :" _J - berjudul penerapan pendekatan saintifik pada pembelajaran
_ji_—w; % Pendidikan_Agama Islam di SMP Negeri 25 Medan, penerapan model

< 35

pembelajaran Inkuiri merupakan kegiatan pembelajaran yang

melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari
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dan menyelidiki sesuatu (benda, manusia atau peristiwa) secara

sistematis, kritis, logis, analitis sehingga mereka dapat merumuskan

CENg MIN

sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri. Pembelajaran inkuiri
di SMP Negeri 25 sudah dilakukan dalam beberapa materi untuk

L=[Ml=ly

membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik. Dorongan itu melalui
proses merumuskan pertanyaan, merumuskan masalah, mengamati,
dan menerapkan informasi baru dalam meningkatkan pemahaman
mengenai sesuatu masalah. Pendekatan saintifik membuat siswa lebih
aktif dalam belajar dan berdiskusi semua proses 5M mengamati,
menanya, mencoba, menalar dan mengomunikasikan membuat siswa
tertarik dalam belajar. Siswa pun termotivasi jika ditambahi dengan
model dan strategi dalam pembelajaran karena dalam proses belajar

LD oying win Wz oduog undodo jnua woop iU SN Aoy Y rines ne

e uospnuad ‘uosodo] uounsnAuad Yo o

Seprila Mayang Sevina, “Apa itu Pedagogik,” Dunia Kampus 3, no. 4 (Juni
2022): 3-6, https://sevima.com/apa-itu-pedagogik-pengertian-kompetensi-tujuan-
aspek-manfaat-fungsi/https://www.duniadosen.com.
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setiap siswa memiliki gaya dan kesukaannya masing-masing dalam
belajarnya. *°

Pada skripsi yang dilakukan oleh Diah Alifia Kurniawati pada tahun
2019 yang berjudul implementasi metode Inquiry Learning dalam
mencapai ketuntasan belajar IImu Pengetahuan Sosial materi kegiatan
ekonomi di kelas VII SMP Nurul Anwar Tuban menyimpulkan bahwa
penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik
dengan mayoritas memperoleh ketuntasan belajar, nilai rata-ratanya di
atas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), selain itu peseta didik lebih aktif
dalam pembelajaran, berani mengemukakan pendapat, mudah
memahami materi serta suasana belajar yang kondusif. Hal ini selaras
dengan Kurikulum 2013 yang lebih mengutamakan proses dari pada
hasil. "/

Pada skripsi Arief Endarti 2016 Universitas Negeri Yogyakarta yang
berjudul penerapan metode pembelajaran Inquiry untuk meningkatkan
hasil belajar dan sikap siswa pada mata pelajaran Boga Dasar Kelas
X-JBG-SMK N 4 Yogyakarta, hasil belajar siswa mengalami peningkatan
dengan menerapkan metode pembelajaran inkuiri dengan hasil yaitu: (1)
dalam pembelajaran yang berhubungan dengan saintek guru dapat
menggunakan metode pembelajaran inkuiri agar dapat meningkatkan
hasil belajar siswa; (2) Untuk meningkatkan sikap tanggung jawab,
kerjasama, toleransi, jujur dan percaya diri guru dapat

menggunakan metode pembelajaran inkuiri; (3) dengan metode

Nurul Afriza, “Penerapan Pendekatan Saintifk Pada Pembelajaran

jPendidikan_Agama Islam di SMP Negeri 25 Medan,” (Tesis, Universitas Islam
— Negeri Medan, Medan , 2019), 80.

ul

Diah Alifia Kurniawati, “Implementasi Metode Inquiry Learning Dalam

' Mencapai Ketuntasan Belajar llmu Pengetahuan Sosial Materi Kegiatan Ekonomi
jDi Kelas VII SMP Nurul Anwar Tuban,” (Skripsi, Universitas Islam Negeri
c~Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2019), 84.

QDT UIPRNID
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pembelajaran inkuiri siswa lebih berfikir kritis, mandiri dan dapat

bekerja dalam kelompok. *®

N A pidio yoH @

4. Jurnal Cohen J. Et.al dengan judul: “Is Disability Really An Obstacle To

~  Success? Impact of A Disability Simulation on Motivation and
? Performance.'® Hasil secara konsisten menunjukkan bahwa partisipan
5 yang mengikuti situasi simulasi menyelesaikan tugas lebih akurat,
%‘ tetapi membutuhkan lebih banyak waktu untuk melakukannya. Tingkat
O

motivasi dan ketekunan yang lebih tinggi ditemukan pada pekerja
dalam situasi simulasi, kecuali dalam pengaturan wawancara kerja.
Penelitian dilakukan kepada partisipan sebanyak 281 pelajar perancis.
5. Penelitian yang dilakukan oleh Murwanta pada tahun 2013 yang
berjudul “Upaya Peningkatan Hasil Belajar IPA dengan Strategi
Pembelajaran Inkuiri pada Siswa Kelas IV SD Negeri Merdikorejo
Tempel Sleman Tahun Ajaran 2012/2013” menyimpulkan bahwa
penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa kelas IV
SD Negeri Merdikorejo dalam pembelajaran IPA menggunakan strategi
pembelajaran inkuiri baik pada siklus I maupun siklus Il. Hasil belajar
pada siklus | mengalami peningkatan sebesar 9,66 dengan kondisi
awal 51,18 meningkat menjadi 60,84 dan pada siklus Il mengalami
peningkatan sebesar 15,39 dengan kondisi awal 51,18

meningkat menjadi 66,57. *°

12AILN DILUD|S| 810IS

¥Arief Endarti, “Penerapan Metode Pembelajaran Inquiry Untuk Meningkatkan
£ Hasil Belajar dan Sikap Siswa Pada Mata Pelajaran Boga Dasar Kelas X-JBG-

= SMK N 4 Yogyakarta,” (Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, Yogyakarta,

©2016), 80-81.

L YCohen J. et.al, Is Disability Really An Obstacle To Success? Impact of A
—Disability Simulation on Motivation and Performance (Wiley Periodicals, Inc.
— wileyonlinelibrary.com/journal/jasp Journal of Applied Social Psychology,Vol. 49
= p.50-59, 2019, https://doi.org/10.1111/jasp.12564), 50.

— “Murwanta, “Upaya Peningkatan Hasil Belajar IPA dengan Strategi
ﬁPembelajaran Inkuiri pada Siswa Kelas IV SD Negeri Merdikorejo Tempel
—'Sleman Tahun Ajaran 2012/2013,” (Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta,
. Sleman, 2019), 78.
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36 Jurnal yang ditulis Lindy A. Wijsman et.al, berjudul: “Promoting
3 Performance and Motivation Through A Combination of Intrinsic
f Motivation ~Stimulation and An Extrinsic Incentive.”? Peneliti
:f_’ menggunakan pendekatan studi kasus untuk mengevaluasi lingkungan
? belajar yang disebut GUTS (in Dutch: Gedifferentieerd Uitdagen van
5 Talent op School; Differentiated Challenging of Talent at School).
% Penelitian ini menunjukkan kinerja dan motivasi yang ditingkatkan
O

tanpa mengganggu kestabilan siswa pada well-being and self-esteem,
sementara GUTS bukan intervensi yang cukup kuat untuk melawan

motivasi dan penurunan kinerja dari waktu ke waktu.

BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
Penelitian adalah proses menemukan fakta atau memecahkan
_masalah dalam ilmu pengetahuan. Proses ini dilakukan dengan cara
"tertentu dilakukan dengan perencanaan, pengorganisasian dan ketertiban
karena setiap proses mengarah pada pemecahan masalah. Proses ini
dikenal sebagai metode penelitian.”> Berdasarkan permasalahan yang
dltelltl maka metode dan jenis penelitian ini menggunakan penelitian

pendekatan deskriptif kualitatif.
John W. Creswell, menjelaskan bahwa Penelitian yang bersifat
kualltatlf adalah sebagai suatu proses pendekatan dan juga penelitian

«~berdasarkan hipotesis, penjelasan/teori, dan masalah penelitian yang

upulNg Jo

ZLindy A. Wijsman, et.al, Promoting Performance and MotivationThrough A
—Combination of Intrinsic Motivation Stimulation and An Extrinsic Incentive
FE(Springer, Cross Mark, Learning Environ Res Vol. 22, p.65-81, 2019,
3 https //doi.org/ 10.1007/s10984-018-9267-z ), 65.

:‘q 2purwanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
0 2012), 164.

5_
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meneliti bagaimana individu dan bagaimana menjelaskan masalah

sosial. 23

Dalam penelitian kualitatif, akan ada tiga kemungkinan masalah yang

N >I|ILM U-U!;} ADH @

~akan diangkat oleh peneliti. Yang pertama adalah masalah yang dibawa

:{Joleh peneliti, yang terjadi dari awal hingga akhir penelitian. Masalah kedua

"‘dldasarkan pada pekerja penelitian ketika pengembang akan membentuk

*Eatau menyiapkan masalah. Akibatnya, tidak ada alasan untuk berubah,

“jadi, namanya lebih baik. Masalah ketiga yang dibawa peneliti saat
memasuki lapangan berubah total, sehingga harus diganti. Oleh karena
itu, judul proposal tidak sama dengan judul penelitian dan judulnya
diubah.

Selain itu, menurut Bogdan dan Taylor Zoro Moleong, karakterisasi
kualitatif adalah metode penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa teks atau ucapan manusia dan perilaku yang dapat diamati.**

Penelitian kualitatif berarti bahwa semua data yang disajikan
terutama didasarkan pada proses observasional, wawancara dan analisis
tanpa menggunakan metode statistik atau kuantitatif yang lain. Metode

;?penelitian semacam itu dapat dilakukan hanya dengan metode ilmiah
@ seperti itu.
ol Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Analisis kualitatif adalah
=metode mencari informasi tentang topik penelitian pada satu titik waktu.
“~Metode deskriptif yaitu berusaha menggambarkan semua situasi kondisi
sebagalmana pada saat penelitian dilakukan.’

Metode  deskriptif  kualitatif  Menurut  Nazir ialah cara
= mempertimbangkan keadaan sekelompok orang, subjek, seperangkat

kondisi, sistem pemikiran, atau kelas peristiwa di masa sekarang. Tujuan

>John W. Creswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset: Memilih diantara
_|L|ma Pendekatan (Yogyakarta Pustaka Pelajar, 2015), 87.
= **John W. Creswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset: Memilih diantara
=Lima Pendekatan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 87.

2 5013). 1u0khtar Metode Praktis Penelitian Deskrlptlf Kualitatif (Jakarta: Referensi,

pyo
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H @

L

ari penelitian deskriptif ini adalah gambaran sistematis, gambaran atau

LU 21312 Ao

Q o

ambaran serta hubungan antar fenomena yang diteliti. *°

1 Al

_ Dalam penelitian ini, peneliti hanya memakai metode saat ini,
:f_’mengingat, kasus yang diteliti hanya kasus yang menggunakan observasi,
-:flebih gampang untuk diterapkan, dan terdapat hubungan emosional yang
Jékuat antara peneliti dan responden yang memberikan penjelasan data
gsecara rinci.
“B. Situasi Sosial dan Subjek Penelitian

1. Situasi Sosial

Spradley mengatakan (dalam Mukhtar), situasi sosial merupakan
tempat yang sulit untuk dilakukan penelitian, sebab penelitian yaitu studi
tentang masyarakat, budaya atau masyarakat, lingkungan manusia, dan
kondisi sosial konteks disebut masyarakat (sosial setting). *’

Alasan memilih lokasi penelitian yang berada pada Sekolah Menengah
Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung Timur menjadi tempat untuk diteliti
adalah: Pertama terdapat permasalahan bagaimana penerapan model
Inquiry Learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran

Lé’?Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di Sekolah Menengah Pertama
®Negeri 9 Tanjung Jabung Timur. Kedua, bagaimana hasil belajar
%Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam penerapan model Inquiry
I:—ﬁ-Learning Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung Timur.
SKetiga, apa faktor penghambat dalam penerapan model Inquiry Learning

o untuk meningkatkan hasi belajar siswa mata pelajaran Pendidikan Agama

L

—Islam dan Budi Pekerti di Sekolah Menengah Pertama Negeri 9 Tanjung

Q;Jabung Timur.
2. Subjek Penelitian

**Moh. Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), 52.

*’Muktar, Metode Penelitian Deskriptif Kualitatif (Jakarta: Gaung Persada
Press Group, 2013), 88.
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Pada penelitian kualitatif, pemilihan subjek pada penelitian kualitatif

harus disesuaikan dengan masalah dan tujuan. Dalam penetapan subjek,

1 AW 03dID HOH @

penelltlan ini menggunakan teknik swollball sampling yaitu memilih orang
.f_’yang dijadikan sasaran penelitian. Penentuan sampel akan digunakan

,pengambllan sampel dengan Snowball Sampling artinya proses penyebaran
Jusampel secara beranting yakni proses penyebarannya yang seibarat salju
%‘yang pada mulanya kecil, kemudian semakin membesar dalam proses
“ bergulir menggelinding.

Pengambilan informan dan menetapkan sebagai key informan
adalah guru Pendidikan Agama Islam dan siswa kelas VIl serta
keseluruhan subjek dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa kelas
VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung Timur pada
penerapan model Inquiry Learning Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti. Kepala sekolah, wakil kepala sekolah, majelis guru dan
Tata Usaha Sekolah Menengah Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung Timur
sebagai informan tambahan.

C. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data

Semua informasi ini adalah pengetahuan dan informasi yang

S| 91015

~direkam yang diperoleh di lapangan untuk mendukung konstruksi ilmu

A

=pengetahuan dan ilmu pengetahuan. Data audit adalah data yang
S diketahui atau diyakini ada. Apa yang diketahui, itulah yang terjadi sebagai

sesuatu yang terjadi dalam kenyataan (bukti visual dari penelitian). 2
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua data yaitu:
a. Data Primer
Adalah sebuah data yang dikumpulkan secara langsung tanpa

interaksi, biasanya melalui pengamatan situasi sosial atau diperoleh dari

BMuktar, Metode Penelitian, 89.
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29

11D OH @

Data
—primer yakni data bisa didapat dari orang melalui wawancara dan

subjek. (informan) secara langsung atau melalui wawancara.

_j_"observasi.30 Data Primer merupakan data yang didapat langsung oleh
:f_’peneliti pada saat wawancara bersama narasumber. Adapun yang
-:fmenjadi data primer dalam penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama
Jélslam dan siswa kelas VIII. Data primer secara spesifik meliputi bentuk:
%‘pertama, perencanaan, pelaksanaan, pengorganisasian, dan evaluasi
“guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 9
Tanjung Jabung Timur. Data primer dalam penelitian ini adalah informasi
mengenai penerapan model Inquiry Learning untuk meningkatkan hasil
belajar siswa kelas VIl mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Peketi di Sekolah Menengah Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung Timur.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung
oleh peneliti yang menjadi pendukung keakuatananya dalam menganalisis
data tersebut, tetapi sebaiknya dari sumber sekunder atau pihak ketiga.
Data sekunder diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang melakukan
Lé“.?penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Data ini diperoleh dari
o perpustakaan atau laporan penelitian terdahulu. Data sekunder yaitu data
gyang langsung dikumpulkan oleh peneliti sebagai penunjang dari sumber
_;_E.pertama. Dapat juga dikatakan data yang tersusun dalam bentuk
5 dokumen-dokumen. 3

Dalam penelitian ini gambar, dokumen, grafik, manuskrip,

sl

.;j'merupakan data sekunder. Data sekunder untuk penelitian ini adalah

© bahan-bahan tertulis berupa buku-buku yang berkaitan dengan penelitian

—

“dan bahan-bahan lain yang diperlukan untuk melengkapi data primer.

*Muktar, Metode Penelitian Deskriptif Kualitatif, 100.

*®Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Grafindo Persada,
2018), 19.

32Misbahudin dan Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik
.~(Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 21.
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g_
A

E.Data tersebut meliputi profil dan sejarah berdirinya Sekolah Menengah
E_Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung Timur, keadaan guru, keadaan sarana

E

prasaran, keadaan siswa dan struktur organisasinya.

;:2. Sumber Data

? Sumber data bisa berupa subjek dan objek dari data tersebut diperoleh
=
C data yang ingin jawaban atas pertanyaan belajar. Sumber data adalah topik
Q

jutama dari penelitian yang diusulkan. Pusat data seperti objek lain di
“dunia, sering kali terkait dengan orang dan perilakunya. Menurut Kaelan,
sumber data adalah sumber informasi, informan,

partisipan, teman, dan guru dalam penelitian. **

Berpedoman pada identifikasi sumber data penelitian terbagi menjadi
tiga tingkatan yaitu:

1) Responden atau orang-orang yang terlibat dalam penelitian sebagai
informan utama terdiri dari pengawas dan kepala sekolah. Infroman
pendukung terdiri dari guru dan karyawan. Keterlibatan tenaga
kependidikan berkaitan dengan akses data dokumen masing-masing
sekolah sedangkan keterlibatan tenaga pendidik terkait dengan
motivasi kepala sekolah dalam pelaksanaan tugas satuan pendidikan.
Subjek penelitian yang memiliki kontak langsung dan merasakan
secara langsung setiap peristiwa yang terjadi di sekolah.

Tempat atau lokasi penelitian merupakan sumber utama data
penelitian yang menjadi titik pusat pengamatan peneliti. Tempat
penelitian juga yang menyajikan peristiva berupa aktivitas yang
dikerjakan oleh pengawas sekolah dan kepala sekolah. Meskipun
tempat bukanlah sebuah subjek penelitian bergerak yang mampu
merespon seperti manusia dan memberikan reaksi ketika diberi

perlakuan, tempat tetaplah objek penelitian yang mengandung makna

?Kaelan, Metodologi Penelitian Kualitatif Interdisipliner (Jogjakarta:
w-Paradigma, 2012), 74.
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setelah diinterpretasi oleh peneliti. Setiap penelitian memiliki lokasi
yang dituju dimana seorang responden atau sekelompok responden
melakukan interaksi sosial. Pemilihan tempat penelitian juga
berdasarkan pada kebutuhan riset yang fokus pada lembaga pendidikan
Sekolah Menengah Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung Timur.

Paper atau simbol merupakan bentuk data tertulis atau arsip sekolah.
Arsip data pengawas dan data sekolah diakses peneliti untuk
mendukung hasil dari pengamatan dan wawancara. Arsip sekolah terkait
dengan data-data seperti profil sekolah, sejarah, letak geografis, jumlah
tenaga pendidik, tenaga kependidikan, kondisi peserta didik, sarana dan
prasarana sekolah menjadi bagian dalam pelaporan penelitian.
Deskripsi lokasi penelitian memperkuat keberadaan peneliti dalam
mengumpulkan data secara langsung ke sekolah yang diteliti.

D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan tugas penting dan kritis dalam

penelitian. Jika data dapat dikumpulkan, penelitian dapat dianggap berhasil.

Di sisi lain, Jika data tidak dapat dikumpulkan, penelitian dianggap tidak

';?berhasil. Proses Pengumpulan data merupakan tahap penelitian yang

@ paling penting karena tujuan utama penelitian adalah untuk memperoleh

%data. Tanpa pengetahuan tentang proses pengumpulan data, peneliti

S

=tidak dapat memperoleh data yang memenuhi standar data yang

'::,,_ditetapkan.33

ISl A

Teknik pengumpulan data yang peneliti lakukan dalam penerapan

~model Inquiry Learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa mata

IQUIDT UPPRNIDS DUDUL Uupylins Jo

**Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,

dan R & D (Bandung: Alfabet, 2014), 308.
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g_
A

gpelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di Sekolah Menengah
- Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung Timur adalah sebagai berikut:

?1. Observasi

z Observasi adalah proses sistematis merekam dan
L

< mendokumentasikan kegiatan, sikap, dan perilaku yang diamati oleh

épeneliti di lingkungan penelitian. Sebelum melakukan survei, peneliti

é(pengamat) terlebih dahulu harus memutuskan bagian mana yang akan

~ diamati. Komponen-komponen ini harus dibangun sedemikian rupa untuk
akhirnya membangun monitor yang direkam. Dalam ulasan ini, peneliti
tidak terlibat dalam kehidupan pengamat, tetapi ada secara terpisah
sebagai penganalisis. Untuk partisipasi ini, sebagai peneliti hanya
bertindak sebagai pengamat (non-participating observation).

Penelaah secara langsung mengamati dan mendokumentasikan
secara langsung lokasi dan kegiatan yang berkaitan dengan pengajaran
guru Pendidikan Agama Islam dalam penelitian pembelajaran awal di
lapangan dengan bagaimana guru tersebut menerapkan model Inquiry
Learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran Pendidikan

Lé‘?Agama Islam dan Budi Pekerti di Sekolah Menengah Pertama Negeri 9
1 Tanjung Jabung Timur, kondisi dan situasi siswa kelas VIIIA, VIIB, VIIC
%dan VIIID saat belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yaitu
_:—E-di mana siswa-siswi menganalisis pertanyaan-pertanyaan mengenai
Ssejarah berdirinya Bani Umayah di Damaskus, penilaian Kepala Sekolah
%'dan Majelis Guru dan Tata Usaha di Sekolah Menengah Pertama Negeri 9
%‘Tanjung Jabung Timur.
©.2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan yang dilakukan pewawancara untuk
mendapatkan sebuah informasi dari yang diwawancarai. * Karena ini
hanya untuk menambahkan kekurangan data saat tidak direkam ke dalam

¥Denzin dan Lincoln, Handbook of Qualitative (Telkom University: Pustaka
.~Pelajar, 2011), 503.
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survei. Wawancara juga bisa mengungkap fakta secara signifikan dari
;_melihat datanya. Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang
?biasa digunakan dalam penelitian kualitatif. Praktek teknik wawancara
:z_’melibatkan interaksi atau percakapan komunikatif antara pewawancara
-:fdan yang ditanyai untuk mendapatkan informasi dari yang dipertanyakan.

L Wawancara ini peneliti lakukan dengan format wawancara semi

“%terstruktur, dalam artian peneliti melakukan wawancara secara bebas dan

“informal, tetapi fokus pada topik wawancara. Oleh karena itu,
pengumpulan data tidak memerlukan alat analisis berupa pertanyaan rinci,
termasuk ringkasan laporan, karena meninggalkan editor pada saat
wawancara akan membatasi peneliti. Hasil wawancara dianalisis sesuai
dengan pengetahuan peneliti di lapangan dengan memeriksa silang data
dan teori lain terlebih dahulu.

Wawancara dilakukan fokus pada penerapkan model Inquiry
Learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti di Sekolah Menengah Pertama Negeri 9
Tanjung Jabung Timur, situasi dan kondisi siswa kelas VIIIA, VIIB, VIIC

Lé’?dan VIIID saat belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti materi

@ sejarah berdirinya Bani Umayah di Damaskus, Kepala Sekolah dan Majelis

%guru beserta Tata Usaha Sekolah Menengah Pertama Negeri 9 Tanjung

A

=-Jabung Timur.

2

3. Dokumentasi

Dokumen adalah catatan peristiva masa lalu. Sebuah dokumen

Slaalur

~dapat berbentuk artikel, foto, atau aktivitas manusia yang hebat. Metode
“ini digunakan untuk mengumpulkan data dan catatan yang ada. Dalam

< penelitian  kualitatif, literatur melengkapi wawancara dan observasi.

S

5 Berdasarkan observasi dan wawancara jika didukung oleh CV, artikel, dll.
Diperoleh data yang sama dengan dokumentasi adalah seluruh

dokumen, antara lain data letak geografis dan historis, struktur organisasi

IGUUD UIpp NS oyoy| u
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T
o)
7,
Q,
jsekolah, situasi guru ketika berada di lingkungan sekolah, peristiwa siswa,
- status sarana prasarana dan kelengkapan dalam penerapan model Inquiry

_j\'Learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIIIA, VIIIB, VIIC,
:z_’dan VIIID pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
-:fdi Sekolah Menengah Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung Timur Sekolah
Jé Menengah Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung Timur.

;; E. Teknik Analisis Data
=) Dikumpulkan di lapangan ke dalam kumpulan informasi ilmiah yang
terstruktur dan sistematis, yang dirangkum dalam laporan penelitian. Data
dikumpulkan melalui wawancara, dokumen dan observasi, serta disusun
dan diulas secara berurutan dengan selalu memperhatikan sistematis dan
terstruktur yang telah dirancang. Aktivitas dalam analisis data, yaitu: data
reduction (reduksi data), data display (penyajian data), dan conclusion
drawing/verification (menarik kesimpulan/verifikasi).
1. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi Data berarti merangkum, mengekstraksi unsur-unsur utama,
memusatkan perhatian pada hal-hal yang penting, mencari tema dan pola
Lé'?yang akurat. Oleh karena itu, data yang direduksi akan memberikan
7 penjelasan yang jelas dan mempermudah pengumpulan data-data lainnya
%yang menunjang sesuai data yang ada dan didapat melalui analisis. Dengan
_:—E-mereduksi data, setiap peneliti akan memandu tujuan yang ingin dicapai.
SFokus utama penelitian kualitatif adalah hasil. Oleh karena itu, jika
E.pencarian dan praktik pencarian menemukan maka hal itulah yang harus
“diperhatikan oleh pencari ketika anda mereduksi data. *°

Dalam mereduksi data peneliti memadukan atau mensinkronsasikan

S JO

=hasil dari observasi, wawancara dan dokumentasi dengan keadaan yang

L]

gsebenarnya dalam penerapan Learning Inquiry Learning untuk

—'meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

*Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2013), 92.
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dan Budi Pekerti di Sekolah Menengah Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung

[LLL

Timur.

~2. Penyajian Data (Data Display)

-z Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menampilkan data.
%?Dalam penelitian kualitatif ini penyajian data dapat berupa uraian singkat,
Jékategori, hubungan antar kategori, diagram, dan lain-lain. Penyajian data
%yang berkaitan dengan penerapan model Inquiry Learning untuk
~ meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti di Sekolah Menengah Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung

Timur.

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)
Kesimpulan awal akan berubah jika tidak ditemukan bukti kuat yang
mendukung metode pengumpulan data lainnya. Tetapi jika kesimpulan yang
diangkat pada langkah pertama didukung oleh bukti yang valid dan
konsisten ketika penelitian kembali ke area pengumpulan data, maka
Z?kesimpulan tertinggi adalah kesimpulan yang benar. Hasil penelitian yang
o positif adalah penemuan baru yang belum pernah dilakukan

- 'sebelumnya.*®

Dalam mengambil kesimpulan peneliti mensinkronkan semua data
Syang didapat dari observasi, wawancara dan dokumentasi dalam
menerapkan model Inquiry Learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa
*mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di Sekolah

_;Menengah Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung Timur.

"IS

= F. Uji Keterpercayaan Data

**Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R & D, 99.
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Validasi kelengkapan Data merupakan langkah terakhir dari
Jpenelitian  yang sedang dilakukan saat ini. Mendapatkan tingkat

/\kepercayaan data (trustworthiness) tentunya diperlukan teknik

zpengecekan keabsahan data yang didasarkan atas sejumlah kriteria
—tertentu perpanjangan keikutsertaan, ketekunan observasi, trianggulasi,
:3‘ dan diskusi sejawat. Begitu berguna untuk menguiji reliabilitas data supaya
%hasil penelitian yang dipeorleh benar-benar sangat teruji dan didukung
“oleh kajian ilmiah. Ada beberapa metode yang digunakan untuk
mengumpulkan hasil informasi dalam penelitian. Sebagaimana diketahui
bahwa dalam penelitian kualitatif, seorang peneliti menggunakan teknik
untuk menguiji keabsahan data dengan cara yaitu : *’
1. Perpanjangan keikutsertaan/pengamatan
Untuk tahap awal peneliti memasuki lapangan, peneliti hanya
dipandang sebagai orang asing, sehingga data yang diberikan tidak cukup
lengkap, diduga hanya ada orang bersifat rahasia. Dalam ekstensi
observasional, peneliti mengecek ulang apakah data yang diberikan selama
ini benar. Setelah divalidasi, ditemukan ketidak benaran, untuk itu peneliti
'j;?melihat lebih dalam dan luas untuk memperoleh data yang dapat dipercaya.
;: Setelah verifikasi lapangan, jika datanya benar atau dapat dipercaya,
%perpanjangan waktu pengamatan dapat dihentikan. Selain itu, memperluas
_:—E-keterlibatan peneliti akan memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi
g data pada tingkat yang bermakna. Artinya berarti data di balik tampilan.
T 2. Meningkatkan ketekunan pengamatan
Penelitian kini menuntut untuk sabar mengamati menentukan
—-karakteristik peristiwa dan situasi sosial dan penting sehingga dapat fokus

< secara detail dan mendalam. Pengamatan terus menerus yang dilakukan

37Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R & D, 366.
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oleh penelitian dalam hal ini membantu untuk memberikan wawasan dan

informasi terus menerus, uraian yang cermat dan rinci tentang aspek- aspek

>I|ILM 21AID AoH ©

pentlng dari masalah yang diteliti. memberikan gambaran yang akurat
Ltentang data. Peningkatan ketahanan memungkinkan peneliti untuk

L
“memeriksa ulang apakah data yang mereka temukan salah dan

Jémemungkinkan peneliti untuk umumnya. Leboh ditambah lagi untuk
;:;ketekunannya dengan memperoleh informasi dari berbagai sumber
“ penelitian atau makalah yang saling terikat dengan hasil yang sedang
dipelajari. Membaca memberi peneliti deskripsi yang luas dan akurat
membantu mereka meneliti data yang mereka peroleh.
3. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pembuktian keabsahan data dengan
menggunakan sesuatu selain data tersebut untuk keperluan verifikasi atau
perbandingan dengan data yang sudah terkumpul. *

Denzin membedakan empat jenis triangulasi sebagai metode
pengujian menggunakan sumber, metode, peneliti dan penemu. Dengan
mengumpulkan data melalui triangulasi, peneliti mengumpulkan data

Léﬁnyata dan mengkonfirmasi keabsahan data.*
® Triangulasi melibatkan secara kualitatif membandingkan dan
%menegaskan kembali keandalan alat dengan informasi yang diperoleh

S

:—j-pada waktu yang berbeda. Ada dua strategi dalam trigonometri Platton.

5Yaitu, menguiji reliabilitas hasil dari beberapa metode pengumpulan data,
Tdan menguji keandalan berbagai sumber data dengan cara yang sama.
.'Trlangula5| menggunakan peneliti atau pengamat lain untuk memeriksa
©ulang keandalan data. Di sisi lain, segitiga teori Lincoln-Guba didasarkan

L
< pada asumsi bahwa beberapa fakta tidak dapat diverifikasi oleh satu atau

**|brahim, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2015), 330.
*Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi. 330.
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ebih teori. Validitas data dipastikan ketika teknik triangulasi digunakan:

01dio 3OH ®

Striangulasi data, triangulasi sumber, triangulasi metode, triangulasi teori.
;_7:4. Berkonsultasi dengan pembimbing

Dalam manajemen diarahkan pada bimbingan dan solusi atas
berbagai permasalahan yang dihadapi di lapangan, mengacu pada

ULnS NIN

Ctemuan sementara. Konsultasi dianggap berharga dan sangat membantu

—

Sdiakhir penelitian yang dilakukan.

Ll

UG. Pelaksanaan dan Waktu Penelitian
Disesuaikan dengan SK dosen Pembimbing Terbit dan dilanjutkan
dengan perbaikan dan berkonsultasi dengan dua dosen pembimbing

tersebut. Berikut Jadwal penelitian :

Tabel 1

Rencana dan Waktu Penelitian

Eir 2022
+-NO KEGIATAN auni |2 | sepokt | Nov2ozz- | e Apri-
[} 2022 Agustus 2022 Jan 2023 Maret Juni
= 2022 2023 2023
1 Pembuatan proposal
£ 2 Konsultasi dengan promotor
. 3. Menunggu jadwal ujian proposal

4. Perbaikan hasil ujian proposal

5 Mengurus izin penelitian

6

Pengumpulan data
Verifikasi dan

o
e

7. analisis data
Penulisan hasil
8. Penelitian
© 9. Konsultasi dengan promotor
F.10. | Perbaikan
¢ 11 Seminar hasil penelitian
12 Perbaikan
E 13 Ujian tertutup
n 14 Perbaikan
1 15 Memperbanyak tesis
4416 Ujian terbuka
+ 17 Wisuda
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Sedangkan waktu Riset dilaksanaan mulai 14 November 2022
—sampai dengan 11 Januari 2023 di Sekolah Menengah Pertama Negeri 9
?Tanjung Jabung Timur. Demikianlah rencana penelitian dan waktu
ipenelitian yang dirancang oleh penulis, rancangan penelitian adalah suatu
':fkesatuan, rencana terinci dan spesifik mengenai cara memperoleh,
Jémenganalisis dan menginterpretasi data. Tujuan pembuatan rancangan
gpenelitian adalah untuk menguji atau menemukan ilmu pengetahuan,
“membantu mengatasi atau memecahkan masalah yang dihadapi oleh
penulis dalam penelitian ini.
H. Pengembangan Instrumen
Dalam menentukan instrumen di dalam penelitian ini sangat erat
sekali tentang pemahaman bahwa penelitian ini tergolong bersifat
kualitatif, menggunakan metode deskriptif kualitatif. Karena itu dalam
menentukan instrumen atau alat penelitiannya, penulis sesuaikan dengan
keadaan pembahasannya, proses pengembangan instrument adalah
pengumpulan dan penggunaan informasi yang dilakukan guru melalui
sejumlah bukti untuk membuat keputusan tentang penerapan model
Léﬁ’.’lnquiry Learning dalam pencapaian hasil belajar siswa-siswanya pada
@ mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama

%Negeri 9 Tanjung Jabung Timur. Adapun alat pengembangan instrumen

A

= tersebut adalah sebagai berikut:

2l

I

1. Pedoman Angket

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk
pengumpulan data yang dibutuhkan oleh peneliti, disini alat yang
digunakan adalah angket. Nana Sudjana (2001: 7) mengemukakan
tentang pengertian angket bahwa : Angket yakni cara pengumpulan
data dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah disediakan
dan disusun sedemikian rupa sehingga responden tinggal mengisi atau

menandainya dengan mudah dan tepat. Berdasarkan pendapat
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tersebut dapat disimpulkan bahwa metode angket adalah suatu metode
tentang cara pengumpulan data dengan menggunakan daftar pertanyaan
tertulis yang disampaikan kepada orang lain yang ingin diperoleh
datanya. %

Angket atau kuisioner adalah daftar pertanyaan yang dibuat
untuk diisi dan dikembalikan atau dapat dijawab di bawah
pengawasan penelit.  Angket digunakan untuk mendapatkan
keterangan dari sampel atau sumber yang beraneka ragam yang
lokasinya sering tersebar di daerah yang luas, nasional ada kalanya
internasional. Peneliti rasanya tidak mungkin untuk bertemu muka
secara pribadi dengan semua responden karena alasan biaya dan
waktu.

Pertanyaan-pertanyaan yang dibuat yang mengandung unsur
yang dapat di ukur dan mengandung indikator-indikator sesuai dengan
judul penelitian yaitu penerapan model Inquiry Learning untuk
meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam di Sekolah menengah Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung Timur.
Contohnya seperti: Apakah kenyaman dalam ruang kelas seperti
keadaan meja dan kursi yang layak pakai atau layak digunakan (tidak
reyot) dapat menjadi penghambat dalam kegiatan belajar mengajar atau
mempengaruhi minat belajar siswa ?

A. Sangat Berpengaruh
B. Berpengaruh
C. Kurang berpengaruh
D. Tidak berpengaruh
2. Pedoman Wawancara
Wawancara biasanya disebut dengan interview. Alat instrumen ini

dipergunakan untuk memperoleh data-data dengan jalan menemui

“*Nana Sudjana, Media Mengajar (Jakarta: PT. Sinar Aglosindo, 2014), 7.
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secara langsung kepada informan penelitian. Alat ini dipandang layak
dikarenakan terjadi saling keterbukaan antara peneliti dengan informan
dalam hubungan dengan masalah yang diteliti. Misalnya memberikan
suatu pertanyaan kepada informan seperti pertanyaan: Apakah
penerapan model Inquiry Learning mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam yang Bapak/Ibu lakukan dapat meningkatkan hasil belajar siswa
di Sekolah Menengah Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung Timur?
Jelaskan.

. Pedoman Observasi

Instrumen atau alat ini biasanya disebut dengan pengamatan,
yaitu alat penelitian yang digunakan untuk mengamati secara langsung
terhadap objek penelitian. Cara ini ditempuh agar data yang diperoleh
betul-betul akurat sesuai dengan fakta atau keadaan objek penelitian.
Contohnya seperti: Mengamati kerja kelompok atau diskusi siswa dan
siswi kelas VIIIA sampai VIIID saat penerapan model Inquiry Learning
mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti materi
sejarah berdirinya Bani Umayah di Damaskus di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung Timur.

Dokumentasi

Instrumen ini merupakan salah satu alat yang dipergunakan untuk
mengumpulkan data-data melalui catatan-catatan dokumen yang
terdapat dalam lokasi penelitian, dokumen tersebut berupa tulisan atau
catatan—catatan (data-data) dokumen-dokumen arsip dan sebagian
yang dapat memberikan data yang diperlukan oleh penulis.

Mendokumentasikan kegiatan belajar mengajar di kelas VIl
Sekolah Menengah Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung Timur saat
pelaksanaan penerapan model Inquiry Learning mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti atau mendokumentasi

semua yang ada kaitannya dengan fokus penelitian.
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BAB IV
DESKRIPSI LOKASI, TEMUAN PENELITIAN
DAN ANALISIS HASIL PENELITIAN

I o3dio JoH @

¥

A Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Historis dan Geografis
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 9 ini berada di kecamatan

Uing N

2

- Rantau Rasau Kabupaten Tajung Jabung Timur Provinsi Jambi. Berdirinya
gsekolah ini pada awalnya lahir dari sebuah yayasan (Sekolah
E-Menumpang).

Pada Tangal 04 Bulan Desember Tahun 1984 gedung ini di bangun,

status gedung milik sendiri pada Tanggal 01 Bulan Juni Tahun 1996

dengan luas tanah 20.150 M? dan luas bangunan sekarang 1.285 M?,
status tanah milik sendiri dan keadaan gedung permanen.

Pada tahun 1997 Penegrian dengan nama SMP N 2 Rantau Rasau
(kondisi sekolah saat itu kurang baik), sekolah ini belum memiliki fasilitas
yang lengkap dan memadai seperti pada saat ini. Pada Tahun 2009
pergantian nama dari Dinas Pendidikan menjadi SMP Negeri 9 Tanjung
Jabung Timur. Selama berdiri hingga sekarang sudah 7 kali pergantian

;?Kepala Sekolah, dimana waktu pertama kali berdiri dipimpin oleh Bapak
i':Nasrum tahun 1997 sekolah ini masih status swasta, lalu seiring berjalannya
%waktu sekolah ini berubah menjadi negeri dengan pergantian kepala
O 'sekolah 6 kali, yaitu:

:‘-'1 Dr. Sutarnak

2. Moejijono, S.Pd

. M.Pandiangan, S.Pd

Sutrisno, S.Pd

. Drs. Ostap

B

. Yanto Sugiyanto, M.Pd
Perkembangan sekolah ini terus berjalan seiring dengan perkembangan
zaman. Fasilitas terus dilengkapi dan gedung barupun dibangun untuk

mendukung pelaksanaan kegiatan belajar mengajar mulai dari penambahan

~ ruang kelas, laboratorium, perpustakaan, dan fasilitas lainnya. Jumlah siswa
)
='setiap tahun terus bertambah dan guru mata pelajaran yang mengajar juga

oterus semakin lengkap sesuai dengan juruan dan keahliannya.

Iquu
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Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 9 Kabupaten Tanjung

%Jabung Timur Provinsi Jambi merupakan sekolah yang berada diwilayah

;perkembangan penduduk dan dekat dengan pusat keramaian tepatnya di

E:'SK. 22 Desa Rantau Jaya Kabupaten Tanjung Jabung Timur Provinsi Jambi.
O

}Siswa yang belajar di sekolah ini berasal dari berbagai latar

ibelakang orang tua. Kebanyakan diantara nya berasal dari lingkungan

ﬁsekitarnya. (Dokumentasi, 18 November 2022)
Z2. Profil Sekolah

SIEEY
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9

quuor

Nama Sekolah
Alamat
Kecamatan
Kabupaten
Provinsi

Kode Pos
Berdiri

NSS

NPSN

10) Kode Provinsi
11) Nomor Sertifikat

12) Lingkungan Sekolah

+

IQUID UIpPNIDS Dubyl upy

13) Status Sekolah
14) Jenis Sekolah

15) Waktu

16) Keadaan Gedung
17) Status Gedung
18) Tanggal

19) Luas Tanah

20) Luas Bangunan
21) Status Tanah

3. Visi dan Misi

: SMP Negeri 9 Tanjung Jabung Timur
: SK 22 Desa Rantau Jaya
: Rantau Rasau

: Kabupaten Tanjung Jabung Timur
: Jambi

: 36772

: 04/12/1984

: 201 100 003 002

: 10504187

: 10

: BN 796670 / 00002

: Desa

: Negeri

: Umum

: Pagi

: Permanen

: Milik Sendiri

: 01/06/1996

: 20.150 M?

: 1.285 M?

: Milik Sendiri

Visi dan Misi, Sekolah Menengah Pertama Negeri 9 Tanjung

Jabung Timur:
a. Visi
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“Terwujudnya insan yang beriman dan bertagwa santun,
berprestasi serta berwawasan lingkungan”.

. Misi

1) Mewujudkan peserta didik yang beriman dan bertagwa

2) Menciptakan budi pekerti luhur melalui pembelajaran Pendidikan
Karakter Dan Pananaman Jiwa Nasionalisme.

3) Mewujudkan proses pembelajaran dan pembimbing yang
mengarah penggalian potensi peserta didik sehingga dapat
berprestasi baik dibidang akademik maupun non akademik.

4) Mewujudkan proses pembelajaran dan pembimbingan secara
efektif sehingga dapat mengarahkan peserta didik untuk
beradaptasi secara global.

5) Mewujudkan proses pembelajaran yang menggunakan ITC.

6) Menciptakan lingkungan sekolah yang bersih dan sehat sehingga
kondusif untuk belajar.

7) Menanamkan kepada warga sekolah tentang pentingnya menjaga

kelestarian lingkungan.

@ 4. Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan susunan personil yang tergabung

dalam suatu organisasi. Melalui struktur kita dapat melihat tugas,
wewenang, dan bidang kerja yang ada pada organisasi tersebut. Struktur
juga dapat membentuk skema yang dapat menunjukkan gambaran dalam
bidang tugas masing-masing personal yang akan memudahkan
pimpinan mengadakan pengawasan, koordinasi, dan juga termasuk
dalam pengambilan keputusan-keputusan yang diperlukan dalam tubuh

struktur.

Kepala sekolah adalah sebagai penanggung jawab pelaksana

teknis bimbingan dan konseling. Kepala sekolah juga bertanggung
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jawab tentang kelancaran pelaksana pendidikan serta peningkatan

mutu pendidikan di sekolah. Kepala sekolah dalam kepemimpinannya

dibantu oleh wakil kepala sekolah. Adapun tugas kepala sekolah sebagai
berikut:

a. Memiliki integritas kepribadian yang kuat sebagai pemimpin, selalu
konsisten dalam berfikir, bersikap, berucap, dan berbuat dalam
setiap melaksanakan suatu tugas pokok.

b. Memiliki keinginan yang kuat dalam pengembangan diri sebagai
kepala sekolah, rasa keingintahuan yang tinggi terhadap kebijakan,
teori, praktik sehubungan dengan pelaksanaan tugas dan fungsinya.

c. Mampu memimpin guru dan staf dalam rangka pendayagunaan
sumber daya manusia secara optimal.

d. Memiliki pemahaman yang komprehensif dan tepat, dan sikap yang
benar tentang esensi dan tugas profesional guru sebagai pendidik.

e. Mampu mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan belajar
mengajar sesuai dengan arah dan tujuan pendidikan nasional,
mengembangkan rencana dan program pembelajaran sesuai dengan
kompetensi lulusan yang diharapkan.

f. Mampu mengelola hubungan sekolah-masyarakat atau kerjasama
dengan lembaga pemerintah, swasta dan masyarakat.

g. Mampu bekerjasama dengan guru, staf/karyawan, komite sekolah,
dan orang tua siswa bagi pengembanagn dan kemajuan sekolah.

Struktur suatu organisasi dapat dilihat tugas, wewenang dan
tanggung jawab dalam bidang kerja yang ada dalam organisasi
tersebut. Struktur juga dapat membentuk skema, yang menunjukkan
gambaran dalam bidang tugas masing-masing personil, dengan adanya
organisasi akan memudahkan pimpinan mengadakan pengawasan,
koordinasi, dan jup termasuk kedalam mengambil keputusan yang

diperlukan dalam tubuh organisasi. Berdasarkan struktur organisasi
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yang ada, maka jelas bahwa lembaga pendidikan itu sebagai pimpinan
tertinggi adalah kepala sekolah. Kepala sekolah selaku pelaksana
dilapangan, dan bertugas mengawasi dan mengkoordinir semua kegiatan
yang dilakukan oleh bawahan dalam hal ini kepala sekolah, baik
berkenaan dengan dengan tugas dalam proses pembelajaran maupun
tugas dalam proses pembelajaran maupun tugas dalam memperlancar
jalanya administrasi sekolah itu sendiri. (Dokumentasi 19

November 2022)

. Keadaan Guru

1) Kepala Sekolah : 1 orang
2) Guru PNS/Guru Tetap : 19 orang
a. Guru Kelas . - orang
b. Guru Kelas . - orang
c. Guru Agama Islam : 1 orang
3) Guru Honorer/GTT : 3 orang
a. Guru Kelas . - orang
b. Guru Penjaskes : 1 orang
c. Guru Bahasa Arab . - orang
d. Guru Bahasa Inggris : 3 orang
e. Guru Pengelolaan Perpustakaan : 1 orang
f. Guru Pengelola Koperasi . - orang
g. Guru Pembina Pramuka : 1 orang
h. Penjaga Sekolah : 2 orang

Tabel 1.1

Daftar Nama Guru Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 9
Tanjung Jabung Timur

No Nama Guru Jenis Jabatan

Kelam

Yoyosow npons uonofuy nojo ey vospnuad ‘uorodo) uounsnduad fyonu) oduoy uosinuad ‘uoiyasuad ‘uoyipipuad uoBuguaday ynun cAuoy vodynBuad o
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in

1 YANTO SUGIANTO, M.Pd L Kepsek
NIP. 19760904200604100

2 SUTRISNO, S.Pd L Guru
NIP. 196912311998031023

3 PAUZAN JAYA ARMAJA, S.Pd L Guru
NIP. 196705031998021002

4 | TASNI, S.Pd P Guru
NIP. 196610022007012005

5 MARTINI, S.Pd P Guru
NIP. 196608292005012003

6 SITI MASITAH, S.Ag, M.Pd P Guru
NIP. 197306262008012004

7 EKA SURYANDARI, S.Pd P Guru
NIP. 198512202009032007

8 AFRIANTI, SP,d P Guru
NIP. 198404242009032014

9 HASANAH, S.Pd.I P Guru
NIP. 198601012009032010

10 | NOVA SULMIATI, S.Pd P Guru
NIP. 198005272009032004

11 | RANTI NOFRADILA ENITAMA, S.Pd P Guru
NIP. 198511112009032004

12 | DANANG ABDUL WAHID, SH L Guru
NIP. 197601192008011001

13 | KHAIDIR, S.Pd.l L Guru
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NIP. 198112022009031005

14 | OZI EKA SAPUTRA, S.Pd Guru
NIP. 198706112011011001

15 | CHRIS ALLEN LUBIS, S.Pd Guru
NIP. 198610072011011004

16 | MARHAMAH, S.Pd Guru
NIP. 198512302011012012

17 | RIRIN TAMORA SEMBIRING, S.Pd Guru
NIP p. 198611052011012018

18 | M. SIMANJUNTAK, S.Pd Guru
NIP. 196604202012122001

19 |RINA MATA SARI, S.Pd Guru
NIP. 198401232011012010

20 |RICHE INDRIA SARI, S.Pd GTT
NIP. -

21 MUT MAINNAH, SP.d GTT
NIP. -

22 |SITI KHUSNUL KHOTIMAH, S.Kom.I GTT
NIP. -

23 |YUNITA PERMATA SARI, S.Pd GTT
NIP. -

24 [TITIEK ISMIYAH TU
NIP. 197904052014082003

25 |MARYATUN TUTT
NIP. -

26 |ROSINAH TUTT
NIP. -

27 |AGUS SUJALDI TUTT
NIP. -
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28 MUSYAROFAH PESURUH
NIP. -

29 |TRY YUWONO PENJAGA
NIP. -

PUINS NIN AW 21412 A0H @

6. Keadaan Siswa

qQuIR

|."

Sumber data: Sekolah Menengah Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung Timur

Pada tahun pelajaran 2022/2023 Sekolah Menengah Pertama Negeri

9 Tanjung Jabung Timur, bahwa jumlah siswa keseluruhannya adalah

berjumlah 333 orang siswa dengan rincian yaitu:

a. Laki-laki : 187 orang
b. Perempuan : 146 orang
Tabel 1.2
JUMLAH SISWA
Tahun Vi Vil IX

Pelajaran L P L P L P
2020/2021 55 43 47 41 61 58
?021/2022 69 59 56 43 41 41
;12022/2023 67 43 66 60 54 43

éumber data: Sekolah Menengah Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung Timur

3

o Table 1.3

=] Data Siswa Kelas VI

9] Kelas L P Jumlah
‘; T VIIA 12 20 7
o VB 14 17 31
= VIIIC 19 12 31
5

= VIIID 21 11 32
]

=~  Jumlah 66 60 126
(]

=

5_

O

g,

-'.ﬂ_

3

)

Sumb



v T
HIODNSIWE YHYHL NYHLITNS

QIO oymng win wizi oduog undodo yniuad wopop iU spng oAoy Yrunes nolo uop uoinBogas joduociad wasw Buouong 7

¢

uodynBuad g

WD DUns NI oo Buod unBuyuadey uoyiBnisw Jopy

YoosoW Npons uonofuy neyo jiuy vospnuad ‘uosodo) uounsnAuad fyoiu ) odioy uosynuad ‘uoiysuad ‘uoyipipuad uobuyuaday ynjun oAuoy uodynBuay o

L S

a3 03 e £

o
g
g
:
e
q
]
2
Q
]
o
1]
o
3
k]
g
.
a
g
o
a
g
i
1
3
=
™~
d
-
T
r
5
a
g
0
]
q
4]
g
9]
g
sl
q
~
g
g
a
a
q
1]
i
-
o
::l
-
g
!
”
q
o
11}
a
G

T
=
=]
o
o
=
)
&
[=
@,
=
&
=
:"—,i
P
o
&
@

59

)

12 3 OH

i~
L

IQUUDI BUINS NIN A1 D)

[
+

]
+

IQUUD UIPPNIDS DUDUL UDuyns 4O AlSiaAlun JILUD(S|

er data: Sekolah Menengah Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung Timur
7. Sarana dan Prasarana Sekolah

a. Unit Bangunan Sekolah : 20 Unit

b. Ruang/Kelas Belajar : 10 Ruang
c. Ruang/Kelas Belajar : 2 Ruang
d. Ruang Perkantoran : 1 Ruang
e. Perpustakaan Sekolah : 1 Ruang
f. Rumah Dinas Guru . - Ruang
g. WC Sekolah : 4 Ruang
h. Ruang UKS/PKHS : 1 Ruang
i. Ruang Koperasi Sekolah : - Ruang

Dalam sebuah organisasi atau lembaga tentu akan memiliki struktur
organisasi sebagai mempermudah dalam melaksanakan tugas-tugasnya
sehingga dapat terarah dalam memberikan pelayanan dan bimbingan dan
sesuai dengan topsinya dengan tepat sasaran. Struktur organisasi di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung Timur tersebut
adalah sebagai berikut:

Gambar 1.1
Struktur Organisasi SMPN 9 Tanjung Jabung Timur
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T
@)
O,
O
:‘; Kepala Sekolah Wakil Kepala Sekolah
= Yanto Sugianto, M.Pd N Eka Suryandari, S.Pd
Z |
by Vv
S
- Wakil Kesiswaan
C; Danang Abdul Wahid
Wali Kelas Agama Kepala Perpustakaan
Siti Masitah, S.Ag, M.Pd N Sutrisno, S.Pd, M.Pd

B. Temuan Penelitian dan Analisis Hasil Penelitian
1. Penerapan Model Inquiry Learning Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti di Sekolah Menengah Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung
Timur
% Wilson (Trowbridge, 1990) Mengatakan bahwa model Inquiry
iLearning adalah sebuah model proses pengajaran yang berdasarkan atas
%teori belajar dan perilaku. Inquiry Learning merupakan suatu cara
;_E_mengajar murid-murid bagaimana belajar dengan menggunakan

1

—keterampilan, proses, sikap dan pengetahuan berfikir rasional (Bruce &
-

%Bruce, 1992). Dalam penelitian ini kegiatan pembelajarannya

—
L

_'—,-menggunakan langkah-langkah sistematis metode Inquiry Learning yaitu :

O a. Merumuskan masalah

—b. Mengajukan hipotesis

0o

Mengumpulkan data

o

Menguiji hipotesis berdasarkan data yang dikumpulkan

®

Membuat kesimpulan

WD UIPPNIDS DUDyl uoyl

4
L= |
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Pada saat peneliti ke lokasi penelitian, memperhatikan dan

]|

émewawancarai guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Sekolah
.?Menengah Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung Timur, ibu Siti Masitah,
ES.Ag, M.Pd mengatakan bahwa:

‘Inquiry Learning adalah salah satu cara menyampaikan pelajaran
dengan penelaahan sesuatu yang bersifat mencari secara Kkritis,
analisis dan argumentative dengan menggunakan langkah-langkah

tertentu menuju kesimpulan”. 4

or ouln

i~
L |

Dalam penerapan model Inquiry Learning guru pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti di Sekolah Menengah Pertama Negeri 9 Tanjung
Jabung Timur menyiapkan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Perencanaan
Dalam tahap ini peneliti merencanakan kegiatan belajar
mengajar. Dengan langkah- langkah perencanaannya yaitu:
a. Menentukan materi yang akan diajarkan.
b. Menyusun RPP untuk pertemuan.
c. Menyiapkan model pembelajaran yaitu metode Inquiry dalam
pembelajaran.
d. Membuat lembar soal tes
e. Membuat lembar kerja siswa (LKS)
Membuat instrumen pengamatan aktivitas guru dan siswa selama
berlangsung proses pembelajaran.
2. Pelaksanaan

Pembelajaran dengan model Inquiry Learning pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dengan Materi
Damaskus: Pusat Peradaban Timur Islam (661-750 M) dengan sub
materi:

a. Sejarah Bani Umayyah di Damaskus

“1Siti Masitah, wawancara, 22 November 2022.

4
L= |
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O ) . .

o b. Kemajuan peradaban Islam pada masa Bani Umayyah di

oo é Damaskus

E E i c. Nilai Islami dari kemajuan peradaban pada masa Bani Umayyah di

Lim i}

S5 < Damaskus.

g a oo

- ; Hasil Wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam Sekolah
3 ,_ﬁMenengah Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung Timur, Ibu Siti Masitah,

J

5S.Ag, M.Pd mengatakan:
o

“‘Kegiatan pembelajaran dilaksanakan pada tanggal 23 November
2022 di kelas VIIIA, tanggal 24 November 2022 Di kelas VIIIB,
Tanggal 25 November 2022 di kelas VIIIC dan tanggal 26
November 2022 di kelas VIIID di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 9 Tanjung Jabung argumentative dengan menggunakan

langkah-langkah tertentu menuju kesimpulan”. 42

‘Buopun-Guopun Bunpung ojdiD yoH

suad uoBuguaday ynpun

Dalam penerapan model Inquiry Learning guru pendidikan Agama

oo BuoA unBuyuaday uoybnisw Jof

Islam dan Budi Pekerti di Sekolah Menengah Pertama Negeri 9 Tanjung

Jabung Timur menyiapkan langkah-langkah sebagai berikut:

Wi WIN

a) Perencanaan

Dalam tahap ini peneliti merencanakan kegiatan belajar

WD) o

oy uosnuad ‘uoiyjauad ‘uoyipy

mengajar. Dengan langkah- langkah perencanaannya yaitu:

A

jodo] uounsniusd fyoiup oA
S0 IBCILLINS UDYINGSALSW DP UDyLnUOIUSU oduoy iUl sijng oAy yrunes nojo uop uoiBogas dynBusw Buouo)d *|

a. Menentukan materi yang akan diajarkan.

b. Menyusun RPP untuk pertemuan.

c. Menyiapkan model pembelajaran yaitu metode Inquiry dalam
pembelajaran.

d. Membuat lembar soal tes

e. Membuat lembar kerja siswa (LKS)

f. Membuat instrumen pengamatan aktivitas guru dan siswa selama

g

E berlangsung proses pembelajaran.

2

=3 b) Pelaksanaan

0

< “’Siti Masitah, wawancara, 22 November 2022.
=

E_f.

5

5

WD UIPPNIDS DUDU] UDUHNS JO ANISISAIUN DIWD(S| 8101
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Pembelajaran dengan model Inquiry Learning pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dengan Materi
Damaskus: Pusat Peradaban Timur Islam (661-750 M) dengan sub
materi:

a. Sejarah Bani Umayyah di Damaskus

b. Kemajuan peradaban Islam pada masa Bani Umayyah di Damaskus

c. Nilai Islami dari kemajuan peradaban pada masa Bani Umayyah di
Damaskus

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan pada tanggal 23
November 2022 di kelas VIIIA, tanggal 24 November 2022 Di kelas
VIIIB, Tanggal 25 November 2022 di kelas VIIIC dan tanggal 26
November 2022 dikelas VIIID di Sekolah Menengah Pertama Negeri
9 Tanjung Jabung Timur dengan jumlah siswa pada kelas VIIIA adalah
32 orang, 11 orang laki-laki dan 21 orang perempuan, dengan alokasi
waktu 2 x 35 menit. Kelas VIIIB berjumlah 31 orang dengan siswa laki-
laki 19 orang dan perempuan 12 orang. Adapun langkah awal yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah penyusunan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Kemudian peneliti melakukan
tindakan berupa kegiatan belajar mengajar yang disesuaikan dengan
RPP, lalu mengadakan tes untuk mengetahui sejauh mana hasil dari
pembelajaran tersebut dan demikian seterusnya sampai pada kelas
VIIID.

Lalu guru menyampaikan tugas yang akan didiskusikan yaitu:

1. Tulislah biografi salah satu tokoh cendekiawan atau ilmuwan
muslim pada masa Daulah Umayyah !

2. Kemajuan peradaban Islam diwarnai oleh dua hal, yaitu dalam hal
pemerintahan dan perkembangan ilmu pengetahuan. Diskusikan

mana diantara dua hal tersebut yang paling berpengaruh?
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Diskusikan masalah tersebut dengan kelompok kalian masing-

masing !

IQUIDT BYINS NIN Al 04dID HOH &

Sumber Data: Dokumentasi Penelitian Saat Penerapan Model Inquiry
Learning di Kelas VIIIA di laksanakan Pada 23
November 2022 di Sekolah Menengah Pertama Negeri 9
Tanjung Jabung Timur

[
?Dr Dari kegitan belajar mengajar, siswa terlihat senang dan antusias dalam
“mengikuti kegiatan ini pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

o

—yang diajarkan ibu Siti Masitah, S.Ag, M.Pd dengan menggunakan model
0

~tnquiry Learning di kelas VIIIB. Vliic, dan VIIID.

-

&
o
®
S
Q
o
3
)
o
5

Pada tahap ini pengamatan dilakukan dengan melibatkan guru
dan teman sejawat sebagai pengamat di kelas. Pengamatan dilakukan
terhadap aktivitas guru dan siswa pada saat pembelajaran
berlangsung dari kelas VIIIA sampai kelas VIIID Sekolah Menengah

Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung Timur.

IQUUD [ UIPPNYIDS DYDU] UDYYNS JO AjIsia
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Sumber : Dokumentasi Penelitian saat pengamatan Penerapan Model

Inquiry Learning di laksanakan Pada 24 November 2022 di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung Timur

4) Refleksi

IGUUDT UIPPAIDS DUDUL UDUYNS 1O ANSISAIUN DILUDIS| 21015

Refleksi adalah mengingat dan merenungkan kembali suatu
tindakan yang telah dilakukan terhadap subjek penelitian yang telah
dicatat dalam lembaran observasi. Hal ini dilakukan untuk memahami
proses masalah, persoalan dan kendala yang nyata dalam tindakan
strategis. Dalam penelitian ini, refleksi dilakukan setelah selesai proses
belajar mengajar materi tersebut dan juga setelah melaksanakan
pengamatan. Refleksi dilakukan dengan cara berdiskusi bersama
pengamat terhadap pelaksanaan materi | untuk kelas VIIIA sampai Kelas
VIID dan refleksi dapat disajikan sebagai pedoman dalam merevisi
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk mengadakan
Remedial atau Pengayaan.

Setelah ulangan harian dilaksanakan refleksi dari
pembelajaran yang telah berlangsung dengan melakukan evaluasi
dan menilai hasil ulangan siswa tersebut dan jika terdapat kekurangan
dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan model Inquiry
Learning akan dilaksanakan kegiatan remedial bagi siswa yang
mendapatkan hasil ulangan rendah di bawah KKM dan pengayaan
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bagi siswa yang mendapatkan nilai di atas KKM. Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terlampir.

i

IR T G VU

Sumber : Dokumentasi Penelitian dengan Guru PAI Saat Refleksi di
laksanakan Pada 29 November 2022 di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung Timur

Seperti dalam Hadits Riwayat Thabrani berbunyi:
Ul o) sz o sl s sluap aplagda slsl s Japlasda (sle W lus
“Belajarlah kamu semua, dan mengajarlah kamu semua, dan hormatilah

Cguru-gurumu, serta berlaku baiklah terhadap orang yang
dmengajarkanmu.” *

Penerapan model Inquiry Learning pada mata pelajaran

LU

(Cbendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti materi Damaskus: Pusat
%Peradaban Timur Islam (661-750 M) dengan tujuan pembelajaran agar
%iswa dapat menceritakan sejarah Bani Umayyah di Damaskus (661-750
ﬁvl) dalam membangun tata kelola berbagai bidang (pemerintahan, hukum,
Lc_éosial, ekonomi, keagamaan dan pendidikan) dan siswa dapat membuat
—bagan timeline perkembangan peradaban Islam pada masa

o]
—Bani Umayyah di Damaskus sehingga tertanam keyakinan bahwa

QUL

= ®Imam Ath-Thabarani, Al Mujam Ash-Shaghir (Jakarta: Rineka Cipta, 2017),
11.

IGUIDT UIPPNHDSD
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-~ agama mendorong peradaban dan menumbuhkan rasa cinta tanah air dan
oo i ésemangat membangun negeri. Dengan siswa dimodifikasi dalam
E ;En 1'-;’ .;pembagian kelompok ketika pembelajaran.
ii ;: E Tahapan-tahapan penerapan model Inquiry Learning yang
: l [z Edilakukan pada kegiatan awal (10 menit) yaitu:
ff T:: ﬁ1 Mempersiapkan media/alat peraga/bahan berupa LCD Projector,
E E_ ﬁ Speaker aktif, Note book, CD Pembelajaran interaktif, Kertas karton,
% TE = Spidol atau media lain.
,’E E— 2. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa, pembacaan
f : Al-Qur'an surah/ayat pilihan, memperhatikan kesiapan peserta didik,
i memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi, dan tempat duduk

peserta didik.

2o O

lala,

oy uospnuad ‘uoiysuad ‘uoypipuad uoBuyuaday ynpun ¢

S0 JSCLUINS UOYINGSALSL D UDYLUINUDIUSW oduoy idi Sjn oAJDY Yrunes nolo uop uoibogas dinbusaw Buoiojic] *|

3. Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang berkaitan
dengan materi pembelajaran, menyampaikan cakupan materi, tujuan,

dan kegiatan yang akan dilakukan, lingkup dan teknik penilaian.

Wi WIN

4. Mengkondisikan peserta didik agar duduk sesuai kelompoknya masing-

masing.

WD) o

Sedangkan tahapan-tahapan model Inquiry Learning di kegiatan inti

A

jodo] uounsniusd fyoiup oA
5] 21015

+
WL

(100 menit) yaitu:
1. Setelah pembentukan kelompok, menyimak dan membaca penjelasan

e

mengenai Perkembangan Iimu Pengetahuan Pada Masa Bani Umayabh,
mengajukan pertanyaan mengenai Perkembangan limu Pengetahuan
Pada Masa Bani Umayah.

. Siswa mengidentifikasi pertanyaan-pertanyaan mengenai sejarah

: berdirinya Bani Umayyah di Damaskus seperti:
% a) Tulislah biografi salah satu tokoh cendekiawan atau ilmuwan
g muslim pada masa Daulah Umayyah !

WD uIppnying pyoyL uoying jo Alisisaun ol

',_,|I:I| DSDLL N
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-\.
L= |



68

8. Mengambil kesimpulan
9. Guru melakukan pengamatan dan penilaian kepada siswa selama

"

(£l ~

25 O

s ~ b) Kemajuan peradaban Islam diwarnai oleh dua hal, yaitu dalam hal
B2 — I . . . .
oocooR i pemerintahan dan perkembangan ilmu pengetahuan. Diskusikan
oowo D ~ . )
d LE £d S ¢ mana diantara dua hal tersebut yang paling berpengaruh?
o EEa X . . ; i
3553 = ﬁ Merumuskan hipotesis atau pertanyaan-pertanyaan mengenai materi
385232 C
3= @5 = tersebut.
3a509 Q0
a ’:‘*1 - S 4. Menemukan dan mengumpulkan data dan fakta tentang Perkembangan
zasge 2O , _ _
= =85 2 llmu Pengetahuan Pada Masa Bani Umayah dari berbagai sumber
58%a3 belajar.
Q~595 .. . . . .
2aS35 5. Menganalisis dan menginterpretasikan materi yang ditemukan.
QT =00
20 2F" N
Q=pc 6. Menyajikan paparan data dan fakta tentang Perkembangan Ilimu
a =
s .
8505 Pengetahuan Pada Masa Bani Umayabh.
" 3 7. Menanggapi paparan tiap kelompok.

3

ol jauad ‘uoyy

proses pembelajaran berlangsung.

SIpNY DAIDY Yrun|e

fj _ o :.] Setelah itu pada kegiatan penutup (10 menit), guru melakukan:
_%:- ;_ ; 1. Guru membuat kesimpulan atau rangkuman dari materi yang
2734 L
§ B¢ ~  disampaikan dalam satu pembelajaran
= :_’_5 P2, Tanya jawab tentang materi yang telah dipelajari untuk mengetahui
o 2. e . . . .
_3 5 j f—; hasil yang dicapai dalam proses pembelajaran.
: Ef 5'3. Guru melakukan evaluasi hasil belajar terhadap materi yang telah
S ®g C , . .
*J g g -  disampaikan kepada siswa.
b = ?:_ _L_\_
5 13 T 4. Mengajak semua siswa untuk mengakhiri pembelajaran dengan
E Heg = . .
Z 63 < melakukan hening sejenak dan berdoa.
c © ,_,’ O _
3 : g 5. Guru dan siswa bersama-sama mengucapkan hamdalah dan
1= D = - .
= 2 = pengakuan terhadap kekurangan dengan menyebutkan wallau A’lam bi
- 1 E al-Shawab. (Silabus Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VIII
; ; Sekolah Menengah Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung Timur dan
g =~ Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terlampir).
3 o
= —
5 =
5 ol
= =}
3 o
8 S
5

|.-

-\.
e
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= 5 &)
EED P

O

s O Pendidikan sebagai suatu aktivitas yang berorganisasi, berencana

wé édan sadar akan tujuan, maka praktis pendidikan tidak akan dapat

- o

S2g A dipisahkan dengan apa yang menjadi tujuannya. Demikian pentingnya
oQ g

9 3 Li,thJuan pendidikan tersebut sehingga hampir semua pakar yang

jberbicara atau mengkaji secara serius masalah pendidikan, ia selalu

shuoy uod)

u menyatakan dengan tujuan yang ingin dicapai dalam proses pendidikan
gtersebut Dengan belajar diharapkan siswa mengalami perubahan dalam

tlngkahlakunya berfikirnya dan pengalamannya. Pada dasarnya proses

‘Buopun-Guopun Gunpung ojdiD yoH

belajar adalah proses yang mengakibatkan adanya perubahan

cBunuaday npun
LBy U SR 2AUDy yrunes noyo uop unibogas dynbusa

tingkahlaku. Begitu juga dalam penerapan model Inquiry Learning yang

A UDDUUSdsy UDNIDNISW JOf

diharapkan guru dapat membawa perubahan tingkah laku siswa baik

5 NoLo uop uoinoBogas joduociadwaw Buouong 7

dari cara berfikirnya, intelektualnya maupun sikapnya dalam menelaah
suatu permasalah.

Belajar adalah suatu aktivitas yang sadar akan tujuan yang akan

=
!
[41]
D
i

dicapai. Tujuan belajar adalah tercapainya suatu peruabahan dari diri

SIpNY DAIDY Yrun|e

fj :-J siswa dengan menuju pada perkembangan pribadi seutuhnya dengan
é 3 ; mendapatkan hasil yang baik dalam kegiatan belajar. Pendekatan
k] ‘_I )
5 c g:lnquiry/tematik/tematik terpadu/saintifik/discovery/project based learning
= :_’_5 © disesuaikan dengan Kkarakteristik dan jenjang pendidikan dalam
g B =3 : : :
g Tj apenerapannya. Peningkatan kompetensi guru sangat diperlukan agar
_3 :.f: f 5'model-model pembelajaran yang dipilih disesuaikan dengan materi yang
5 28 L . . . . . .
? E; :_;?_akan disampaikan pada kegiatan belajar mengajar. Saat mengajar
5 55 D diperlukan kreaktivitas yang saling melengkapi baik dari guru maupun
c g¢ = : : - -
Z g3 =dari siswa. Keaktifan berkesinambungan dan siswa aktif dalam
a : g ;menglkutl arahan gurunya, dan guru diharapkan kreaktif dalam
L= o = -
= 2 —~menerapakan model pembelajaran yang sesuai dan selalu memberikan
] = motivasi kepada siswanya.

3 — : : : : :

N = Pembelajaran yang tidak kondusif dapat mengakibatkan siswa

2 émenjadi pasif. Upaya meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran

2 g

& =

5 =

5 a

= =}

a a

8 S

=) g
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-~ Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 9
éTanjung Jabung Timur tidak terlepas dari berbagai faktor yang
A mempengaruhi. Dalam hal ini, diharapkan guru kreaktif dalam
“menentukan model pembelajaran yang akan diajarkan. Sehingga
terbangunlah suasana kelas yang menarik dan kegiatan pembelajaran

. yang disukai siswa. Sebagaimana wawancara peneliti dengan ibu Siti

LD DUINS N

Masﬁah S.Ag, M,Pd mengatakan:

.-
e

“‘Guru harus tepat dalam memilih model pembelajaran yang sesuai
dengan materi yang akan diajarkan agar suasana kelas menarik
dan direncanakan sedemikian rupa agar siswa nyaman dalam
berinteraksi ketika belajar dan diberi kesempatan untuk berinteraksi
menyampaikan gagasan-gagasannya, seperti dalam penerapan
model Inquiry Learning, siswa berdiskusi memecahkan masalah
dengan mencari dan menemukan jawabannya sendiri”.

Dari wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa guru harus pandai
memilih model pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan
disampaikan agar dalam proses kegiatan pembelajaran siswa aktif,
kondusif dan sistematis sehingga hasil belajar siswa dapat tercapai
dengan baik dan tuntas. Sebagaimana yang difirmankan Allah Swt
L
o dalam surat Al-Bagarah ayat 185, berbunyi:

(oo W weopog O o g sh g wda gy

Allah menghendakl kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu ..

Dari ayat 185 surat Al Bagarah ayat 185. Surat Al Bagarah adalah

1512 AL JIL.U 23] =21

v”surat yang ke dua, dijelaskan bahwa guru harus mampu menciptakan

gsuasana belajar yang menyenangkan dan nyaman dan memberikan
“’kemudahan siswa untuk berinteraksi dan aktif. Dengan menciptakan
Spembelajaran yang interaksi edukatif antara siswa dengan guru dan

jagar tercapai tujuan pembelajaran dengan tidak mengesampingkan

*Siti Masitah, wawancara, 23 November 2022.
*Q.s. Al Bagarah / 2: 185.
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i~
e

~ aspek emosional siswa yang lebih cepat merasa bosan, jenuh dengan
éproses pembelajaran yang monoton dan tanpa adanya motivasi yang
A menumbuhkan kreatifitas mereka dalam pembelajaran, maka perlu
jadanya sebuah konsep gagasan yang dapat dijadikan sebagai acuan
—dasar untuk membangun proses pembelajaran menjadi hal yang

O
._menyenangkan.

e

Di dalam pelaksanaannya, pembelajaran yang menyenangkan

i
e

tidak akan terlepas daripada pemilihan model pembelajaran yang tepat
dan menerapkan teori motivasi. Sebab pembelajaran yang
menyenangkan bertujuan untuk menumbuhkan motivasi dalam diri
peserta didik. Ada empat kategori yang perlu diketahui oleh seorang
guru yang baik terkait dengan motivasi “mengapa siswa belajar”, yaitu:
1) Motivasi intrinsik (siswa belajar karena tertarik dengan tugas-tugas
yang diberikan),
2) Motivasi instrumental (siswa belajar karena akan menerima
konsekuensi: reward atau punishment),
3) Motivasi sosial (siswa belajar karena ide dan gagasannya ingin
. dihargai), dan

1018

5 2@

" 4) Motivasi prestasi (siswa belajar karena ingin menunjukkan kepada
orang lain bahwa dia mampu melakukan tugas yang diberikan oleh
gurunya).

Potensi manusia akan berkembang secara optimal, apabila suatu

WL

SISAIUN DIWD|

rancangan pembelajaran yang diciptakan dengan model pembelajaran

'*’-'yang tepat. Penerapan model Inquiry Learning terhadap hasil belajar

O

;siswa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah
:jPertama Negeri 9 Tanjung Jabung Timur tercipta pembelajaran yang
gmampu mengarahkan dan mengembangkan potensi siswa-siswanya
gdengan baik dengan pembelajaran yang menyenangkan yang urgen

2 keberadaannya dalam proses kegiatan belajar mengajar. Sebagaimana

LD UIPPNAIDS &

s
e
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menyenangkan, rasa harap, rasa kagum dan timbul keinglinan
menuntaskan pelajaran pada materi tersebut dengan sukses”. *°
Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa guru dalam

= 5 &)
EED 7
55 & _ o
s ~ wawancara dengan siswa kelas VIIIC bernama Amri Rizki, mengatakan:
r,; i “‘Guru merespon kegiatan siswa dengan selalu mengawasi dan
- ;ﬁ? 7~ memotivasi membuat saya semakin bersemangat mengikuti dan
3332 ‘ menyelesaikan materi yang diajarkan dan ditugaskan, melibatkan
o o . . . . . .
223 ﬁ emosi positif dalam pembelajaran sehingga belajar itu
= 3
O

shuoy uod)

O
= menerapkan model Inquiry Learning dapat menumbuhkan dan

L:I - . .-, . -
—'merangsang sikap emosional positif dalam pembelajaran dan membuat

‘Buopun-Guopun Gunpung ojdiD yoH

materi yang diajarkan sukses dipahami dan diselesaikan oleh siswa-

cBunuaday npun
LBy U SR 2AUDy yrunes noyo uop unibogas dynbusa

siswanya.

A UDDUUSdsy UDNIDNISW JOf

Guru dalam memilih model pembelajaran yang relevan dengan

35 oo uop uoinBogas 3 odAuocpedwsw Buouo)g 7

SIpNY DAIDY Yrun|e

kondisi yang ada, juga pembelajaran seharusnya relevan dengan
kondisi yang akan dihadapi para siswa di masa yang akan datang dan

sekiranya akan memberikan manfaat bagi kehidupannya kelak. Seperti

=
!
[41]
D
i

halnya banyak diisyaratkan dalam al-Qur'an, agar manusia selalu

fj :.J menggunakan akalnya untuk memikirkan segala hal yang telah Allah
L L . . .
_% ¥ ciptakan, demi mendapatkan ilmu pengetahuan yang dapat mengangkat
5 ; gderajatnya baik di dunia maupun di akhirat.
s 2§ 0 (- 0% D30 Teis) ade S0 sl il 225 .. (e 3
a8 = = : . : .
a Tj © “.. Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
< L ;_E.antara kamu sekalian dan orang-orang yang berilmu pengetahuan
= 33 "’ beberapa derajat ...”*
S c & c
g £¢ =,
= 37 T Dari ayat 11 surat Al Mujadalah. Surat Al Mujadalah adalah surat
S5 =3 =2
= _T c _'f-ke—58, menjelaskan begitu pentingnya pembelajaran yang melibatkan
< g8 ©indra dan fikiran agar menjadi bekal dunai akhirat. Sebab hal ini, akan
& 5@ - o :
5 2 imenjadlkan proses pembelajaran dengan mendapatkan pengalaman
3 C :
g Z ébaik secara langsung dan tidak langsung. Sehingga melibatkan seluruh

- =

3 jindra siswa dan fikirannya dalam menyelesaikan tugas dari gurunya

8 0

g = “*®Amri Rizki, wawancara, 24 November 2022.

Ei »» YQs. Al Mujadalah / 58: 11.

=

5 =

5 a

= =}

a a
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~dengan langkah-langkah penerapan model Inquiry Learning vyaitu
épembelajaran dengan merumuskan masalah, mengajukan hipotesis,
A mengumpulkan data, menguji hipotesis berdasarkan data yang
idikumpulkan, membuat kesimpulan.

Proses pembelajaran bukan hanya sekedar menstranfer ilmu

[ ouing

pengetahuan transfer of knowledge, akan tetapi merupakan sebuah
_g proses yang akan menjadikan siswa mengerti dalam mencari dan
E'menemukan suatu permasalahan yang akan bermakna dalam hal-hal
yang dipelajarinya. Maka sebagai guru, haruslah dapat menyesuaikan
meteri ajar dan metode pembelajaran dengan kemampuan para siswanya.
Guru memberikan pengalaman sukses yang akan mempengaruhi
siswanya untuk menjadi lebih baik, dengan menumbuhkan semangat
dalam belajar mencari dan menemukan jawabannya sendiri atas suatu
permasalahan dalam pembelajaran tersebut. Ceritakanlah hal-hal
sukses kisah orang-orang yang lalu. Hal ini merupakan sebuah strategi
untuk menumbuhkan semangat dan motivasi kepada siswa, agar cerita
sukses dari seseorang itu dapat memberikan inspirasi kepadanya untuk
:‘jmengikiti jejak suksesnya. Seperti yang tertuang dalam Al-Qur'an Surah
© Al-Ahzab ayat 21 berbunyi:

G do Mads ousd Wi i ... (Tda o

Wps|

N 2

| “Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri tauladan yang
5 baik bagimu ... A8
Dari kutipan ayat 21 surat Al Ahzab di atas, telah menjadi jelas
bahwa begitu petingnya mengetahui kebaikan dan kesuksesan
Rasulullah, yang telah direkomendasikan oleh Allah untuk manusia agar
_:.dljadlkan suri tauladan bagi umatnya, sebagai inspirasi untuk menjadi

—?' manusia yang sukses dalam menjalani kehidupan dunia dan akhirat. Di

“8Q.S. Al Ahzab/ 33: 21.

IGUUD T UIPPNIDS DybDu|
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*
L

- sisi lain, Al-Qur’an juga telah memberikan berbagai kisah masa lalu, baik
éyang berupa sejarah para nabi maupun permisalan-permisalan penuh
/\ makna, yang kesemua itu untuk menjadi teladan manusia agar mengambil
ipelajaran yang baik dan berharga demi kehidupan menjadi lebih baik lagi

—kedepannya.

i

Langkah-langkah dalam menerapkan model Inquiry Learning
O

= sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran
=Pendidikan Agama Islam ibu Siti Masitah, S.Ag, M.Pd mengatakan:

“‘Saya mengajar menggunakan model Inquiry Learning ada
langkah-langkah yang harus saya siapkan vyaitu: Membentuk
kelompok-kelompok Inquiry Learning, Masing-masing kelompok
dibentuk berdasarkan rentang intlektual dan keterampilan-
keterampilan sosial. 2) Memperkenalkan topik-topik Inquiry
Learning kepada semua kelompok, tiap kelompok diharapkan
memahami dan berminat mempelajarinya. 3) Membentuk proposisi
tentang kebijakan yang bertalian dengan topik, yakni pernyataan apa
yang harus dikerjakan. Mungkin terdapat satu atau lebih solusi yang
diusulkan terhadap masalah pokok. 4) Merumuskan semua istilah
yang terkandung dalam proposisi kebijakan. 5) Menyelidik validitas
logis dan konsistensi internal pada proposisi dan unsur- unsur
penunjangnya. 6) Mengumpulkan evidensi (bukti) untuk menunjang
unsur-unsur/isi proposisi. 7) Menganalisis solusi-solusi yang di
usulkan dan mencari posisi kelompok 8) Menilai proses kelompok. 7
9) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang gejala alami 10)
Merumuskan masalah 11) Merancang pendekatan investigatif yang
meliputi eksprimen 12) Melakukan eksprimen 13)

Mensintesiskan pengetahuan”. *°

AL DILUD|S| 21015

Dari wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam

=

«.

-+ menerapakan model Inquiry Learning ada langkah-langkah yang harus

dilakukan dan guru menjadi fasilitator dan motivasi saat proses belajar

crmengajar berlangsung agar komunikasi terjalin tidak satu arah.

(

Untuk mengembangkan potensi siswa melalui model Inquiry

Learning yang aktivitas pembelajarannya menekankan pada siswa

*9Siti Masitah, wawancara, 23 November 2022.
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e

L

- perlunya untuk mengaplikasikan pengetahuan, keterampilan, konsep

HIOONSIVE YHYHL N¥HLTNS

I
coo% ésaling bekerjasama dan saling menguntungkan dalam memberikan
EE FJ A informasi tentang solusi dari permasalahann tersebut untuk dipecahkan
L -
,:_2 = ibersama—sama dalam kelompok dengan cara yang baik tanpa
=z : ;z'membedakan prestasi siswa yang nilai tinggi dengan prestasi siswa
=<2 c _yangrendah, mereka saling bekerjasama dalam diskusi. Dalam Al- Quran
3oca O
g E 5 = Surat Al Maidah ayat 2 dijelaskan bahwa:
S~ 5% O } .
6% [—C - S¢) 509 B o SMdec . 90d laus) Els 1dia 9NERI0
83323 ‘Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
®2g" takwa dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
=0 150
3 > pelanggaran.
=]
Z 3

Dari ayat 2 surat Al Maidah di atas jelaslah bahwa sebagai

IS0 JSCLLNS U NgaAL S Op uDywnuoausw oduny i syng oAdoy yrunes noyo uop uoiBogeas dunBusw Buouopa |

L ! makhluk sosial kita harus tolong menolong dalam mengerjakan suatu
:E: kebaikan dan takwa dengan bekerjasama dengan meninggalkan
— m
f,,:‘ perbuatan yang tidak baik yang mengandung kemungkaran dan
S5
*? kekejian serta hal-hal kebathilan.
e 5_ Dengan kebersamaan mereka dapat menyelesaikan segala
- 1 :‘?persoalan dengan baik dengan saling bekerjasama secara tidak sengaja
5 ; dapat menjalin silaturahmi, saling menguatkan, saling mendukung dan
3 %saling memberikan ide-ide yang cemerlang terhadap apa permasalahan
=}
T ;_E.yang sedang didiskusikan bersama sehingga menimbulkan rasa simpati,
i .
IS S peduli dan saling menghargai satu sama lain bersama siswa lainnya.
[ —
: T Hasil wawancara dengan salah satu siswa kelas VIIB, Ardea
] =Adinda mengatakan:
;3 C “Saya senang ketika diskusi tentang suatu materi yang ada dalam
o L mata pelajaran Pendidikan Agama Islam karena dengan diskusi kita
;:*_ j mengenal jelas karakteristik teman-teman kita yang sebenarnya dan
8 O lama kelamaan melatih kita untuk saling memahami, menerima dan
:} —_|:' menjaga perasaan sesame teman saat diskusi, menciptkan rasa
= = kepedulian atas kesulitan teman, secara tidak disadari kita telah
5 S
c O 50 ; .
Ei % Q.S. Al Maidah/ 5: 2.
=:
|___:: :':-_‘I
5 a
= =}
3 a
8 S
=) g
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I

O

O,

o

o) membantunya dengan membuka fikiran-fikirannya dengan
3 pengetahuan dengan cara sederhana dan cara kita sebagai teman
= sebagai rekan kelompok dan saling berbagi dan bertukar fikiran”.

z Dari wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam proses
L

-belajar mengajar dilaksanakan diskusi saat belajar secara tidak sadar

]V]|

= menimbulkan rasa simpati, rasa peduli dalam membatu kesulitan
Qtemannya dan saling mengenali sifat masing-masing dengan baik
osehingga terjalin pertemanan yang baik dan solid. Dijelaskan juga dalam

sebuah hadits yang berbunyi:
300 TE5 Wawlo ¥ falss 91 susse s dls s B IEss dhs 4 g ghgise sh g B
59p Wighed oy d sBidyg 4l EusdB o dliyga isloBe sh s iy bulg) pip.

“‘Seorang muslim itu saudara bagi muslim lainnya. Dia tidak
menzhaliminya dan tidak membiarkannya berbuat zhalim. Barangsiapa
memenuhi kebutuhan saudaranya niscaya Allah akan memenuhi
kebutuhannya. Barangsiapa melapangkan satu kesusahan saudaranya
niscaya Allah akan melapangkan baginya satu kesulitan dari kesulitan-
kesulitan pada hari kiamat. Dan barangsiapa yang menutupl aib
saudaranya, maka Allah akan tutupi aibnya pada hari kiamat”.

i Dari hadits di atas, dapat disimpulkan untuk saling bahu-membahu
“. C dalam melapangkan atas kesusahan saudaranya dan membantu setiap

kesulltan maka Allah akan menutup aib saudaranya maka di akhirat

D |5

ga|bnya akan ditutupi oleh Allah Swt. Anjuran untuk berkerjasama, saling

1 2

memotivasi, dan dukungan agar menjadi satu kesatuan, sehingga memiliki
-’kepekaan terhadap teman-temannya dalam kesatuan fikirannya yang

@
- mendatangkan sesuatu yang diinginkan dan kecintaan terhadap materi

'f:;yang sedang didiskusikan mencapai kemufakatan dalam satu kata

»mufakat saling menghargai kesepakatan untuk menjcai jawaban

Q
o
—+
c

)
D
7

<
o
=

Q
o
o
o
9
c
2
=
o
5
o
@
%
Q
3
2
v
Q
3
o
%
L
5

Q
3
®
3
o
>
o
3
o
2
Q
5

>!Ardea Adinda, wawancara, 23 November 2022.
>’Muhammad Fu’ad Abdul Bagi, Kumpulan Hadits Shahih Bukhari Muslim
(Jakarta: Rineka Cipta, 2018), 71.
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o

o disampaikan nanti ketika presentasi hasil diskusinya bersama teman-
teman sekelompoknya.

IQUUDT DYLINS NIN AL md!::- NOH

Secara umumdapat d|S|mpquan penerapan de Inuwy Learnlng
untuk meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti di Sekolah menengah Pertama Negeri 9 Tanjung

*“Jabung Timur yaitu dengan proses pembelajaran dengan mengikuti

Iangkah langkah sebagai berikut :

OILUDIS| 1D1S

a. Orientasi

Langkah orientasi adalah langkah untuk membina suasana
pembelajaran yang responsif sehingga dapat merangsang dan
mengajak siswa untuk berfikir memecahkan masalah. Keberhasilan
metode inkuiri sangat tergantung pada kemauan siswa untuk
beraktifitas menggunakan kemampuannya dalam memecahkan
masalah. Dengan mengembangkan bakat dan kecakapan individunya
dengan mendorong rasa percaya diri, jujur, terbuka untuk menjadi

pribadi yang berfikir objektif, bekerja secara mandiri dan berdedikasi.

IGLUDT UIPPNIDS DYDYL Uunylns Jo Allsiaalun
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b. Merumuskan Masalah
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Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa pada
suatu persoalan yang mengandung teka teki. Persoalan yang disajikan
adalah persoalan yang menantang siswa untuk berfikir dalam mencari
jawaban yang tepat. Proses mencari jawaban itulah yang sangat penting
dalam strategi inkuiri, siswa akan memperoleh pengalaman yang sangat
berharga sebagai upaya mengembangkan mental melalui proses
berfikir. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam merumuskan
masalah, diantaranya: 1) Masalah hendaknya dirumuskan sendiri
oleh siswa. Dengan demikian, guru hendaknya tidak merumuskan
sendiri masalah pembelajaran, guru hanya memberi topik yang akan
dipelajari, sedangkan bagian rumusan masalah yang sesuai dengan
topik yang telah ditentukan sebaiknya diserahkan kepada siswa. 2)
Masalah yang disajikan adalah masalah yang mengandung jawaban
yang pasti. Artinya, guru perlu mendorong agar siswa dapat,
merumuskan masalah yang menurut guru jawaannya sudah ada, tinggal
siswa yang mencari dan mendapatkan jawabannya secara pasti. 3)
Konsep-konsep dalam masalah adalah konsep-konsep yang sudah
diketahui terlebih dahulu oleh siswa. Artinya, sebelum masalah itu dikaji
melalui proses inkuiri, terlebih dahulu guru perlu yakin terlebih dahulu
bahwa siswa sudah memiliki pemahaman tentang konsep-konsep yang
ada dalam rumusan masalah.

Mengajukan Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu masalah yang
sedang disajikan. Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu diuiji
kebenarannya. Dalam langkah ini, guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengemukakan pendapat sesuai dengan
permasalahan yang telah diberikan. Salah satu cara yang dapat

diberikan guru untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam
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mengumpulkan data merupakan proses yang sangat penting dalam
mengembangkan intelektual. Oleh sebab itu, tugas dan peran guru

dalam tahap ini adalah mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang

"
(£l ~

g3 O . . : .

s ~ memberi hipotesis addalah dengan mengajukan berbagai pertanyaan
a — I . . .
UTooS i yang dapat mendorong siswa untuk dapat mengajukan jawaban
grwg 0 x o o .
cffd9T ¢ sementara. Selain itu, kemampuan berfikir yang ada pada siswa akan
geego
3 ,:_2 3 2 i sangat dipengaruhi oleh kedalaman wawasan yang dimiliki serta
[ el
= = — o . .

{;ff_;._lu_z S = keluasan pengalaman. Dengan demikian, setiap siswa yang kurang
853 25 mempunyai wawasan akan sulit mengembangkan hipotesis yang
22coa QO ) _
222885 3 rasional dan logis.
vl =59 o]
R = et
S8%as d. Mengumpulkan Data
Q=808 . o : .
g8z ? - Mengumpulkan data aktifitas menjaring informasi yang dibutuhkan
- - . . .
L untuk menguiji hipotesis yang diajukan. Kegiatan mengumpulkan data
s N . . o
; Se5 meliputi percobaan atau eksperimen. Kegiatan metode inkuiri,
b =

-

a

3

ol jauad ‘uoyy

dapat mendorong siswa untuk berfikir mencari informasi yang

SIpNY DAIDY Yrun|e

fj ,_r_r; :-] dibutuhkan. Contohnya: 1)Tulislah biografi salah satu tokoh
ga35% . . .
g% g g A cendekiawan atau ilmuwan muslim pada masa Daulah Umayyah !
3 L

§ B¢ o 2) Kemajuan peradaban Islam diwarnai oleh dua hal, yaitu dalam hal
= :_’_5 D pemerintahan dan perkembangan ilmu pengetahuan. Diskusikan mana
g =g = :
a 58 5-; diantara dua hal tersebut yang paling berpengaruh?
_3 g3 S'e. Menguiji Hepotisis
S 8 C iy . :
*J E— =] Menguji hepotesis adalah proses menentukan jawaban yang
5 1-3 ©  menentukan jawaban yang dianggap diterima sesuai data dan
s g £ | .
Z g3 < informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan data. Yang
S 99 c : L : . :
a : g . terpenting dalam menguji hipotesis adalah mencari tingkat keyakinan
= D= C . . "o . . . . ..
= 2 = siswa atas jawaban yang diberikan siswa. Disamping itu, menguiji
h 1 5 hipotesis juga berarti mengembangkan kemampuan berfikir rasional.

N = Contohnya dengan pertanyaan di atas (1)Tulislah biografi salah satu

Q

= %

= —

5 =

5 a

= =)

a a

8 S

=)

|.-

-\.
e
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tokoh cendekiawan atau ilmuwan muslim pada masa Daulah Umayyah
!

2) Kemajuan peradaban Islam diwarnai oleh dua hal, yaitu dalam hal
pemerintahan dan perkembangan ilmu pengetahuan. Diskusikan mana
diantara dua hal tersebut yang paling berpengaruh?) siswa dapat
menjabarkan jawaban dengan baik.

f. Merumuskan Kesimpulan

JUUDE DULINS NIN AW o1dio 30H &

.-
e

Merumuskan kesimpulan adalah proses mendiskripsikan temuan
yang diperoleh berdasarkan hasial pengujian hipotesis. Merumuskan
kesimpulan merupakan hal yang utama dalam pembelajaran. Biasanya
yang terjadi dalam pembelajaran, karna banyak data yang diperoleh
menyebabkan kesimpulan yang dirumuskan tidak fokus terhadap
terhadap masalah yang hendak dipecahkan. Oleh karena itu, untuk
mencapai kesimpulan yang akurat sebaiknya guru mampu menunjukkan
pada siswa data mana yang relevan.

2. Hasil Belajar Pendidikan Agama lIslam dan Budi Pekerti dalam
Penerapan Model Inquiry Learning di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 9 Tanjung Jabung Timur

Penilaian merupakan serangkaian proses pengumpulan data yang

5] 21045

C menunjukkan perkembangan belajar peserta didik. umpan balik terhadap
~'kegiatan pembelajaran dapat diperoleh dari penilaian hasil belajar. Pada
{:?_hakikatnya, kegiatan penilaian dilakukan untuk menilai kegiatan
zlzpengajaran yang dilakukan itu sendiri. Menurut Nurgiantoro (Arafah,

-;"2016). Penilaian merupakan suatu kegiatan yang tidak mungkin

%dipisahkan dari kegiatan pembelajaran secara umum. Merupakan suatu
'j.hal yang tidak mungkin jika ada kegiatan pembelajaran yang dilakukan
Eseorang guru di kelas tanpa pernah diikuti suatu penilaian.

Hasil belajar merupakan hal yang penting dalam suatu

pembelajaran, baik itu hasil yang dapat diukur secara langsung dengan

WD UIppNInS Dyonu|

|.-

-\.
e
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1dio ¥DH @

aangka angka maupun hasil belajar yang dapat dilihat pada penerapan
ékehldupan sehari-hari. Ketidak berhasilan suatu kegiatan pembelajaran
?salah satunya berciri siswa cenderung hanya menghafal tetapi tidak
“memahami esensi makna materi yang disampaikan gurunya, bahkan tidak

mengeru bagaimana mengaplikasikan materi tersebut dalam dunia nyata.

r DuinNsS NIr

Hasn belajar bukan satu-satunya yang menjadikan seorang siswa sukses,

_g tetapi suatu tahap yang dapat diukur bagaimana suatu pelajaran yang sudah

E'disampaikan dapat dievaluasi oleh seorang guru tingkat keberhasilannya
untuk dipahami, dimengerti dan diaplikasikan dalam kehidupan nyata oleh
siswa-siswanya dengan baik. Karena hasil belajar merupakan suatu
prestasi yang dicapai secara maksimal oleh siswa berkat adanya usaha
sadar untuk mendapatkannya dengan mengikuti pelajaran secara baik,
kondusif dan menyenangkan.

Perolehan hasil belajar tersebut dijalani dengan keadaan sadar guna
untuk mendapatkan perubahan baik dalam bentuk pengetahuan,
keterampilan ataupun sikap, dimana siswa mampu menguasai materi
tersebut dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Perolehan hasil

abelajar tersebut selanjutnya merupakan kesanggupan untuk berbuat

“sesuatu sesuai dengan pengalaman belajarnya dalam menemukan,

ILUDIS| 810

~mencari jawaban dari suatu permasalahan yang akan diselesaikan. Dalam
ﬁpenerapan model Inquiry Learning mata pelajaran Pendidikan Agama
Q_Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung Timur

Imempengaruhl terhadap hasil belajar siswa dengan terlihat siswa aktif

= menglkutl kegiatan belajar mengajar dan hasil belajar dari nilai yang didapat

—di atas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal).
Hasil belajar siswa meningkat, hasil ketuntasan belajarnya baik dan
tuntas, terlihat dari nilai-nilai ulangan yang didapatkan bahkan nilai-nilai

latihan dalam menyelesaikan soal-soal atau tugas-tugas yang diberikan

IGQUID T UIPPNIDS DyDUu| L,r_:'b_||"|5 1O 4
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L

o gurunya dengan baik dan hasilnya nilai di atas KKM (Kriteria Ketuntasan
= Minimal).

Hasil belajar siswa yang efektif juga dipengaruhi tinggi rendahnya

1dI2 JOH @

NIN 4

.. motivasi dan penggunaan model pembelajaran gurunya, sehingga
%seorang guru harus tepat dalam memilih model pembelajaran dalam
. _Setiap materi yang akan diajarkan agar perkembangan siswa mengikuti

Q
= proses kegiatan belajar mengajar aktif. Menyenangkan, menantang dan
9]

proses yang dialami siswa dalam mencari dan menemukan sesuatu dari
permasalahan tersebut dipahaminya dengan baik dan dapat diterapkan
dalam kehidupan nyata. Kegiatan belajar mengajar yang efektif, dimana
siswa diikutsertakan aktif dalam belajar, bukan guru sebagai salah satu
sumber belajar tetapi guru hanya sebagai pembimbing dan fasilitator
sehingga tercipta suasana belajar tidak searah tetapi saling terjalin interaksi
yang timbal balik sehingga siswa lebih aktif, bebas lepas tanpa beban dalam
mengemukan gagasan dan ide-idenya dalam menuangkan didiskusi,
percaya diri, belajar yang tercipta bukan dari dominan guru tetapi siswa

aktif dalam mencari dan menemukan jawaban dari suatu permasalahan.
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~ Sumber : Dokumentasi Penelitian Pada 25 November 2022 di Kelas VIIIC
3 Sekolah Menengah Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung Timur

i Hasil pengamatan atau observasi peneliti dengan guru mata
ipelajaran pendidikan Agama Islam Kelas VIIIA Sekolah Menengah
jPertama Negeri 9 Tanjung Jabung Timur pada bulan November 2022
._dalam kegiatan belajar mengajar, interaksi siswa dan guru tidak berjalan
O

= multi arah, dengan kata lain proses belajar mengajar fakum, tidak menarik,
E'dan hanya dari guru sebagai penyampai informasi tentang ilmu
pengetahuan, sehingga membuat siswa kurang semangat, karena guru
hanya menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan materi
Damaskus: Pusat Peradaban Timur Islam (661-750 M) untuk menghemat
waktu dalam penyampaian materi tersebut, akibatnya hasil belajar siswa
pun di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) setelah di koreksi dan
evaluasi. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil belajar siswa yaitu dari 32

siswa kelas VIIIA sebagai berikut :

Tabel 1.3
Kondisi Hasil Belajar siswa Kelas VIIA

;? NO NAMA KKM NILAI
v 1 | Agus Wahyu Difa 70 80
% 2 | Ahmad Riyadi 70 45
o 3 | Ana Khairunnisa 70 60
:" 4 Apriyani Zahra 70 50
% 5 | Asnaini Asalam 70 75
‘; 6 Brema Dikson Septian 70 55
< | 7 | BudiPrayogo 70 75
= 8 | Cahaya Tri Novalia 70 70
)

> 9 Damai Asmara 70 65
.

= | 10 | Deandra Ghifari 70 55
=

0 11 | Desnita Nurlia 70 40
g

5-

Q.

=

<

3
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5 12 | Elvia Nida Lutfiah 70 80
=. | 13 | Fadhil Bakhri 70 70
— |14 | Fauzan Nur Wahid 70 50
i 15 | Feri Aditya Oktaviana 70 75
j 16 | Feri andrian 70 40
; 17 | Fitra Septiana 70 70
_E 18 | Izza Zakiyah Zahrani 70 50
19 | Kasin Dwi Anesti 70 55
20 | Lussi Alivia Salwita 70 70
21 | Muhammad Ghani Malindo 70 50
22 | Nanda Sri Rahayu 70 70
23 | Nesa Lutfia 70 80
24 | Nurma Yunita 70 40
25 | Putri Annisa 70 70
26 | Rahma Diana 70 55
27 | Rina Wuhani Yuli Astuti 70 55
o 28 |Sella Amanda Destira 70 65
? 29 | Syabhri Liyanti 70 80
% 30 | Sri Agus Saputra 70 70
= | 31 | Zahra Aprilia sari 70 70
% 32 | Zaikya Rohadatul Aisy 70 40
f Lalu peneliti dengan guru Pendidikan Agama Islam merekap dan
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_ Damaskus: Pusat Peradaban Timur Islam (661-750 M), sehingga perlu
jperbaikan dalam memilih model pembelajaran, sehingga perlunya
=

jmenerapkan model pembelajaran yang tepat agar tercapai tujuan

Epembelajaran yang diharapkan. Hasil rekapitulasi tersebut sebagai
™)
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i Tabel 1.4
i Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Kelas VIIIA
S Jumlah Nilai 1975

®

i Nilai Rata-Rata Siswa 61,71

o)

73 Jumlah Siswa Yang Tuntas 15

Jumlah Siswa Yang Belum tuntas 17

Presentase Ketuntasan Siswa 47%

Presentase Siswa Yang Belum Tuntas 53%

Data dalam tabel di atas terlihat hasil belajar siswa Kelas VIIIA masih
rendah. Jumlah siswa yang tuntas KKM baru mencapai 15 siswa atau
47% dari jumlah keseluruhan siswa 32 orang, sedangkan jumlah siswa yang
belum tuntas mencapai 17 siswa atau 53% dari jumlah keseluruhan. Selain
itu nilai rata-rata yang diperoleh siswa juga masih rendah vyaitu,

,,?61,71 dari sinilah peneliti mulai melakukan Penelitian. Guna untuk
imemperbaiki pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa pada
ﬁmata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VIIIA dengan
- menggunakan metode Inquiry Learning pada proses pembelajaran.

2l

Dapat disimpulkan dari tabel di atas, bahwa proses kegiatan belajar

1M

i

<'mengajar yang dilakukan guru tersebut di kelas VIIIA hanya cenderung

=

y|

“pencapaian target kurikulum, menggunakan metode ceramah, siswa

5hanya duduk mendengarkan, mencatat apa-apa yang disampaikan
?‘_i’gurunya, dan sangat sedikit peluang siswa untuk bertanya dan keaktifan
;fdalam kegiatan belajar mengajar tersebut. Pembelajaran pun tercipta

jpembelajaran tidak kondusif, sehingga perlu pemilihan model

L]

& pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan.
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Beberapa ansumsi tentang kurangnya antusias dan hasil belajar siswa

Dl

éterhadap pelajaran Pendidikan Agama Islam, sebagaimana dijelaskan
A dalam wawancara dengan siswa kelas VIIIA, dengan Desnita Nurlia

,imengatakan:

=

'3 ‘Saya merasa bingung dengan apa yang disampaikan ibu guru yang
0 bercerita tentang sejarah Damaskus, sehingga membuat saya tidak
= antusias dalam mengikuti pelajaran tersebut, merasa jenuh, bosan dan
“g tidak menarik dan tidak ada sesuatu yang membuat saya merasa

ingin tahu dan tertantang untuk mengikuti materi tersebut”. >

i~
L |

Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa guru dalam
menyampaikan materi tersebut kurang menarik, monoton, dan salah
menggunakan metode sehingga tidak menunjukkan hasil belajar yang
diharapkan karena siswa merasa sulit memahami apa yang sedang
disampaikan oleh gurunya.

Dari sinilah diperlukan kreaktvitas seluruh pihak, baik guru maupun
seluruh siswa, kepada siswa dituntut untuk aktif mengikuti arahan guru
dan guru diharapkan kreaktif dalam memilih model pembelajaran yang
sesuai dengan materi yang akan disampaikan agar pada saat kegiatan

;?belajar mengajar berlangsung terjalin komunikasi yang menarik dan
@ disukai siswa.

5 Untuk mengatasi masalah di atas, perlu dilakukan penggunakan
7'metode yang tepat sesuai materi yang akan disampaikan, sehingga hasil
';._belajar siswa tuntas dan tercapai. Saat melaksanakan pembelajaran di

;_Ekelas VIIIB menggunakan model Inquiry Learning siswa sangat

“bersemangat dan antusias dalam menyelesaikan tugas-tugas sesuai

%dengan materi yaitu Damaskus: Pusat Peradaban Timur Islam (661-750

1
=

Hasil wawancara dengan Dewi Nurwita Sari siswa kelas VIIB

3
5
S
Q
=
)
L
)
5

>Desnita Nurlia, wawancara, 23 November 2022.
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“saya sangat tertantang dengan materi yang akan dipelajari hari ini
karena ibu guru memberikan tugas agar siswanya harus menelaah
soal dengan berfikir Kkritis, menganalisis, bekerjasama dalam
kelompok dan berargumen sehingga membuat saya antusias
mengikuti pelajaran Pendidikan Agama Islam materi Damaskus:
Pusat Peradaban Timur Islam (661-750 M) ini”. >*

Dari wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa guru Pendidikan

Agama Islam mengajar menggunakan model Inquiry Learning dengan

WRr BYINS NIN W 4did 3OH @

™~
u

membentuk kelompok dan kegiatan pembelajarannya menggunakan

langkah-langkah sistematis model Inquiry Learning yaitu:
1. Merumuskan masalah

Mengajukan hipotesis

Mengumpulkan data

Menguiji hipotesis berdasarkan data yang dikumpulkan

a k0N

Membuat kesimpulan

Model Inquiry Learning adalah model yang mengajak siswa
terangsang dalam mengikuti pembelajaran, menekankan siswa untuk
berfikir kritis, analitis dan sistematis dalam menemukan jawaban secara
vmandiri dengan mengumpulkan data-data dari berbagai sumber dan
iﬁ[eman sejawat saat berkelompok dan berani  berargumen,
gmempersentasikan hasil penemuannya secara jelas dan percaya diri. Model
gInquiry Learning adalah model yang menantang siswa untuk berpartisipasi

2L

™

dalam pembelajaran, menantang siswa untuk berpikir kritis, analitis dan
|stemat|s dalam menemukan jawaban secara mandiri. Seperti tertuang
alam surat At-Taubah ayat 122 berbunyi:

je‘ Ay Vasaiso s dhis dlsd sy a0 dd 4 i ajea Ll ije o) s Nayoy sl s!
dspop 1A Lze ) Msea lploa sz 350

2'Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi (ke medan
_perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak
=pergi untuk memperdalam pengetahuan agama mereka dan untuk

**Dewi Nurwita Sari, wawancara, 24 November 2022.
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Ememberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, agar
T3 _jlmereka dapat menjaga dirinya.” >
f _?19 5 Berdasarkan hasil belajar siswa kelas VIIID dijelaskan bahwa setelah
:f\% ;? imenggunakan model Inquiry Learning mata pelajaran Pendidikan Agama
1@ E ilslam materi yaitu Damaskus: Pusat Peradaban Timur Islam (661-750 M)
o =g
3 ; E[: ,_zdi Sekolah Menengah Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung Timur,
;L% f :'E perolehan nilai siswa sebagai berikut:
525 T Tabel 1.5
% ‘j E— Kondisi Hasil Belajar Siswa Kelas VIIID
28 NO NAMA KKM NILAI
"_‘% % 1 | ABDIEL CHRISTHOPER GEA 70 70
;r % 2 | AMELIA DEWI PERMATA 70 60
5 8 3 | ANDI SAPUTRA 70 85
E ; 4 | AZHAR IBRAHIM 70 75
5 S 5 | DESTI SURYANI 70 95
E; :-] 6 DIMAS CANDRA ADITIA 70 60
;: j o 7 DISKA RINDIANI 70 75
fr ; ﬁ 8 EKA SATRIA RAMADANI 70 85
§T ?—f ; 9 ERMA MERI AMANDA 70 80
: 3’ ? 10 | FIRMAN HIDAYAT 70 95
:f % i" 11 | GIYAN SARDI YANSAH 70 90
E_,_' ; =" 12 | HADI PRAYETNO 70 75
1 :j % 13 | HANIP REHAN SETIANSAH 70 70
: g ; 14 [ JULI TRIMARTINO 70 80
j: _j % 15 | LAILA MILZA FEBY YANI 70 80
5— g 16 | M. ZIDDAN ALWAHIDI 70 75
- ~. | 17 | MILA KURNIASIH 70 85
= 3
Q
i3
3. & ®Q.S.AtTaubah/9: 122.
E‘ =
3 g
g S
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;
o
~ [ 18 [ NATION JOU FINGSON 70 65
©. | 19 | NUR FADLI 70 70
— | 20 [RAMA YULIANSYAH 70 85
Z | 21 | RENINOPITA NURDIYANA 70 70
5 | 22 | REVAN IRFANDY 70 60
; 23 | REZA ANTONI 70 75
S | 24| REZZA ADI PRANATA 70 85
25 | RIDHO RAHMADANI 70 75
26 | RISZKY FAHISA 70 65
27 | SEFINA 70 85
28 | SEKAR ARUM KINASIH 70 80
29 | SITIAZIZAH 70 90
30 | TEGAR SETIA ANGGARA 70 85
31 | YUHANI WULAN SARI 70 75
32 | YUSUF APRIYANTO 70 75

Lalu peneliti dengan guru Pendidikan Agama Islam merekap dan
.~-menyimpulkan bahwa metode Inquiry Learning yang dipakai telah tepat

-+

Cpada materi Damaskus: Pusat Peradaban Timur Islam (661-750 M),
(D

ﬁsehingga menerapkan model pembelajaran yang dipilih tepat dengan
™)

s

3 tercapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Hasil rekapitulasi tersebut

~—sebagai berikut:

Tabel 1.6
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Kelas VIIID
L Jumlah nilai 2475

~Nilai rata-rata siswa 77,34

F

T Tl )

L= F| L

Jumlah siswa yang tuntas 27

(]

" Jumlah siswa yang belum tuntas 5

|

il |

! Presentase ketuntasan siswa 84 %

" Peresentase siswa yang belum tuntas 16 %

a1
.‘D L™= |
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Dari tabel di atas, disimpulkan bahwa hasil tes yang dilakukan yang
d| kelas VIIID ikuti 32 orang siswa, diperoleh nilai rata-rata 77,34, jumlah
siswa yang tuntas 27 orang dan 5 orang yang belum tuntas. Sedangkan
persentase ketuntasan hasil belajar diperoleh 84% dan 16% siswa yang

belum tuntas. Jika dibandingkan hasil ketuntasan belajar siswa dari

Or ouing [\, [l >I|!L,u PLAlD ADH ©

= sebelum tindakan, maka terjadi peningkatan hasil ketuntasan belajar yang
E'cukup tinggi dari 44% tanpa menggunakan model Inquiry Learning
meningkat 84% dengan menggunakan model Inquiry Learning hal ini
menandakan juga telah terlampauinya terget ketuntasan yang ditentukan
sebelumnya yaitu sebesar 75%.

Hasil dalam kegiatan belajar mengajar menerapkan model Inquiry
Learning dapat membuat siswa memahami materi yang diajarkan guru,
seperti wawancara dengan Siti Azizah kelas VIIID mengatakan:

“‘Saya senang sekali ketika belajar tentang materi sejarah Islam,
siswa disuruh mencari jawaban secara mandiri dengan diskusi dan
menelaah masalah secara terinci, membuat kesimpulan dengan
bahasa sendiri dan menyampaikan kesimpulan diskusi dengan
melakukan sesuatu dari tidak mampu melakukan sesuatu menjadi
mampu melakukan sesuatu dengan baik dan éuga melatih mental
untuk berani berbicara di depan teman-teman.”

Dari wawancara di atas, jelaslah bahwa dengan menerapkan model
Inquiry Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran

1 DD 24048

"_:- pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 9 Tanjung
T Jabung Timur, dan sesuai dengan Hadits di bawah ini berbunyi:

el doguad £l 4 apa ssloas eda £09 E40 4o dadla WEW Je0 N s S 9N

Sda)

—"Mencari ilmu adalah kewajiban setiap muslim, dan siapa yang
_:.menanamkan iimu kepada yang tidak layak seperti yan7g meletakkan
O kalung permata, mutiara, dan emas di sekitar leher hewan."

83iti Azizah, wawancara, 25 November 2022.
>Al-Hafidz Abi Abdillah Muhammad Bin Yazid Al-Qazwiny, Sunan Ibnu
Majah (Jakarta: Pustaka Ibnu, 2014), 220.
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0
;: Berdasarkan hasil belajar siswa kelas VIIIB dijelaskan bahwa setelah
o ;i énenggunakan model Inquiry Learning mata pelajaran Pendidikan Agama
;El_.j _319 .?leam materi yaitu Damaskus: Pusat Peradaban Timur Islam (661-750 M)
:E\E Eg @i Sekolah Menengah Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung Timur,
l% :: :?erolehan nilai siswa sebagai berikut:
;ﬁj i— :"’E Tabel 1.7
525 Kondisi Hasil Belajar Siswa Kelas VIIIB
r:“ > E— NO NAMA KKM NILAI
‘: *] : 1 | AJENG TRI MULIANI 70 75
715 % 2 | ALFIATU SAFITRI 70 80
e % 3 | ANNISA NURAZIZAH 70 85
: :5 4 | ARDEA ADINDA 70 85
% ; 5 | ARYO DWI HIDAYAT SIDIQ 70 65
i:j 6 CESIA DWI ANGGELINA NOYA 70 80
g 3] 7 DEWI NURVITA SARI 70 75
& _; i 8 DWI AWALIYAH RAMADANI 70 85
85 o[ 9 [HABIBI VERDIANSYAH 70 80
é— ?-f ; 10 | HERMAN PRIYANTO 70 95
2 3 5| 11 [ILHAM ALFIN DAWA 70 90
:“*D % 1 12 | INGGIT FIVEANDA DATRA WIJAYA 70 75
E. i £ 13 | JUNI PRIYADI 70 70
3 j :FE 14 | KIRMAN SAPUTRA 70 80
: % o [ 15 [ MICHAIEL WISNU PRATAMA 70 80
76 _i ; 16 | MIFTA ASYUBKHAN 70 75
;— g 17 | MUHAMMAD JULYANSYAH SAPUTRA 70 85
5 ~.[18 | NIA SARI 70 85
Fr é 19 | NUR ZAHRA APRILIA 70 70
= 2,1 20 | NUR ZAHRA TUSITA 70 85
,_:' =
3 o
g S
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T

o

5 21 | NURFAIDA 70 75

.| 22 | RIARAHMADANI 70 80

— | 23 |RIFFA GUSTYAN 70 75

[ 24 | RIZKIROYAN PERDANA 70 85

= [ 25 | SADIKAL PRADITYA 70 75

; 26 | SALBIATUS SHOLIKHAH 70 75

3 [ 27 | SEFTIA RHAMADHANI 70 85
28 | SUMARDI 70 80
29 | SUSILESTARI 70 60
30 | TEDI CAHYA PERMANA 70 85
31 | WULAN SARI NUR AINI 70 65

Lalu peneliti dengan guru Pendidikan Agama Islam merekap dan
menyimpulkan bahwa metode Inquiry Learning yang dipakai telah tepat
pada materi Damaskus: Pusat Peradaban Timur Islam (661-750 M),
sehingga menerapkan model pembelajaran yang dipilih tepat dengan
tercapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Hasil rekapitulasi tersebut

sebagai berikut:
[ ¥

o Tabel 1.8

:rl Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Kelas VIIIB
~Jumlah nilai 2440
‘_F_Nilai rata-rata siswa 78,70
%]umlah siswa yang tuntas 28
%umlah siswa yang belum tuntas 3
'"}resentase ketuntasan siswa 90 %
g__ﬁeresentase siswa yang belum tuntas 10 %

Dari tabel di atas, disimpulkan bahwa hasil tes yang dilakukan yang
i kelas VIIIB ikuti 31 orang siswa, diperoleh nilai rata-rata 78,70, jumlah

iswa yang tuntas 28 orang dan 3 orang yang belum tuntas. Sedangkan
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- persentase ketuntasan hasil belajar diperoleh 90% dan 10% siswa yang
ébelum tuntas. Jika dibandingkan hasil ketuntasan belajar siswa dari

A sebelum tindakan, maka terjadi peningkatan hasil ketuntasan belajar yang

:icukup tinggi dari 44% tanpa menggunakan model Inquiry Learning

-meningkat 90% dengan menggunakan model Inquiry Learning, hal ini
menandakan juga telahterlampauinya terget ketuntasan yang ditentukan

LU ol

sebelumnya yaitu sebesar 75%.

i~
L |

Hasil dalam kegiatan belajar mengajar menerapkan model Inquiry
Learning dapat membuat siswa memahami materi yang diajarkan guru,
seperti wawancara dengan Sumardi kelas VIIIB mengatakan:

“Saya ketika guru mengajak siswa untuk menemukan suatu jawaban
dari permasalahan yang disampaikan ibu guru saya merasa tertantang
untuk menyelesaikan, mencari, menemukan dan menyimpulkan
jawaban-jawaban dari data-data yang sudah dikumpulkan bersama
teman-teman sekelompok, mengasyikkan dan belajar bukan menjadi
beban dan belajar tidak satu arah dalam

mendapatkan pengetahuan dan infomarsinya”. *®

Dari wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa dengan
.penerapan model Inquiry Learning siswa merasa belajar mencari informasi

:‘:tidak satu arah, tidak dari gurunya saja informasi dan pengetahuan yang
D
didapatnya tetapi dari belajar sendiri dalam memenukan, mencari dan
)

d

>menyimpulkan serta dari informasi teman-teman sekelompok karena

diskusi.

un 2i

= Pelajaran yang menyenangkan membuat siswa betah dalam mengikuti

D
~pelajaran di dalam kelas maupun di luar kelas. Menyenangkan,

; mengasyikkan, tidak monoton tentunya akan berdampak pada kejiwaan

wsiswa menjadi mudah menerima pelajaran dan menyelesaikan tugas-
;:'tugas dengan baik. Kegiatan pembelajaran yang diciptakan saat

jmenerapkan model Inquiry Learning untuk meningkatkan hasil belajar

*8Sumardi, wawancara, 24 November 2022.
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~Siswa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah
E_hPertama Negeri 9 Tanjung Jabung Timur telah memberikan subsidi
—peningkatan nilai yang baik diperoleh dari hasil siswa menyelesaikan

z
~tugas-tugasnya.

[quIDr DY4N

IS

Sumber : Dokumentasi Penelitian Pada 11 Januari 2023 di Kelas VIIIB
Sekolah Menengah Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung Timur

Dalam Al-Quran juga di jelaskan bahwa kita harus saling kenal

v mengenal supaya terjalin silaturahmi dan kerukunan walaupun berbeda

Allsiamun o

o Suku. Seperti dijelaskan dalam firman Allah Swt dalm surat Al-Hujurat ayat
‘é‘-‘lS berbunyi:

2 slied Wlow 1) #liode 20 3, Slits szl dig s sl ) sl Joy Wad g0 10
iujaé.le 10 [FN] &kar‘ %

“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu

IGUIDT UIPPNYIOS DYDYL U
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~berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal.

; Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang

=yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahateliti”. *°

é Dari ayat di atas dijelaskan agar kita saling kenal mengenal dan

?"_-?orang yang mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling

S bertakwa. Telitlah dalam menuntut ilmu dan memecahkan suatu

Epermasalahan dari topilk pelajaran yang diberikan guru, selesaikanlah

odengan sebaik mungkin dan patuhilah perintah gurumu demi kebaikanmu
dimasa mendatang agar kamu menjadi seorang siswa yang mempunyai
pengalaman belajar yang mumpuni dan mampu beradaptasi di manapun
berada dengan budipekerti yang luhur.

Berdasarkan hasil belajar siswa kelas VIIIC dijelaskan bahwa dalam
menerapkan model Inquiry Learning mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam materi yaitu Damaskus: Pusat Peradaban Timur Islam (661-750 M)
di Sekolah Menengah Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung Timur,

perolehan nilai siswa sebagai berikut:

Tabel 1.9
v Kondisi Hasil Belajar Siswa Kelas VIIIC
f NO NAMA KKM NILAI
2 | 1 [AFIF DWI ARDANI 70 80
= | 2 | AHMAD ALI SODIKIN 70 80
S | 3 | ALIALKAHFI 70 85
5 | 4 | ALIFIRFANDI 70 85
= | 5 |ALMAD DAFRI 70 85
S| 6 [AMELIARAHAYU 70 80
[
S | 7 |AMRIRIZKI 70 65
§ 8 | ANDI ARDIANSYAH 70 85
5| 9 [APRIATNA 70 80
o
2
,:? *Q.S. Al Hujurat/ 49: 13.
5;:1
ol
=
<
=
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5 10 | ARNI MONIKA 70 85
058 2. [ 11 |ARSITAAMELIA 70 80
g : f: — | 12 | BUDI SANTOSO 70 75
;E g i 13 | DARIL SOFYAN 70 70
8¢ 5 [ 14 |DELLA TRIHERLINA 70 80
”r: ZJ;': 2 15 | DWI SARTIKA 70 80
,;rt.__'l; f: _E 16 | INDRI KURNIA WATI 70 75
ga E—C ~ [ 17 | IRMA YANTI 70 85
E 1: E 18 | MEICA ZAHARANI 70 65
g i 19 | MELLY SELVIYANI 70 70
T; j 20 | MISBAH ASYUBKHI 70 85
:::'r:_-; 21 | MUHAMMAD ALIFIA WANDANA 70 80
; :i 22 | NANDANG SUGARA 70 80
g_ % 23 | NATHANAEL AGUNG CHRISTIAN 70 75
:22 24 | NUR FADLAN 70 85
53 25 | RAFIQ 70 75
i_ 3: o 26 | REVAN BAYU PURNAMA 70 75
fr % ? 27 | RIDHO APRIZAL 70 85
;T _]% % 28 | RISKA LAILA RAMADANI 70 80
r;: 3 ;_E 29 | RIVANA JUWITA 70 80
;f 31 c 30 | RIYAN ADI SAPUTRA 70 85
i i; f 31 | SEFIRA 70 85
g¢& ﬂ Lalu peneliti dengan guru Pendidikan Agama Islam merekap dan
: ; ;:Lmenyimpulkan bahwa metode Inquiry Learning yang dipakai telah tepat
E -i Epada materi Damaskus: Pusat Peradaban Timur Islam (661-750 M),
;‘ i:sehingga menerapkan model pembelajaran yang dipilih tepat dengan
;’ __.:'tercapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Hasil rekapitulasi tersebut
;r é sebagai berikut
= 2 Tabel 1.10
2 2
E‘ =
3 a
g 3
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g_
;: Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Kelas VIIIC
- Jumlah nilai 2460
+Nilai rata-rata siswa 79,35
:jJumIah siswa yang tuntas 29

j‘JumIah siswa yang belum tuntas 2

,_; : Presentase ketuntasan siswa 94%
:_E Peresentase siswa yang belum tuntas 6%

Dari tabel di atas, disimpulkan bahwa hasil tes yang dilakukan yang
di kelas VIIIC ikuti 31 orang siswa, diperoleh nilai rata-rata 79,35, jumlah
siswa yang tuntas 29 orang dan 2 orang yang belum tuntas. Sedangkan
persentase ketuntasan hasil belajar diperoleh 94% dan 6% siswa yang
belum tuntas. Jika dibandingkan hasil ketuntasan belajar siswa dari
sebelum penerapan model Inquiry Learning, maka terjadi peningkatan
hasil ketuntasan belajar yang cukup tinggi dari 44% tanpa menggunakan
model Inquiry Learning meningkat 94% dengan menggunakan model
mlnquiry Learning hal ini menandakan juga telah terlampauinya terget
D:ketuntasan yang ditentukan sebelumnya yaitu sebesar 75%.
Hasil dalam kegiatan belajar mengajar menerapkan model Inquiry

Learning dapat membuat siswa memahami materi yang diajarkan guru,

Wps|

1 21

seperti wawancara dengan Rafiq kelas VIIIC mengatakan:

“‘Saya merasa enjoy menyelesaikan suatu permasalahan dari soal
yang diberikan dari ibu guru karena saya harus bisa menemukan,
mencari dan menelaah untuk bisa menjawab pertanyaan tersebut
dengan benar dan mendengarkan pendapat-pendapat teman
sekelompok semakin menarik dalam belajar”. ®

Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa dengan

enerapan model Inquiry Learning dapat membawa suasana enjoy dan

3 O

embahagiakan siswa dalam mengikuti pelajaran sehingga hasil belajar

®Rafiq, wawancara, 25 November 2022.
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= Sumber : Dokumentasi Penelitian Pada 11 Januari 2023 di Kelas VIIIC
Sekolah Menengah Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung Timur

Dalam menjalani kehidupan tidaklah mudah, begitunjuga dalam
< menuntut ilmu banyak rintangan dan cobaan, kesemua itu sudah sesuai

SIBAIUN JIWD|S| guaue

=dengan takaran kesanggupan manusia untuk menjalani takdir yang telah

A

Y digariskan Allah Swt. Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah Swt
L

< dalam Surah Al Bagarah ayat 286, berbunyi:

Do Vs d gl 1 (i) 1 gpgpe) lo) ol i sple) o) I ) 3 aslFd) 1o

UL u

o sod trad glo) lua)) dal zalie” gl ‘\’Jhw a0 B ) sTd el B J
ik

o TIAY LI ) e sleca gl e b szl o sl dlica ) s Tise i

IqUUDT UIppnjo
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~ “Allah  tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
skesanggupannya. Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang
=dikerjakannya dan dia mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang

~diperbuatnya”. %

Dari ayat di atas, dapat disimpulkan bahwa Allah Swt tidak membebani

DUINS N

seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya dalam memberikan

~cobaan dan tetaplah berbuat kebajikan dan kerjakan dengan niat tulus dan
S

~ikhlas semata karena Lillahita’ala. Sebagai guru, bangkitkan semangat
_'siswa untuk belajar dan mengerjakan tugas dengan sebaiknya tanpa ada
rasa terpaksa dan beban. Ciptakan suasana belajar yang enjoy,
menyenangkan dan mengasyikkan sehingga siswa betah dalam mengikuti
setiap rangkaian proses belajar mengajar.

Dalam jurnal bapak Najumul Hayat menjelaskan untuk menaikkan nilai
mutu dan memperoleh kualitas yang baik, tentunya lembaga pendidikan
memerlukan cara yang jitu strategis dan dinamis agar dapat meningkat dan
terus berkembang serta menjadi lebih baik lagi. Meskipun ada banyak cara

yang telah di paparkan oleh tokoh-tokoh, namum semua itu tidak tersedia di
L‘,?Iembaga pendidikan karena keadaan dan situasi yang ada di sekolah. *
? Dengan pendidikan dapat memungkinkan manusia menjadi lebih
& kreatif, inovatif dan mengglobal, dan suatu lembaga pendidikan berperan
o)

Jmemiliki nilai lebih di mata masyarakat, agar menjadi lebih baik dan

mampu meningkatkan kualitas keterampilan dan kemampuan untuk

L 2

=regulasi yang akan datang. Karena lembaga pendidikan dituntut harus

M
Q,mampu dengan cepat beradaptasi dan berkembang dengan tuntutan

A

J

N
m
3
o
5

®1Q.S. Al Bagarah/ 49: 13.

®2Najmul Hayat, “Strategi Pemasaran Jasa Pendidikan dalam Meningkatkan
itra Sekolah”, Paramurobi: Junal Pendidikan Agama Islam 114, no. 4 (Juni
022): 20, https://ojs.unsig.ac.id/index.php/paramurobi/ article/view/2717.
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Peneliti berdasarkan hasil pengamatan dalam kegiatan belajar

ipel

= mengajar bahwa model Inquiry Learning dapat meningkatkan hasil belajar
A siswa mata pelajaran Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri
ig Tanjung Jabung Timur, terlihat siswa menjadi lebih berminat mengikuti
ipelajaran tersebut. Minat adalah suatu perasaan yang mengiringi atau

]

menyebabkan perhatian khusus terhadap suatu objek atau kelompok

o |8

}objek. Minat siswa mempelajari suatu materi pembelajaran secara umum
Q'memang berbeda-berbeda antara suatu materi pembelajaran dengan
pembelajaran disesuai dalam pemilihan model pembelajaran. Ada siswa
yang lebih tinggi menalar dan beragurmen dengan fikiran dan bahasanya
sendiri, ada yang berminat dalam penulisan arab dan kaligrafi dan
sebagainya. Karena materi dipelajari pada umumnya secara bersamaan,
yang berarti tidak didasarkan atas minat masing-masing individu yang ada
di dalam diri siswa tersebut.
Wawancara peneliti dengan ibu Marhamah sebagai salah satu guru
di Sekolah Menengah Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung Timur
mengatakan:

“‘Minat siswa dalam proses pembelajaran bermacam-macam ragam
tergantung darimana dan bagaimana seorang guru dalam mengajar
menimbulkan minat ingin belajar dan rasa ingin tahu tentang materi
yang akan diajarkan, dan tentunya seorang guru harus mengerti dan
tepat dalam memilih model pembelajaran yang akan dipakai saat
mengajar dan bagaiman seorang guru mengajar dengan membawa
suasana yang menyenangkan, menantang dan kehadirannya sangat
dirindukan siswanya”.

Dari wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa seorang guru

SAIUN DIWDIS| 24018

~harus bisa menumbuhkan minat belajar siswanya dan selalu memotivasi

,'siswanya agar bersemangat mengikuti pelajaran sehingga hasil belajar

INg JO

siswa memuaskan dengan salah satu menciptakan suasana

pembelajaran yang menyenangkan, tidak monoton.

®Marhamah, wawancara, 25 November 2022.
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Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan berisikan latihan-latihan
yang harus dikerjakan para siswa dengan meringkas materi pelajaran, tugas
kelompok, presentasikan hasil kelompoknya, tugas individu, soal- soal

latihan baik pilihan berganda, isian singkat ataupun uraian (esay) yang

S-disusun dengan sistematis dengan langkah-langkah yang tepat sesuai

dengan model pembelajaran yang dibuat berdasarkan silabus dan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) oleh seorang guru, sehingga diharapkan
dengan adanya pedoman dalam mengajar dapat mempermudah siswa
memahami materi dan mengerjakan latihan-latihan pada pelajaran
Pendidikan Agama Islam.

Tugas-tugas tersebut tidak akan mudah dikerjakan apabila perintah
seorang guru itu mengambang dan tidak jelas. Oleh karena itu, guru harus
memberikan arah kepada siswa dan membimbingnya dengan penuh
kesabaran, sehingga kompetensi dasar akan tercapai sesuai dengan
rencana yang telah dibuat di dalam silabus dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Sebagaimana wawancara peneliti dengan seorang
siswa kelas VIIID bernama Firman Hidayat mengatakan:

“Saat kegiatan belajar mengajar, model pembelajaran dan arahan guru
sangat menentukan kemana arah tujuan pembelajaran akan diikuti
dengan bahasa yang mudah dimengerti siswanya,
membimbing dengan tulus, penuh dengan senyuman, tuturkata yang
lemah lembut, karena keterbatasan pemahaman setiap siswa
berbeda-beda, sehingga materi pelajaran yang disampaikan dapat
dimengerti semua siswa”. **

Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran yang tepat sesuai materi yang akan di ajarkan dan
bimbingan guru juga dapat menentukan hasil belajar siswa dalam

memahami pelajaran yang disampaikan oleh gurunya dengan
memberikan arahan dan model pembelajaran yang tepat.

%FEirman Hidayat, wawancara, 29 November 2022.
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Kondisi belajar yang efektif yaitu adanya perhatian dan minat siswa

Dl

éuntuk belajar. Minat merupakan sifat yang relative menetap pada diri

A siswa. Minat mempunyai pengaruh yang besar terhadap belajar siswa,

isebab dengan adanya minat yang tinggi seorang siswa akan melakukan

ikegiatan yang diminatinya terutama dalam belajar dengan semangat.

,_QMinat yang bertahan pada diri siswa akan melakukan kegiatan yang diminati

hgdan menantang dan itu akan memperlancar proses belajar mengajar,
tentunya pelajaran harus menarik, menyenangkan, tidak monoton dan
menyelesaikan suatu kasus itu akan membuat siswa timbul rasa ingin tahu
dan tertantang dengan kasus yang disampaikan oleh guru untuk dicari
solusi dari permasalah yang diuraikan oleh guru seperti penerapan model
Inquiry Learning dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Inquiry adalah suatu tindakan atau suatu keadaan dalam mencari
kebenaran, keterangan atau pemahaman suatu kebenaran untuk
mendapatkan suatu informasi atau pemahaman yang akurat dengan belajar
secara mandiri menyelesaikan suatu kasus permasalahan dari soal yang
disampaikan oleh gurunya. Karena penerapan model Inquiry Learning

Lé'jmenekankan kepada aktifitas siswa untuk mencari dan menemukan,
_‘T:seluruh aktifitas dan kegiatan siswa diarahkan untuk menemukan dan
5:mencari jawaban sendiri dari suatu yang dipertanyakan sehinga
O'menimbulkan rasa percaya diri, siswa diarahkan untuk mengembangkan
';?_kemampuan berfikir secara sistematis, logis dan kritis atau dengan

%‘mengembangkan kemampuan intelektualnya sebagai bagian kemampuan

= dalam mengelolah kepribadian mental dengan menggunakan potensi

o

_-dirinya dengan mandiri sehingga kemampuan berfikir dapat optimal.
Sebagaimana wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam ibu
Siti Masitah, S.Ag, M.Pd mengatakan:
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o ‘Dengan penerapan model Inquiry Learning dapat meningkatkan
3 hasil belajar siswa, karena siswa diajak berfikir secara sistematis, logis
= dan kritis dan meningkatkan rasa percaya diri dalam menemukan dan
c mencari jawaban dari suatu permasalahan yang ditanyakan dan
Z didiskusikan, Karena penerapan model Inquiry Learning penguasaan
L materi bukan sebagai tujuan utama pembelajaran, akan tetapi yang
j dipentingkan adalah proses belajarnya bagaimana siswa dituntut
o untuk mencari dan menemukan

5 sendiri jawaban tersebut”. ®°

S

i~
L |

Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan
model Inquiry Learning meningkatkan hasil belajar siswa karena siswa
timbul rasa percaya diri dan dalam kegiatan belajar penguasaan materi
bukan sebagai tujuan utama pembelajaran akan tetapi yang terpenting
adalah proses belajarnya, dimana siswa lebih ditekankan pada proses
mencari dan menemukan dari materi yang diberikan oleh guru secara
tidak langsung tetapi siswa yang berperan aktif dalam menemukan dan
mencari jawaban tersebut, guru hanya membimbing, mengarahkan
sebagai fasilitator.

Menciptakan belajar yang aktif dan efektif harus dimulai dengan
“pengalaman langsung atau pengalaman yang konkrit dan menuju kepada
ipengalaman yang lebih abstrak. Dan apabila suatu kegiatan belajar
%mengajar dilaksanakan dengan melaksanakan peragaan dan praktek
_;_E.Iangsung yang sesuai akan membekas didiri siswa tersebut dan suatu
S pengalaman belajar yang tidak mudah terlupakan bagi siswa apalagi

%'dalam mencari dan menemukan jawab tersebut mendapat pujian dari

s}

_f'seorang guru karena temuannya diapresiasi oleh guru dan dinyatakan

o
@
>
Q
=

Tujuan utama dalam penerapan model Inquiry Learning adalah
menerapkan prinsip-prinsip:

1. Berorentasi kepada pengembangan intelektual

%siti Masitah, wawancara, 25 November 2022.
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interaksi antara siswa dengan siswa lainnya atau interaksi antara siswa

dengan guru, bahkan interaksi siswa dengan lingkungannya.

T
: o
3 7
0
7 -
O Kemampuan siswa Dberfikir kritis, karena pembelajaran ini
— I . . . . . .
cook i berorentasi kepada hasil belajar siswa juga berorentasi pada proses
ToQ 0O X : . . . . :
T2aT belajar. Karena itu kriteria keberhasilan dari proses pembelajaran
08432 . . _
,:_2 3 2 ﬁ dalam menerapkan model Inquiry Learning bukan ditentukan
EELE = el
5 5 = 0 — . . . . . .
Tg_lt;z S = sejauhmana siswa dapat menguasai materi pelajaran, akan tetapi
FeS sejauh mana siswa beraktivitas mencari dan menemukan sesuatu.
ca Q0 — :
a5 = 2. Prinsip Interaksi
9% O : . .
-5 7 Pada dasarnya proses pembelajaran adalah proses interaksi, baik
Q ,L_:
5

o
@5
o S
’TT-L—
= D
- T
=~ (D
=3
e =]
=
he
=
|
]

Pembelajaran yang menerapkan model Inquiry Learning menempatkan

guru bukan sebagai sumber belajar, tetapi guru ditempatkan sebagai

sebagian dari kemampuan proses berfikirnya. Karena itu, kemampuan

0 =

_ > pengatur interaksi lingkungan dalam proses belajar mengajar, dimana

R B :

c 2 tugas guru mengarahkan siswa untuk mengembangkan kemampuan

Z=

£g berfikirnya dalam berinteraksi.

28 3. Prinsip Bertanya

3E . .

T8 Kemampuan bertanya dan menjawab seorang siswa merupakan
o

seorang guru dalam bertanya dalam langkah penerapan model Inquiry
Learning sangat diperlukan.
4. Prinsip Untuk Belajar Berfikir
Belajar itu bukan hanya sekedar mengingat sejumlah fakta, akan
tetapi belajar adalah proses berfikir (learning how to think), yakni
proses mengembangkan potensi seluruh otak. Pembelajaran berpikir

adalah pemanfaatan dan penggunaan otak secara maksimal.

IS0 JSCLLNS U INGSALSLU O UDYLUIAIUODIUSL oduny i sijng oAny

5. Prinsip Keterbukaan

Pembelajaran yang bermakna adalah pembelajaran yang

A uosinuad ‘uouodo) uounsnAuad youg

menyediakan berbagai kemungkinan sebagai hipotesis yang harus

dibuktikan kebenarannya. Tugas guru adalah menyediakan ruang

ons uonoluy Noyo
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o)

O,

o

o untuk memberikan kesempatan kepada siswa mengembangkan
é hipotesis dan secara terbuka membuktikan kebenaran hipotesis yang
A diajukannya.

i Hasil wawancara dengan salah satu guru di Sekolah Menengah

-Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung Timur, ibu Tasni, S.Pd mengatakan:

“Pendidikan adalah sistem dan cara mendidik atau pengajaran dengan
guru berperan untuk mewujudkan suasana belajar yang aktif dengan
terciptanya suasana belajar yang membawa siswa berpeluang untuk
mengembangkan kecerdasan berfikirnya secara mandiri, terbuka dan
berorentasi kepada pemahaman pengetahuannya, pengalamannya
dalam mencari dan menemukan sesuatu, terjadinya interaksi yang
baik dan membangun mental dan pribadi siswa untuk semakin
percaya diri, keterbukaan dan minat

dalam mengikuti pelajaran”. ®

IquIpr puy

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip penerapan
model Inquiry Learning yaitu pengembangan intelektual, interaksi, bertanya,
belajar untuk berpikir, dan keterbukaan. Kesemuanya prinsip tersebut
menekankan kepada pengembangan intelektual siswa dan perkembangan
mental siswa sehingga hasil belajar siswa mata pelajaran Pendidikan

“7’Agama Islam meningkat dan menguasai materi pelajaran dengan baik dan
)

o tuntas.
§ Dari observasi, wawancara dan dokumentasi serta analisis maka

;_E.dapat disimpulkan bahwa fenomena yang terjadi setiap kelas VI

S berbeda-beda dalam siswa menerima dan melaksanakan pembelajaran

;"E,'yang menerapkan model Inquiry Learning mata pelajaran Pendidikan

_f'Agama Islam dan Budi Pekerti di Sekolah Menengah Pertama Negei 9

©Tanjung Jabung Timur, dimana pada kelas VIIIA siswa lebih pendiam
itetapi saat diberi semangat dan mengajak berdiskusi mulai asyik dan

ﬁmenyenangkan, sedangkan pada kelas VIIIB siswa aktif tetapi dalam

L

—jangkauan aktif untuk belajar dengan menyelesaikan tugas-tugas yang

%Tasni, wawancara, 29 November 2022.
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~ diberikan gurunya dengan baik, sedangkan di kelas VIIIC sedikit ribut dan
inakal dengan temannya, tetapi ketika diarahkan dan diberi nasehat, siswa
—tersebut kembali anteng atau tetib dalam mengikuti kegiatan belajar
mengajar yang menerapkan model Inquiry Learning mata pelajaran
Pendldlkan Agama Islam dan pada fenomena di kelas VIIID siswa lebih aktif
._dan ada sebagian siswa sangat pemalu namun ketika diberi nasehat dan

DF BUINS NIN A1

— kesempatan untuk menyampaikan hasil diskusinya siswa tersebut dapat
E'perc:aya diri dengan maksimal dalam menyampaikan hasil diskusinya
dan dari fenomena-fenomena yang berbeda tetapi hasil dari penerapan
model Inquiry Learning mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti sangat baik dan presentasi nilai siswa berbeda- beda sehingga
KKM terdapat perbedaan tetapi lebih banyak di atas KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal) walaupun terdapat perbedaan nilainya tapi dinyatakan
nilai tersebut tuntas dan penerapan model Inquiry Learning dapat
dilaksanakan sesuai dengan karakteristik siswa sesuai dengan 3
pendekatan yaitu inkuiri terpimpin, inkuiri bebas dan inkuiri bebas yang
dimodifikasi.
;?3. Faktor penghambat dalam penerapan model Inquiry Learning

T untuk meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran
5: Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di Sekolah Menengah
O Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung Timur

:? Dalam setiap kegiatan belajar mengajar selalu ada faktor
:I;penghambat dalam mencapai tujuan pembelajaran yang sudah
= dirumuskan dalam program perencanaan pembelajaran yang sudah
:T,;tertuang dalam Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
fSemua yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran menitik beratkan
Ebagalmana guru dalam mengajar. Akan tetapi, terkadang dalam
—

“pelaksanaannya mengalami hambatan sebagai akibat dari ketidak

~tercapainya tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan dikarenakan

IQUUD[ UIPPNIDS
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L=

L

~adanya hambatan-hambatan seperti pembelajaran yang monoton,
émembosankan dan komunikasi hanya satu arah, ssarana dan prasarana
A yang kurang memadai, keterampilan seorang guru dalam mengelola kelas
Z enhi , ,

:ﬂsehlngga dapat mempengaruhi seorang guru dalam proses belajar

—~-mengajar.

LT

Adapun faktor yang menjadi penghambat dalam penerapan model

wor

= Inquiry Learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran

=
L

~Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di Sekolah Menengah Pertama

L |

Negeri 9 Tanjung Jabung Timur seperti yang diucapkan oleh Ibu Siti
Masitah, S.Ag, M.Pd mengatakan:

“‘Kurangnya buku-buku paket dan buku-buku penunjang dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, dan minimnya pelatihan-
pelatihan untuk guru dalam menerapkan berbagai model

pembelajaran seperti model inquiry learning, saintifik dan

sebagainya”. ®’

Berdasarkan wawancara di atas, dapat dipahami bahwa tingkat
penguasaan siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung

Timur pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam masih tergolong

[

L
- sedang, hal ini disebabkan kurangnya sarana penunjang seperti buku- buku

=

"~ paket untuk siswa dan buku-buku penunjang yang minim.

“‘Menurut Ibu Siti Masitah, S.Ag, M.Pd guru Pendidikan Agama Islam

mengemukakan bahwa hal-hal yang menghambat penerapan model

Inquiry Learning dalam mengajar Pendidikan Agama Islam di

Sekolah Menengah Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung Timur adalah

sebagai berikut:

1) Kurangnya buku-buku paket

2) Kurangnya buku-buku penunjang

3) Kuranag tersedianya media pembelajaran yang memadai

4) Siswa kurang terfokus untuk memperhatikan mata pelajaran yang
diajarkan

5) Disaat diskusi, siswa tingkat percaya diri masih rendah dalam
menyampaikan hasil pemikirannya saat diskusi dan masih kurang
terbiasa dalam menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan

®’Siti Masitah, wawancara, 29 November 2022.
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benar sehingga menjadi bahan tertawa bagi siswa lain yang
mendengarkan sehingga siswa tersebut menjadi minder dan malu,
akibatnya rasa percaya diri menurun dan menimbulkan rasa takut-
takut dalam menyampaikan gagasan-gagasan yang ada di
benaknya”. ®

Sebagaimana diketahui bahwa faktor keberhasilan dalam kegiatan

DUINS NIN AW 01dio ¥oH &

._belajar mengajar terhadap suatu materi pembelajaran itu tidak hanya

berasal dari siswa saja, tetapi juga faktor lainnya yang juga senantiasa

=

Iqup

mempengaruhi tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran
seperti faktor dalam diri siswa dan faktor luar diri siswa. Adapun faktor
yang dimaksudkan di atas adalah faktor metode, dalam hal ini metode
yang diterapkan oleh guru dalam proses belajar mengajar Pendidikan
Agama Islam. Sehubungan dengan hal tersebut di atas penulis mengadakan
angket di kelas VIIIA sampai Kelas VIIID dengan data-data

siswa sebagai berikut:

Tabel 1.11
Data Siswa Kelas VIIIA
NO
;?URUT NISN NAMA SISWA L/P
ﬁ 1 0087330815 | AGUS WAHYU DIPA L
1%‘_ 2 0098701638 | AHMAD RIYADI L
:1 3 0089300075 | ANA KHOIRUNIKMAH P
.5.2_. 4 0089323974 | APRIANI ZYARATUS SITAH P
é 5 0088741081 | ASNAINI ASSALAM P
‘; 6 0092017662 | BREMA PIKSON SEPTIAN L
5 7 0095160395 | BUDI PRASOJO L
g 8 0087911443 | CAHAYA TRINOVALIA P
9 0096419347 | DAMAI ASMARA L

8Siti Masitah, wawancara, 24 November 2022.
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IqUIOr oung win wizi oduoy undodo yniued Woop il sipng oAJoy yruni@s noo uop uoiobogas §oduocpad waw Buowopg 7

g_
; 10 0097618144 | DEANDRA GHIFARI L

052 £ 11 | 0077509934 | DESNITA NURLIA P

EEDL% 1? = 12 0099580260 | ELVIA NIDA LUTHFIYAH P

532 [ 138 [0099916886 | FADHIL BAHRI L

1“; EE j 14 0096253079 | FAUZZAN NURWAHID L

”; ;TE:: : 15 0096581901 | FERI ADITYA OKTA VIANUS L

285 ¥ 16 | 0098562627 | FERY ADRIAN L

%j EL: 17 0089368569 | FITRA SEPTIANA P

;. 0 & 18 0087970801 | 1IZZA ZAKIAH ZAHRANI P

:.. j 19 0095431989 | KASIH DWI ANESTI P

E ; 20 0089457765 | LUSI ALIFIA SALWITA P

r;rj 21 0092834654 | MUHAMMAD GHANY MALINDO L

;?: :i 22 0095152568 | NANDA SRI RAHAYU P

“:i f 23 0095464679 | NESHA LUTHFIA AZ P

;:‘:; 24 0091969666 | NURMA YUNITA P

E ; 25 0093112621 | PUTRI ANISA P

E.._; 4o 26 0063752862 | RAHMADIANA P

:T ,55 E 27 0095663515 | RINA WUHANI YULI ASTUTI P

;s § _:T 28 0075725470 | SELLA AMANDA DESTIRA P

r;: ;£ 29 [0089696812 | SYAHRILIYANTI P

Z8 ¢ 30 |0085725868 | TRI AGUS SAPUTRA L

E E; ? 31 0091622088 | ZAHRA APRILIA SARI P

T:\ i ‘9 32 0098211733 | ZASKYA RAHADATUL AISY P

E—i w Dari data di atas, disimpulkan bahwa siswa kelas VIIIA Sekolah

§ ~menengah Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung Timur yaitu berjumlah 32

:; gorang dengan uraian siswa laki-laki berjumlah 12 orang dan siswa

; gperempuan berjumlah 20 orang.

é Tabel 1.12

g 2

c -

3 Q

g =
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g_
;: Data Siswa Kelas VIIIB
= NO
_x__URUT NISN NAMA SISWA L/P
i 1 0062520210 | AJENG TRI MULIANI P
j 2 0084581128 | ALFIATU SAFITRI P
F‘ 3 0097049305 | ANNISA NURAZIZAH P
_} 4 0097422858 | ARDEA ADINDA P
- 5 0093341383 | ARYO DWI HIDAYAT SIDIQ L
6 CESIA DWI ANGGELINA NOYA P
7 0082480611 | DEWI NURVITA SARI P
8 0083864630 | DWI AWALIYAH RAMADANI P
9 0085518778 | HABIBI VERDIANSYAH L
10 0081165029 | HERMAN PRIYANTO L
11 | 0069936147 | ILHAM ALFIN DAWA L
12 | 0095568543 | INGGIT FIVEANDA DATRA WIJAYA P
13 0087520287 | JUNI PRIYADI L
L, 14 10094912200 | KIRMAN SAPUTRA L
“é 15 | 0081489663 | MICHAIEL WISNU PRATAMA L
T_i 16 0087004194 | MIFTA ASYUBKHAN L
E_ 17 | 0096480267 | MUHAMMAD JULYANSYAH SAPUTRA L
1 18 | 0085512509 | NIA SARI P
19 0079723613 | NUR ZAHRA APRILIA P
20 | 0091829891 | NUR ZAHRA TUSITA P
21 0081521433 | NURFAIDA P
22 | 0084896942 | RIA RAHMADANI P
23 | 0087899721 | RIFFA GUSTYAN L
24 0099724699 | RIZKI ROYAN PERDANA L
25 | 0098921360 | SADIKAL PRADITYA L
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o

5 26 | 0098252125 | SALBIATUS SHOLIKHAH P
.27 | 0095350382 | SEFTIA RHAMADHANI P
~ 28 | 0085940257 | SUMARDI L
© 29 | 0087823118 | SUSI LESTARI P
= 30 | 0082648711 | TEDI CAHYA PERMANA L
" 31 | 0096646015 | WULAN SARI NUR AINI P

QU

Dari data di atas, disimpulkan bahwa siswa kelas VIIIB Sekolah

Menengah Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung Timur berjumlah 31 orang

dengan uraian siswa laki-laki berjumlah 14 orang dan siswa perempuan

berjumlah 17 orang.

Tabel 1.13
Data Siswa Kelas VIIIC
NO
NISN NAMA SISWA L/P
URUT
1 | 0093894305 | AFIF DWI ARDANI L
2 10098198128 | AHMAD ALI SODIKIN L
[ ¥
@ 3 | 0095134267 | ALI ALKAHFI L
14 [ 0085357119 | ALIF IRFANDI L
g 5 | 0072807672 | ALMAD DAFRI L
T 6 | 0098495660 | AMELIA RAHAYU P
+ 7 0099806304 | AMRI RIZKI L
% 8 | 0093406819 | ANDI ARDIANSYAH L
19 | 0082986053 | APRIATNA L
3 10 | 0077077473 | ARNI MONIKA P
711 | 0081698710 | ARSITA AMELIA P
T 12 | 0078662306 | BUDI SANTOSO L
; 13 | 0093093424 | DARIL SOFYAN L
¥ 14 0091639243 | DELLA TRI HERLINA P
5
O
o)
a
3
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:i 15 0073277335 | DWI SARTIKA P
f_ 16 | 0087578634 | INDRI KURNIA WATI P
4 17 0085075347 | IRMA YANTI P
£ 18 0084376034 | MEICA ZAHARANI P
;;} 19 10099878590 | MELLY SELVIYANI P
:: 20 0087733067 | MISBAH ASYUBKHI L
:E 21 0096801670 | MUHAMMAD ALIFIA WANDANA L
22 | 0073268732 | NANDANG SUGARA L
23 | 0097405023 NATHANAEL AGUNG L
CHRISTIAN
24 | 0094098343 | NUR FADLAN L
25 | 0095663515 | RAFIQ L
26 | 0098943778 | REVAN BAYU PURNAMA L
27 | 0096166381 | RIDHO APRIZAL L
28 0081954350 | RISKA LAILA RAMADANI P
29 | 0091970171 | RIVANA JUWITA P
4, 30 10094002886 | RIYAN ADI SAPUTRA L
; 31 | 0095648226 | SEFIRA P
=
;_E_ Dari data di atas, disimpulkan bahwa siswa kelas VIIIC Sekolah

112

~—Menengah Pertama negeri 9 Tanjung Jabung Timur berjumlah 31 orang

L

$'dengan uraian siswa laki-laki berjumlah 19 orang dan siswa perempuan

;If.berjumlah 12 orang.

- Tabel 1.14
Data Siswa Kelas VIIID
NO
NISN NAMA SISWA L/P
URUT
1 0099574349 | ABDIEL CHRISTHOPER GEA
2 0092226472 | AMELIA DEWI PERMATA P

IQUUD [ UIP P NYBRSHSHEHLELH|NS O
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T 3 |0081877092 | ANDI SAPUTRA L
4 a AZHAR IBRAHIM L
&5 0087365278 | DESTI SURYANI P
5 6 | 0087629613 | DIMAS CANDRA ADITIA L
;. 7 | 0099026265 | DISKA RINDIANI P
8 | 0084422601 | EKA SATRIA RAMADANI L
3 9 | 0095993902 | ERMA MERI AMANDA P
10 | 0097517078 | FIRMAN HIDAYAT L
11 | 0085242776 | GIYAN SARDI YANSAH L
12 | 0085140425 | HADI PRAYETNO L
13 | 0093250788 | HANIP REHAN SETIANSAH L
14 | 0061367362 | JULI TRI MARTINO L
15 | 0099400448 | LAILA MILZA FEBY YANI P
16 | 0087360437 | M. ZIDDAN ALWAHIDI L
17 | 0084407405 | MILA KURNIASIH P
18 NATION JOU FINGSON L
4, 19 | 0092061603 | NUR FADLI L
20 | 0087016744 | RAMA YULIANSYAH L
i 21 | 0084709159 | RENI NOPITA NURDIYANA P
% 22 | 0097701134 | REVAN IRFANDY L
23 REZA ANTONI L
,: 24 | 0093554057 | REZZA ADI PRANATA L
<25 | 0091469896 | RIDHO RAHMADANI L
0 26 | 0092959464 | RISZKY FAHISA L
427 | 0088617173 | SEFINA P
4 28 | 0086873462 | SEKAR ARUM KINASIH P
; 29 | 0089274738 | SITI AZIZAH P
;. 30 | 0094397587 | TEGAR SETIA ANGGARA L
g
3
c
]
3
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g_
:: 31 0091880773 | YUHANI WULAN SARI P
5_ 32 | 0088854818 | YUSUF APRIYANTO L
i Dari data di atas, disimpulkan bahwa siswa kelas VIIID Sekolah
;:Menengah Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung Timur berjumlah 31 orang

L

=

Iqup

dengan uraian siswa laki-laki berjumlah 19 orang dan siswa perempuan
berjumlah 12 orang.

Setelah semua kelas diterapkan model Inquiry Learning mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri
9 Tanjung Jabung Timur di kelas VIIIA, Vlilb, VIIIC dan VIIID berjumlah
126 siswa dengan rincian siswa laki-laki berjumlah 66 orang dan siswa
perempuan berjumlah 60 orang. Penelitipun mengadakan angket tentang
penerapan model Inquiry Learning tersebut dalam materi tersebut mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diajarkan oleh ibu guru
Pendidikan Agama Islam bernama Ibu Siti Masitah, S.Ag, M.Pd di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung Timur. Hasil angket peneliti

dengan menggambarkannya dalam bentuk tabel, bagaimana penerapan

;‘jmodel pembelajaran yang dipilih guru terhadap penyajian materi
_‘T'i'pendidikan agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 9 Tanjung
E;Jabung Timur.
0o Tabel 1.15
; Pernyataan Siswa Terhadap Penerapan Model Inquiry Learning
% Sekolah Menengah Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung Timur
; No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase
¢ 1. Baik sekali 32 25%
= 2. |Bak 84 67 %

3. Kurang baik 10 8 %

4. | Tidak baik - -

Jumlah 126 100 %

IQUUD [ UID P N DSHEHHO O
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Dari tabulasi angket di atas 126, menunjukkan bahwa 32 orang atau

1AL o1dio JoH ©

25% yang menyatakan baik sekali, kemudian 84 orang atau 67% yang

S_N

menyatakan baik, kemudian 10 orang atau 8% yang menyatakan kurang

baik, dan tidak ada siswa yang menyatakan tidak baik dikategorikan tidak
ada 0%.

Yanto Sugianto, M.Pd selaku Kepala Sekolah Menengah Pertama

eVl

=

quup

‘Negeri 9 Tanjung Jabung Timur mengatakan bahwa:

“‘Guru-guru yang mengajarkan pelajaran semuanya mempunyai
metode dan model yang berbeda-beda, tetapi tujuannya untuk
membuat siswa memahami pelajaran yang dijelaskan oleh gurunya
demi meningkatkan prestasi belajar siswa, namun juga tidak dipungkiri
akan mengalami hambatan-hambatan saat pelaksanaan proses
belajar mengajar sehingga tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
terkadang terhampat dengan berbagai faktor misalnya dalam
penggunaan strateginya ataupun kondisi jiwa siswa masing-masin

juga dapat mempengaruhi hasil pembelajaran yang dilaksanakan”. °©

Dalam penerapan model Inquiry Learning dalam mengajar
Pendidikan Agama Islam mungkin banyak masalah yang menghambat
«keberhasilan seseorang dalam belajar yang pada akhirnya akan berdampak
inegatif terhadap siswa itu sendiri dan tidak akan tercapainya suatu tujuan
gpengajaran. Faktor-faktor yang menjadi penghambat keberhasilan siswa
_;_E.tersebut dapat dianggap sebagai hal yang berada di luar kekuasaan untuk
S dipahami, dan tidak seorang pun yang tidak mengalaminya, baik dalam

%'proses belajar mengajar maupun dalam aktivitas kesehariannya, besar

_:E:-kecilnya hambatan tersebut sangat relatif, tergantung pada individu yang

© mengalaminya.
f Dari hasil pembahasan di atas penulis menyimpulkan bahwa meskipun
jbanyak masalah dalam menerapkan model Inquiry Learning

=
—dalam meningkatkan prestasi belajar pendidikan agama Islam seorang

®Yanto Sugianto, wawancara, 26 November 2022.

IQUUD [ UIRPRNIDS DUDY
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1dI2 JPH @

o guru harus mampu mencari solusi dan mengatasinya agar target capaian

oy

—yang sudah ditentukan dapat tercapai dan siswa mengerti dengan materi
—yang diajarkan dan tujuan pembelajaranpun tercapai dengan baik dan
L%tuntas.. Karena salah satu kemampuan yang harus dimiliki seorang guru
%yaitu mampu menyusun program perencanaan pembelajaran dan
0 . : . :

melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan baik karena merupakan

tanggung jawab sebagai seorang pendidik dan mengajar dengan berbagai

IqUUDY

‘model dan metode yang tepat sesuai dengan materi yang akan diajarkan.
Keahlian seorang guru dalam mencari solusi dari setiap permasalahan yang
dihadapi dalam pelaksanaan proses belajar mengajar harus selalu dimiliki
dan selalu berinovasi untuk lebih baik lagi dalam mengajar. Karena untuk
Klasifikasi Pendidikan Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
sesuai dan linear dengan pendidikan terakhirnya yaitu S1 PAI (Pendidikan

Agama Islam) dan S2 MPI (Manajemen Pendidikan Islam).

10 AllsiB AU DILUDIS| 8101

u4INs

Sumber : Dokumentasi Penelitian Pada 14 Desember 2022 di Majelis
Guru Sekolah Menengah Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung
Timur

Langkah-langkah dalam menerapkan model Inquiry Learning mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah Menengah Pertama Negeri

IGLUOT UIPPNIDS DYDYL up
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12 JOH ©

.\
e

L

~9 Tanjung Jabung Timur mengalami banyak faKtor penghambat, dan
épenghambat itu tidak bisa dipungkiri terjadi dan guru harus mampu

~—mencari solusinya dan berupaya memperbaiki diri dalam mengajar dan
yd

L

Ematang dan tepat, agar materi yang akan disampaikan dapat dipahami

mengajar. Menjadi seorang pendidik memerlukan persiapan konsep yang

,_Qdan diterima siswa dengan baik. Hambatan-hambatan tersebut sebagai
gtantangan seorang guru untuk menjadi guru yang lebih baik dan bijak dalam
E'menentukan model pembelajaran.

Menjadi seorang guru itu sangatlah mulia. Kemulian seorang guru itu
datang karena ia datang sebagai sosok seorang yang membawa kebenaran
dan ilmu pengetahuan untuk masa depan siswa-siswanya. Tugas seorang
guru itu sangatlan berat, selain berperan mengajarkan ilmu pengetahuan,
ia juga berperan dan bertanggung jawab menanamkan aspek-aspek
keteladanan yang mengandung nilai-nilai luhur kepada siswanya. Karena
sangat mulianya, Allah Swt melukiskan pentingnya menjadi seorang guru
yang ikhlas lhanya mengharapkan ridho llahi,

seperti dituangkan dalam Surat Ali Imran ayat 79, berbunyi:

o) Ao b Vg gsye AN slzda sl s da g sd Wil dsus gl s a0 250 0

SO dsish 0 sel dite flaso Wi sl dita L3 50

DILUDIS| 81015

—“Tidak mungkin bagi seseorang yang telah diberi kitab oleh Allah, serta
—.hikmah dan kenabian, kemudian dia berkata kepada manusia, “Jadilah
o kamu penyembahku, bukan penyembah Allah,” tetapi (dia berkata), “Jadilah
Q.kamu pengabdi-pengabdi Allah, karena kamu mengajarkan kitab dan

‘; karena kamu mempelajarinya!”. ™

Dari ayat di atas, jelaslah bahwa guru adalah pekerjaan yang mulia

NS J

Skarena selain mengajarkan ilmu pengetahuan juga dapat menjadi

isuriteladan yang baik bagi siswa-siswanya dengan menjadi pribadi yang

°Q.S. Ali Imran/ 3: 79.
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luhur dan berakhlakul kharimah. Karena sikap dan perbuatan guru selalu

W p1dio ¥0H @

—akan dicontoh oleh siswa-siswanya dan menjadi orang yang sangat

A dipercaya bagi siswa-siswanya dan dikagumi setiap tindakannya bahkan

N

para siswa lebih pecaya dengan perkataan dan perintah gurunya. Untuk

L

ity guru di depan para siswanya untuk berhati-hati dalam bertutur kata dan

alviin

_bertingkahlaku. Sikap dan perkataannya akan diingat selalu oleh para

gsiswanya sampai pada masa di mana kita sebagai guru lupa bahwa siswa

E'tersebut pernah kita ajarkan karena sudah dewasa namun siswa tesebut
tetap ingat dengan gurunya.

Guru sebagai pendidik yang memiliki tugas mengajar, mendidik dan
melatih para siswanya dengan tujuan agar siswanya tersebut dapat memiliki
pengetahuan, keterampilan, akhlak yang mulia dan dapat berfikir secara
cerdas dan berkembang kemampuannya dalam menemukan, menanya,
mencari sesuatu dari permasalahan di kehidupan sehari-hari dengan baik
dan menerapakan toleransi dalam berinteraksi dengan sesama.

Keberhasilan belajar yang dicapai siswa tidak karena intelegnsi (I1Q)
siswa tinggi tetapi juga dapat dipengaruhi oleh faktor luar dari diri siswa

Lé'jsendiri, misalnya keadaan sarana dan prasarana waktu belajar, kondisi
fkejiwaannya (spisikis), kondisi jasmaninya (fisiologis), keadaan sosialnya,
Semua faktor

2 keadaan dan saling

3
O'berhubungan dengan keadaan diri siswa tersebut. Keberhasilan belajar

lingkungannya. mempengaruhi

"_—_.?_siswa terkendala dengan faktor-faktor baik dari dalam maupun dari luar,

P semua saling mempengaruhi. Sebagaimana peneliti mewawancarai ibu

—
L

':-'Ilwakil kurikulum, yaitu ibu Eka Suryandari, S.Pd mengatakan:

“Ketika belajar, siswa terkadang membawa masalah dari rumahnya,
kesehatannya sedang tidak baik sedikit flue atau sedang batuk-
batuk, itu juga dapat mempengaruhi minat belajar siswa dalam
mengikuti kegiatan belajar mengajar, walaupun sarana dan
prasarana yang digunakan saat belajar itu lengkap, guru sudah
menggunakan model belajar sesuai materi, tetapi ada siswa sedang

IQUUD [ UIDPNIDS DUDU| UDyyns Jo
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o

tidak sehat atau kurang fit karena cuaca sekarang ini sering hujan
dan cuaca ekstrim terkadang terjadi, sehingga belajarnyapun kurang
optimal”. *

NIN 1w o4dio YoH

Dari wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa hambatan dalam

E;:":kegiatan belajar mengajar dipengaruhi faktor dalam diri siswa yaitu segala

g sesuatu yang ada dalam diri seseorang dan faktor luar diri siswa, seperti

S kondisi kesehatannya, jasmaninya, Kkejiwaannya, sosialnya dan

Tlingkungannya. Kematangan fisik dan psikis yaitu seseroang yang
mengalami perkembangan fisik dalam arti bahwa kematangan fisik
seseorang harus seimbang dengan perkembangan pisikisnya.

Belajar yang suasana tercipta menyenangkan, kondusif, nyaman
akan menjadi suasana kelas yang aktif, antusias, menarik dan membawa
diri setiap siswa akan mengikuti pelajaran dengan semangat dan memahami
setiap kegiatan belajar mengajar dengan bebas terarah, bebas
berkomunikasi, bebas dan sopan dalam menyampaikan pendapatnya atau
gagasannya kepada teman-temannya sehingga menibulkan rasa percaya
diri dan mandiri dalam menanya, mencari dan menemukan setiap persoalan

wiyang akan diselesaikan dengan baik. Proses belajar mengajar yang
%demikian merupakan pembelajaran menerapkan model Inquiry Learning.

g Ciptakan suasana belajar yang menyenangkan, sehingga tidak
%.monoton, siswa tidka bosan, bagai dalam penjahara yang dirasakan siswa
tj:saat mengikuti proses kegiatan belajar mengajar. Keahlian seorang guru

{Ep'dalam menciptakan suasana yang menyenangkan, kondusif dan

E;menimbulkan minat untuk mengikuti pelajaran dengan semangat dan terjalin

© komunikasi berbagai arah dan siswa mengerti akan pelajaran yang

C disampaikan saat itu.

IGUIDT UIPPNJIDS DYDLL UDy)
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Sumber : Dokumentasi Penelitian Pada 11 Januari 2023 di Ruang Wakil
Kurikulum Sekolah Menengah Pertama Negeri 9 Tanjung
Jabung Timur
Faktor lingkungan fisik itu bukan hanya berupa material atau benda
tetapi dapat berupa kondisi iklim, dalam artian bahwa apabila kondisi
dimana siswa itu belajar tidak cocok, sehingga menimbulkan siswa itu
tidak merasa tenang dalam belajar, sehingga saat mengikuti proses
belajar mengajar minatnya menurun, sehingga mempengaruhi
.~kosentrasinya dalam belajar dan hasil belajar yang diharapkan guru tidak
ﬁ:Imaksimal.

lingkungan sangat menunjang terhadap suatu kegiatan belajar

DS 2

- mengajar, termaksud dalam kegiatan pendidikan. Karena tidak ada
f_jsatupun tempat seseorang yang tidak memerlukan tempat dimana
f'kegiatan tersebut dilaksanakan. Sebagai lingkungan pendidikan, ia

D
v .mempunyai fungsi antara lain: menunjang terjadinya proses belajar

; mengajar secara aman, tertib dan dan berkelanjutan. Untuk itu, Al-Qur’an

“’memberi isyarat tentang pentingnya menciptakan suasana saling tolong-
Emenolong, saling menasehati dan seterusnya agar kegiatan dijalankan
manusia dapat berjalan dengan baik.

Lingkungan sekolah sebagai kelanjutan belajar siswa dari lingkungan
keluarganya. Sekolah berfungsi sebagai tempat untuk menuntut ilmu
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dio ¥oH @

~dalam proses mendidik anak. Sekolah memberikan pendidikan dan
épengajaran kepada anak-anak mengenai apa yang seharusnya dilakukan
A dan apa yang baik untuk bersikap sebagai seorang pelajar yang baik dan
jkesempatan orang tua untuk memberikan pendidikan dan pengajaran di
5 dalam keluarga yang tidak di dapat siswa di dalam lingkungan keluarga di
dapat pendidikan dalam lingkungan sekolah.

Pendidikan adalah bagian dari proses kehidupan yang terus berjalan,

Iquuor ou

‘pendidikan itu merupakan perubahan pada seseorang menjadi tahu dari
yang tidak tahu, kesadaran pribadi seorang terhadap lingkungannya
bagaimana harus bersikap dan menjaga lingkungan sekitarnya,
perkembangan kapasitas seseorang dalam rangka mengubah atau
mengontrol lingkungan tersebut agar tetap terjaga dengan baik. Maka
demikianlah, proses solidaritas seseorang sesuai dengan kapasitasnya
demi mencapai kemajuan dan perubahan dalam mengubah atau
mengontrol lingkungan. Keluarga, sekolah, dan masyarakat merupakan
pusat lingkungan pendidikan. Namun keluargalah yang memberikan
pengaruh pertama kali dalam memberikan pendidikan anak-anaknya.
Lé'jkeluarga merupakan pusat pendidikan yang paling berpengaruh
fdibandingkan yang lain, karena seorang anak masuk islam sejak awal

Ekehidupannya dan dalam keluargalah di tanamkan benih-benih pendidikan.

O'Waktu anak lebih banyak berinteraksi di dalam keluarganya dibandingkan

™

ﬁwaktu belajar di sekolah.
% Dijelaskan dalam Al-Qur'an Surah Al Ra’d ayat 28 berbunyi:
L

=“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram
Jdengan menglngat AIIah Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati
= menjadi tenteram”.

2Q.S. ArRa’d/ 13: 28.
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Dengan menciptakan belajar yang mengasyikan dapat membuat

W p1dio 30H @

—tentram jiwa siswa dalam mengikuti pelajaran. Dengan adanya kesadaran
A dalam bertanggung jawab dalam menghadapi semua persoalan dan

ihambatan yang dihadapi, tenangkan hati dengan selalu mengingat Allah

-Swt. Sebagai guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar

ey

hambatan selalu ada baik yang dating dari dalam diri siswa tersebut maupun

idari luar diri siswanya.
=. Guru tetap berinovasi dalam menghadapi setiap hambatan-
hambatan tersebut. Tumbuhkan minat belajar siswa dengan mengadakan
proses belajar mengajar melalui rangsangan seperti pujian atau
sanjungan, motivasi dan sebagainya. Seperti yang telah dikemukakan
bahwa minat dapat diartikan sebagai suatu ketertarikan terhadap suatu
objek yang kemudian mendorong individu untuk mempelajari dan
menekuni segalah hal yang berkaitan dengan minatnya tersebut. Minat yang
diperoleh melalui adanya suatu proses belajar dikembangkan melalui
suatu objek yang kemudian menghasilkan suatu penilaian-
penilaian tertentu terhadap objek yang meningbulkan minat seseorang. 3
Penilaian-penilaian terhadap objek pada siswa di lembar kerja siswa

1DIS

=

“yang diperoleh melalui proses kegiatan belajar mengajar itulah yang

5

Ekemudian menghasilkan suatu keputusan guru untuk mengenal adanya
Oketertarikan atau ketidaktertarikan seseorang atau siswa terhadap objek
x_-_j_yang dihadapinya. Minat memiliki dua aspek yaitu aspek kognitif dan

;In-'aspek afektif. Kembangkan minat tersebut agar dapat terhindar dari

-:'"hambatan-hambatan dalam penerapan model Inquiry Learning terhadap

S;hasil belajar siswa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah
%Menengah Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung Timur.

Minat belajar adalah aspek psikologi seseorang yang menampakkan
diri dalam beberapa gejala, seperti: keinginan, perasaan suka untuk

Muhammad AR, Pendidikan Di Alaf Baru: Rekonstruksi Atas Moralitas
Pendidikan (Jogjakarta: Primasophie, 2003), 64.

IQUUD [ UIDPNIDS DUDU| UD
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omelakukan proses perubahan tingkah laku melalui berbagai kegiatan yang
%_meliputi mencari pengetahuan dan pengalaman dengan mencari,
gmenanya dan menemukan, dengan kata lain, minat belajar itu adalah
Eperhatian, rasa senang/suka, ketertarikan seseorang siswa terhadap belajar
%ﬁyang di tunjukkan melalui keantusiasan, partisipasi dan keaktifan dalam
Ebelajar. Siswa merasa senang belajar maka siswa tersebut akan senang
%mengikuti pelajaran, semangat dan motivasi untuk menyelesaikan tugas-
Jgtugas dari gurunya juga akan menjadi faktor mengurangi hambatan-
hambatan guru dalam mengajar untuk mencapai ketuntasan dalam belajar
mengajar di kelas dengan harapan siswa setelah belajar ada perubahan
pengetahuannya dari yang tidak tahu menjadi tahu dan tingkahlakunya
semakin menunjukkan pribadi pelajar yang budiman.

Dalam suatu kegiatan belajar mengajar peneliti juga melihat meja
dan kursi tidak layak untuk digunakan. Mejanya rusak, kursinya reyot
tetapi tetap digunakan, hal ini pun bisa membuat kenyaman siswa dalam
belajar terganggu dan rasa percaya diri siswapun bisa berkurang. Kondisi
tempat ruang utuk belajar seharusnya layak dipakai dan digunakan dan

Etentunya mempunyai faktor keamanan untuk siswa itu sendiri maupun
gsiswa lainnya berserta gurunya. Kenyaman dalam menggunakan meja
gdan kursi merupakan suatu sederhana tetapi sangat menunjang

Okenyaman siswa dalam mengikuti pelajaran dengan baik dan khitmad.

C . - -
%Suasana kenyaman akan mendorong rasa yang lainnya seperti antusias

Pdalam mengikuti proses belajar 'mengajar dan tidak bosan.

15

IGUIDT UIPPNJIDS DUDYL UDYHNS JO A}



HIOONSIVE YHYHL N¥HLTNS
i

o wodynbusg g

Guuaday yniun oAuoy uodynBuayd ‘o

A uoBuyuaday uoyiBnisw yof

5 NoLo uop uoinoBogas joduociadwaw Buouong 7
ad uoi

1, O

lal]s

LENS MIN
YoDSoW Npons uonofulg nejo jiy vospnuad ‘uosodo) uounsniuad fyoiu) oAioy uosinuad ‘uoiysuad ‘uo

WD) o

ILIDr oying [N uzi oduoy undodo ynjueq Wwojop i spng DAI0Y Yruna

g
a
g
=
ra]
3
A
O
A
Q
o
w
&
o
a
Q
ol
=
o
=]
3
a
=l
w
1
=
=
T
ol
-
g
G
5
A
3]
ul
3
A
@
A
]
o
3
3
]
Fa
o
3
Q
a
3
]
[
3
=
Q
;__.l
=
o
3
w
3
]
o
]
-
&

T
=
5]
o
o
=
)
&
[=
o
=
&
&
]
o
o
&
0

124

dio 3oH &

) 11 D¢

—Sumber : Dokumentasi Penelitian Pada 14 Desember 2022 Sekolah
Menengah Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung Timur

Berbicara tentang permasalahan meja dan kursi apakah dapat menjadi

O DUINS N

J

o
®
-
Q
>
o
3
oy
=

dalam guru melaksanakan kegiatan Dbelajar mengajar,

épeneliti mengadakan angket tentang rasa nyaman dalam kegiatan belajar
mengajar. Perlunya peneliti melaksanakan angket agar jelas jawaban yang
dirasakan siswa-siswa tersebut dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar. Angket tersebut peneliti adakan di kelas VIIID karena di kelas
tersebut yang terdapat meja dan kursi yang kurang layak dipakai. Hasil
angket tersebut adalah sebagai seberikut:

Tabel 2.1
Pernyataan Siswa Tentang Kenyamanan Meja dan Kursi Menjadi
Penghambat Dalam Kegiatan Belajar Mengajar

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Presentasi
dn A Sangat berpengaruh 8 25%
i B Berpengaruh 21 66%
@ C Kurang berpengaruh 3 9%
j D Tidak berpengaruh 0 0%
:j- Jumlah 32 100%
fr Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat dari jawaban siswa Kelas

=VIIID yang menjawab sangat berpengaruh 8 dengan persentase 25%,

-l

é yang menjawab berpengaruh 21 dengan persentase 66%, yang menjawab
?‘ikurang berpengaruh 3 orang dengan persentase 9% dan yang tidak

:’:berpengaruh 0 orang 0%. Dengan demikian keadaan meja dan kursi
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o ~dalam ruang kelasnya berpengaruh terhadap kenyamanan dalam mengikuti
ékeglatan belajar mengajar, dan kondisi ruang kelas menjadi salah satu
A penghambat dalam penerapan model Inquiry Learning terhadap hasil
ibelajar siswa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah
-Menengah Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung Timur.

Dengan menciptakan ruang kelas yang layak digunakan sebenarnya

Juga telah membantu menciptakan suasana belajar yang nyaman dan

gqLu o puing

siswa akan merasa semakin percaya diri dalam belajar bahkan dalam
menyampaikan pendapat dan gagasan-gagasan saat belajar tersebut.
Menjaga keadaan kelas seperti keadaan meja dan kursi yang dipakai
siswa layak tidaknya juga dapat menjadi pendorong keberhasilan dalam
penerapan model Inquiry Learning mata pelajaran Pendidikan Agama
islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung Timur.

Jika kondisi belajar siswa merasa dipaksa dan terpaksa maka hasil
yang akan dipahami siswapun akan kurang baik. Oleh karena itu, seoran
guru harus mampu merangsang rasa ingin tahu siswa untuk mengikuti
pelajaran. Gunakan model, metode, media yang sesuai sehingga saat

:‘jproses belajar mengajar hambatan-hambatan bisa berkurang bahkan
Ttldak dialaminya. Semua kisah dan cerita dalam kisah sejarah Bani
f‘ ~Umayyah bisa menciptakan suasana belajar yang menantang.
Peneliti mewawancarai siswa kelas VIID bernama Sefina
mengatakan:

‘Saya merasa kurang nyaman dengan meja saya yang tidak ada
penutup atasnya sehingga laci meja saya terlihat dan digunakan
sebagai alas untuk menulis, sehingga rasa nyaman itu tidak saya
dapatkan sebelum kegiatan belajar mengajar sehingga beban dan
malu dan rasa gimana gitu ya, pokoknya kurang nyaman sekali untuk
mengikuti pelajaran selanjutnya”. *

"4Sefinai, wawancara, 15 Desember 2022.
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Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa meja dan kursi

ipel

— juga dapat menjadi penghambat siswa untuk menerima pelajaran dengan

~—rasa nyaman dan percaya diri. Timbulnya rasa malu mengakibatkan siswa

menjadi pemalu, minder dan males dalam mengikuti pelajaran seterusnya

=-akan berdampak akan kepahamannya tentang materi yang telah

i

JUINS N

m

disampaikan oleh gurunya dan tentunya pengetahuannya juga tidak

hgmaksimal dalam memahami pelajaran tersebut.

i
e

Sarana dan prasarana juga menjadi salah satu penghambat dalam
menerapkan model Inquiry Learning terhadap hasil belajar siswa mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri
9 Tanjung Jabung Timur.

Seseorang siswa ingin mendalami suatu sejarah tentunya dia harus
banyak literasi atau membaca. Kesediaan perpustakaan di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung Timur masih kurang dalam
buku-buku penunjang pelajaran maupun tentang sejarah-sejarah Islam.
Sebagaimana peneliti mewawancarai kepala Perpustakaan sekolah
Menengah Pertama negeri 9 Tanjung Jabung Timur, bapak Sutrisno,
Léw‘:jS.Pd, M.Pd mengatakan:

@ “‘Buku penunjang pelajaran dan khususnya buku tentang sejarah-
= sejarah islam masih minim untuk jumlah siswa 333 siswa yang
"g tentunya perlu penambahan buku bacaan dan penunjang pelajaran
O agar semakin banyak buku yang dibaca dari berbagai macam
C sumber maka akan semakin banyak ilmu dan cakrawala
- wawasannya”. ”

= Dari wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa buku penunjang
O . . . .
=-dan buku bacaan tentang sejarah-sejarah Islam masih kurang memadai,
L)

S perlunya penambahan buku bacaan sebagai penunjang dan referensi
-
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>Sutrisno, wawancara, 17 Desember 2022.
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~gurunya dan memperbanyak literasi secara bersama-sama dan
éberkesinambungan untuk saling melengkapi kekurangan dalam memenuhi

P . . . .
~—kebutuhan dan mewujudkan pengembangan narasi siswa-siswa dalam

S_N

mencari, menemukan, menyimpulkan dan menganalisis data-data dengan

—bahasa sendiri dan dibimbing oleh gurunya dengan sarana dan prasarana

D

._yang masih belum memadai.

e

Dalam suatu organisasi selalu saja ada hambatan-hambatan dalam

i~
L

‘menjalankan dan melaksanakan tugas sebagai pendidik. Semua dapat
menjadikan suatu tantangan guna menyelesaikan hambatan-hambatan
tersebut dan mencari solusi terbaiknya bersama-sama secara kekeluargaan
dalam suatu organisasi tersebut. Kemantapan dan kematangan seorang
pendidik dalam menentukan jalan penyelesaian tersebut dengan bijak.
Hambatan yang ada bukan sebagai penghalang untuk seorang guru dalam
menyampaikan materi pelajaran yang harus dicapai siswa-siswanya
dengan berbagai cara model dan metode maupun media yang harus dipilih
dan dipersiapkan dengan konsep sebaik munkin agar target atau hasil yang
hendak dicapai dapat dicapai dengan sukses.

Sebagaimana wawancara peneliti dengan ibu Siti Masitah, S.Ag, M.Pd

1DIS

(=]

'mengatakan:

‘Dalam setiap hambatan-hambatan dalam menerapakan model
Inquiry Learning tentunya seorang guru bisa mengurangi segala
sesuatu yang menjadi terhambatnya suatu model pembelajaran yang
sudah dipilih guru untuk dilaksanakan dalam proses kegiatan belajar
mengajar dengan mencari sendiri solusi yang tepat, jitu dan bijak
agar kproses kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan baik,
lancar dan siswa mengerti akan materi tersebut dan indikator yang
hendak dicapai dapat tercapai dengan baik dan tuntas, tentunya
harus saling bekerja sama dengan siswa dengan menjalin

komunikasi dan interaksi yang baik”. "®

Dari wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa setiap hambatan
tentu ada solusi yang tepat untuk dipilih dan diterapkan seorang guru

’8Siti Masitah, wawancara, 17 Desember 2022.
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O
~dalam menerapkan model Inquiry Learning dengan memperhatikan dan
éberkomunikasi, menjalin kerjasama yang baik dengan siswa-siswanya dan
A tetap mengutamakan pencapaian indikator yang telah ditentukan dengan

ipilihan dan strategi mengajar yang baik.

Suatu upaya dalam keberhasilan siswa memahami dan mengerti

LT

akan materi yang telah diajarkan gurunya sehingga terdapat perubahan

2r

—sikap yang tadi tidak tahu menjadi tahu, yang tidak mengerti menjadi

]

‘mengerti dan perubahan pengetahuannya itu menunjukkan bahwa materi
yang disampaikan gurunya telah merubah dan menambah pengetahuannya
sebagai bukti siswa telah mengerti akan maksud dari materi pelajaran yang
disampaikan gurunya dengan menyelesaikan tugas- tugas dengan benar
dan berdiskusi dengan aktif, kreaktif, antusias, senang dan percaya diri
dalam proses belajar tersebut.

Hasil belajar siswa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam tidak
semata-mata tertoreh melalui sebuah angka atau nilai saja, tetapi
bagaimana siswa tersebut memperaktekan dalam kehidupan sehari-hari
tentang pemahamannya menjadi pribadi yang berakhlak mulia dan

L
~berguna bagi lingkungannya. Sebagaimana wawancara peneliti dengan

[

=

" siswa kelas VIIIC bernama Almad Dafri mengatakan:

“Saya senang mengikuti pelajaran Pendidikan Agama Islam yang
menceritakan tentang sejarah Islam dengan kita sebagai siswa
mencara, menemukan, menyimpulkan data-data secara bersama-
sama dengan teman sekelompok sehingga mau tidak mau, atau
senang tidak senang kita sebagai siswa harus memperbanyak
membaca walaupun buku-buku penunjang dan sebagainya masih
minim atau seadanya tentu bisa mencari dari sumber yang berbeda
yang pernah teman-teman baca di internet, sehingga dapat
menyelesaikan tugas tersebut dengan benar dan saling surport
sesama teman, dan dari situlah kita bisa mencontoh sikap keteladanan
tentang kisah sejarah Islam dalam tokoh tersebut dengan menjadi
siswa yang semangat dalam menuntut ilmu dan
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o berakhlak mulia kePada semua orang dan menjadi pribadi yang
3 soleh dan solehah”.

Dari wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa saling
iberkomunlkasn dalam berdiskusi menjadikan pengetahuan bertambah,
—timbul rasa kekeluargaan semakin semangat dan antusias dalam

menyelesaikan tugas-tugas tersebut, tampa sadar melatih untuk saling

o puLng

gmenghargal dan berkata sopan dengan temannya. Saling mengisi dan
melengkapl kekurangan teman sekelompoknya, serta mendidik menjadi
siswa yang berakhlak mulia.

Ki Hadjar Dewantara menjelaskan bahwa keluarga merupakan
tempat utama dan yang paling baik dalam melatih karakter anak atau murid.
Keluarga menjadi tempat anak atau murid dalam proses penyempurnaan
menjadi sempurna. Di sekolah sebagai pendidik kita berperan membantu
murid untuk menemukan kecerdasan budi pekerti dengan tuntunan dan
teladan yang sesuai dengan kebutuhan murid. Seseorang  yang
mempunyai kecerdasan budi pekerti akan senantiasa memikirkan,
merasakan, dan mempertimbangkan setiap perilaku yang ditampilkannya.

Lé'jMurid dapat menumbuhkan kecakapan berfikir atau pemikiran yang baik
® karena pengaruh keadaan.

Banyak hal lain lagi contoh aktivitas guru dan siswa di kelas yang

ILUD|S

O'memang masih banyak hambatan dengan berbagai faktor yang berbeda
"___f_sesuai dengan kondisi siswa dan akhirnya membelenggu kemerdekaan

Dsiswa dalam belajar. Guru sebagai kunci utama keberhasilan dalam
W

< mengembangkan cara belajar yang dirasakan siswa merasa merdeka

G . . . .. .
;belajar baik siswa maupun gurunya sendiri. kebebasan akademik

'jmemberikan kebebasan dan otonomi lembaga pendidikan serta
gkemandirian dari birokrasi. Inti dari penerapan model Inquiry Learning

~adalah kebebasan sekolah, guru dan siswa untuk berinovasi, belajar

"Almad Dafri, wawancara, 17 Desember 2022.
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~mandiri dan kreatif dengan cara mencari, menemukan dan menganalisis

édata—data yang ada lalu menyimpulkan.

A

Dalam situasi saat ini, format guru sangat berorientasi pada format
“RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), dan RPP (Rencana

~Pelaksanaan Pembelajaran) saat ini memiliki terlalu banyak komponen,

DULINS N

._sehingga guru harus menulis secara rinci (satu dokumen RPP lebih dari

?;20 halaman), mungkin lebih panjang). Membuat RPP (Rencana

E'Pelaksanaan Pembelajaran) membutuhkan banyak waktu guru harus
digunakan untuk mempersiapkan dan menilai proses pembelajaran.
(Kemendikbud, 2019).

Pembuatan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang panjang
semakin menyita waktu guru sibuk untuk menyelesaikan tuntutan
administrasi saja sehingga terkadang juga menjadi faktor penghambat
dalam memaksimalkan penerapan model Inquiry Learning terhadap hasil
belajar siswa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Menengah Pertama negeri 9 Tanjung Jabung Timur.

Diselenggarakan sesuai dengan kebijakan pembelajaran mandiri, guru

rwbebas memilih, membuat, menggunakan, dan mengembangkan rencana

5] 8101

" pelajaran yang mengandung tiga elemen dasar. a) tujuan pembelajaran b)
r‘keglatan pembelajaran c) penilaian, ketiga unsur dasar tersebut cukup
Odalam satu halaman. Penyusunan RPP pelajaran dilakukan secara
efektlf dan efisien, memungkinkan guru untuk menghabiskan lebih banyak
waktu mempersiapkan dan menilai sendiri proses pembelajaran.

Proses pendidikan telah melalui berbagai tahapan. Fase 1 adalah
ﬂpembelajaran yang berpusat pada guru, di mana guru adalah pusat
'_;pengetahuan dan buku teks adalah sumber bahan ajar. Pada Fase 2,
gpembelajaran berfokus pada interaksi guru-siswa dan siswa-siswa. Tahap
53 adalah Collaborative Guided Learning. Tahap 4 adalah pembelajaran

QLD Lppnios ouo
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I
o)
=
O,
T
- yang lebih fleksibel dan kreatif, di mana siswa dapat mengejar pembelajaran
%interdisipliner atau jarak jauh. Selama periode ini, pendidikan dapat
gmelampaui batas. Artinya peserta didik memiliki akses informasi yang
isangat luas. Oleh karena itu, peran guru seharusnya membantu siswa tetap

—rberada di jalan yang benar. Guru harus mampu memberikan siswa dengan

oy

._pemecahan masalah dan kegiatan berbasis kerja sama tim. Dalam sistem

= penilaian, peserta didik dievaluasi berdasarkan keterlibatan mereka

J

O
~dengan kegiatan belajar, bukan hanya tes dan penilaian. Untuk itu,

pemerintah menerapkan pendidikan mandiri, yang disebut belajar mandiri.
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BAB V 132
PENUTUP

‘A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian dapat disimpulkan bahwa:

W p1dio ¥0H @

=1. Penerapan model Inquiry Learning dapat meningkatkan hasil belajar

siswa kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung

z

«  Timur mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan langkah- langkah
g sebagai berikut:

5 1. Merumuskan masalah

73 3. Mengumpulkan data

4. Menguiji hipotesis berdasarkan data yang dikumpulkan
5. Membuat kesimpulan
b. Hasil belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam
penerapan model Inquiry Learning Di Sekolah Menengah Pertama Negeri
9 Tanjung Jabung Timur memiliki nilai positif, sehingga ada memberi
efek terhadap meningkatnya hasil belajar siswa kelas VIIIA, VIIIB,VIIIC,
dan VIIID dengan nilai siswa yang berbeda-beda tetapi di atas KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimal) karena ketika kegiatan belajar mengajar
menimbulkan rangsangan untuk berfikir kritis, analitis untuk mencari dan
menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan,
sehingga siswa mengalami perubahan perilaku yang diperoleh dari
keadaan tidak tahu menjadi tahu, dari tidak melakukan sesuatu menjadi
melakukan sesuatu, dari tidak mampu menjadi mampu melakukan

sesuatu.

O

. Faktor penghambat dalam penerapan model Inquiry Learning untuk
meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti di Sekolah Menengah Pertama Negeri 9
Tanjung Jabung Timur yaitu kurangnya buku-buku paket, kurangnya
buku-buku penunjang, kurang tersedianya media pembelajaran yang
memadai, siswa kurang terfokus untuk memperhatikan mata pelajaran
yang diajarkan, disaat diskusi tingkat percaya diri siswa masih rendah
dalam menyampaikan hasil pemikirannya saat diskusi dan masih
kurang terbiasa dalam menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan
benar, keadaan psikologi siswa baik karena faktor intrinsik maupun
faktor ektrinsik serta kurang memadai sarana dan prasarana seperti
meja, kursi dan sebagainya.

B. Implikasi
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Hasil penelitian ini secara ringkas adalah sebagai berikut: 133

1. Penerapan model Inquiry Learning dapat menciptakan efektifitas
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VIII Sekolah

Menengah Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung Timur.

N

Hasil belajar siswa meningkat dengan guru menerapkan model Inquiry
Learning pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi
Damaskus: Pusat Peradaban Timur Islam (661-750 M) di kelas VIII
Sekolah Menengah Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung Timur.

w

Hambatan dalam menerapakan model Inquiry Learning pada mata

pelajara Pendidikan Agama Islam di kelas VIII Sekolah Menengah

IQUUDT DYINS NIN AN 01diD JoH @

Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung Timur yaitu kurangnya buku-buku
paket dan buku-buku penunjang Pendidikan Agama Islam, kurang
terfokus siswa dalam mengikuti pelajaran, sarana dan prasarana yang
kurang memadai, rendahnya rasa percaya diri pada siswa. Permasalah
ini menjadi penghambat tentunya guru harus pandai menjelaskan
materi dan memanfaatkan bahan ajar dan model pembelajaran yang
sesuai dengan materi yang akan disampaikan, dengan
mempersiapkan referansi lain yang sesuai dan memperbanyak literasi
dan mengikuti pelatihan-pelatihan serta belajar dengan teman sejawat.

C. Rekomendasi

;? Berdasarakan hasil penelitian ini, perlu adanya beberapa

@ rekomendasi sabagai berikut:

&1. Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya dalam

[

pemilihan model pembelajaran sesuaikan dengan materi yang akan
digjarkan dan terapkan dengan selalu memberi motivasi kepada siswa
agar semakin semangat mengikuti pelajaran dan meningkatkan rasa
percaya dirinya untuk tampil diskusi dengan menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar dan sebaiknya saling berkomunikasi

yang baik dan memberikan motivasi sesame pendidik.
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N

Kepada pemerintah atau Kementerian Agama Kabupaten Tanjung
Jabung Timur untuk memberikan buku paket dan buku referensi
semaksimal mungkin dan merata agar tidak ada siswa yang tidak

dapat buku paketnya.

C

Saran

=

Sebaiknya saat berdiskusi siswa mengatur tempat duduk tanpa harus

berebutan dan menempatkan duduknya sesuai rasa nyamannya dan

IGUIDT BYLNS NIN A D3dio 3OH @

tidak memilih-milih dengan siapa dia akan duduk dan disiplin mengikuti

arahan gurunya.
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2. Guru sebaiknya mengarahkan langsung tempat diskusi perkelompok
dengan tegas dan dipantau segala sikap siswa dengan nasehat yang
berisi motivasi dan penuh dengan senyuman keakraban dengan siswa-
siswanya.

3. Siswa menggunakan meja dan kursi yang layak pakai dalam belajar.
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Mata Pelajaran
Kelas/ Semester - VII/L
Materi Pokok

138

Lampiran 1
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Sekolah : SMPN 9 Tanjung Jabung Timur

: Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

: Pertumbuhan llmu Pengetahuan Pada Masa Bani

Umayah
lokasi Waktu : 2 Pertemuan (6 Jam Pelajaran)
ode KD :1.13, 2.13, 3.13, 4.

A Tujuan Pembelajaran

Pertemuan 1:

Melalui model pembelajaran inquiry learning, peserta didik mampu :

1.

Menyebutkan lama berdirinya Daulah Umayah di Damaskus

dengan benar.

2. Menyebutkan pendiri Daulah Umayah di Damaskus dengan tepat.

3. Mengungkapkan lima nama khalifah Bani Umayah di Damaskus

dengan tepat.

Menguraikan lima kemajuan dalam bidang pemerintahan pada
masa Bani Umayah di Damaskus dengan benar.

Menjelaskan empat perkembangan ilmu pengetahuan pada masa
Bani Umayah di Damaskus dengan benar.

6. Menyebutkan pendiri Daulah Umayah di Andalusia dengan tepat.

7. Mengungkapkan lima nama khalifah Bani Umayah di Andalusia

dengan benar.
Menjelaskan lima perkembangan ilmu pengetahuan dan

kebudayaan pada masa Bani Umayah di Andalusia dengan benar.

Pertemuan 2:

Melalui model pembelajaran graphic history, peserta didik mampu :

1.

N

w

Menyajikan kemajuan dalam bidang pemerintahan pada masa Bani
Umayah di Damaskus dengan benar.

Menyajikan empat perkembangan ilmu pengetahuan pada masa
Bani Umayah di Damaskus dengan benar.

Menyajikan lima perkembangan ilmu pengetahuan dan kebudayaan

pada masa Bani Umayah di Andalusia dengan benar.

B. Langkah-Langkah (Kegiatan) Pembelajaran
a. Kegiatan Pendahuluan:
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HIOONSIVE YHYHL N¥HLTNS
g

1) Membuka pembelajaran dengan mengucap salam, dilanjutkan salah
seorang peserta didik memimpin doa akan belajar dan pembacaan
al-Qur’an surah pilihan.

2) Melakukan appersepsi dan memotivasi peserta didik pentingnya

iy uodynbusyd g

shuoy uodynbuay "o

mempelajari materi Pertumbuhan IImu Pengetahuan Pada Masa

Bani Umayah.

JUUDE DULINS NIN AW o1dio 30H &
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e

3) Menyampaikan kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, dan tahapan

kegiatan yang akan dilaksanakan dalam pembelajaran.
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4) Mengadakan tes awal (pretest).

oBuguaday ynjun

b. Kegiatan Inti:

A UDDUUSdsy UDNIDNISW JOf

Pertemuan 1:

5 NoLo uop uoinoBogas joduociadwaw Buouong 7

1) Pembagian lima kelompok.
2) Menyimak dan membaca penjelasan mengenai Perkembangan

llImu Pengetahuan Pada Masa Bani Umayah.
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3) Mengajukan  pertanyaan  mengenai Perkembangan lImu

SIpNY DAIDY Yrun|e

fj _r_r; :.] Pengetahuan Pada Masa Bani Umayah, lalu guru menyampaikan
= . . . .
<_% oz ; tugas yang akan didiskusikan yaitu seperti:
o ! ¢
§ B¢ O c) Tulislah biografi salah satu tokoh cendekiawan atau ilmuwan
s 28 ® muslim pada masa Daulah Umayyah !
2 32 = _ : : :
a Tj f—; d) Kemajuan peradaban Islam diwarnai oleh dua hal, yaitu dalam
S Ef o hal pemerintahan dan perkembangan ilmu pengetahuan.
*J g e =] Diskusikan mana diantara dua hal tersebut yang paling
5 58 @ berpengaruh?
c o¢ i
Z g3 < 4) Menemukan dan mengumpulkan data dan fakta tentang
£ 88 o .
g 58 I Perkembangan IImu Pengetahuan Pada Masa Bani Umayah.
[ - ..
% i"_ = 9) Menyajikan paparan data dan fakta tentang Perkembangan limu
5 E Pengetahuan Pada Masa Bani Umayabh.

3 — . :

~ 2 6) Menanggapi paparan tiap kelompok.

g = 7) Mengambil kesimpulan

s “» 8) Guru melakukan pengamatan dan penilaian kepada siswa selama

: c proses pembelajaran berlangsung.

. O

& O Pertemuan 2:

2 O

:s o 1) Pembagian lima kelompok.

g ;E 2) Membuat graphic history tentang Perkembangan lImu Pengetahuan

Pada Masa Bani Umayah.
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“c.

3) Menyajikan paparan graphic history tentang Perkembangan II#]‘S
Pengetahuan Pada Masa Bani Umayah.

4) Menanggapi paparan tiap kelompok.

Kegiatan Penutup:

1)Pemberikan  penguatan dan menyimpulkan materi tentang

Perkembangan Iimu Pengetahuan Pada Masa Bani Umayah.

2) Peserta didik bersama guru melakukan refleksi dan mengungkapkan

pesan moral terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan.

3) Peserta didik mengerjakan tes akhir (posttest).
4) Penyampaikan rencana kegiatan pertemuan berikutnya dan doa

bersama.

. Penilaian Pembelajaran

1. Sikap Spiritual . Teknik Penilaian: Observasi; Bentuk
Instrumen: Jurnal
2. Sikap Sosial : Teknik Penilaian: Observasi; Bentuk Instrumen:
Jurnal
3. Pengetahuan : Teknik Penilaian: Tes Tulis; Bentuk Instrumen:
Lembaran Tes Tulis
4. Keterampilan : Teknik Penilaian: Kinerja; Bentuk Instrumen: Lembar
Penilaian Kinerja
Rantau Rasau, November
2020

Mengetahui; Guru Mata Pelajaran,

Kepala SMPN 9 Tanjab Timur

YANTO SUGIANTO. M.Pd
NIP.19760904200604100

SITI MASITAH. S.Aa.M.Pd.
NIP. 197408282009021002
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2. Dengan mengisi angket ini, berarti telah ikut serta membantu kami

2. &
a I?\.ELITIAN
g» -~ PENERAPAN MODEL INQUIRY LEARNING UNTUK MENINGKATKAN
E 5 HASIL BELAJAR SISWA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA
. i = ISLAM DAN BUDI PEKERTI DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA
_F Q E NEGERI 9 TANJUNG JABUNG TIMUR
i Lg E ERLINA NENI INDRIYANI (NIM :801210051
: E i_:l. Keterangan Angket
;': 5 1. Angket ini dimaksudkan untuk memperoleh data objektif dari siswa
TL"_ —E dalam rangka penyusunan Tesis

dalam penyelesaian studi.
[l. Petunjuk Pengisian Angket
1. Sebelum anda menjawab daftar pertanyaan yang telah disiapkan,
terlebih dahulu isi daftar identitas yang telah tersedia
2. Bacalah dengan baik setiap pertanyaan, kemudian beri tanda

silang (x) pada jawaban yang dianggap paling tepat

INs M Jofoss Bund unBuyusdsy unyiGnis

YoosoW Npons uonofuy neyo jiuy vospnuad ‘uosodo) uounsnAuad fyoiu ) odioy uosynuad ‘uoiysuad ‘uoyipipuad uobuyuaday ynjun oAuoy uodynBuay o

3. lIsilah angket ini dengan jujur serta penuh ketelitian sehingga
semua soal dapat dijawab. Dan sebelumnya tak lupa kami ucapkan

WD) o

banyak terima kasih atas segala bantuannya
‘Jazakumullah Khairan Katsiran”

I1l. Identitas Siswa

Nama

undodo ¥njusd WoioD iU sipng oASoy Yrun@s noo uop uoinboges 3y oduocpadweaw Buouong 7
[Dan BuDA uDBuyuaday uoxyiGniaw ¥

Umur
Jenis Kelamin
Hari / Tanggal

IV. Daftar Pertanyaan

IS0 JSCLLNS U NgaAL S Op uDywnuoausw oduny i syng oAdoy yrunes noyo uop uoiBogeas dunBusw Buouopa |

1. Bagaimana menurut Anda tentang strategi pembelajaran

LU OULNS WA Wz oduog

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 9
Tanjung Jabung Timur ?

a. Sangat baik

b. Baik

c. Kadang-kadang baik

d. Tidak baik

IGUUD T UIPPNIDS DYDUL UDYINS JO AUSISAIUN DIWUDS| 24048
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; 2. Apakah menurut anda model Inquiry Learning (metode baru) yang
; diterapkan oleh guru dalam belajar pendidikan agama Islam selama
O ini efektif meningkatkan hasil belajar?

I ;; a. Sangat efektif

0 ::: b. Efektif

5z c. Kurang efektif

S € d Tidak efekti

;_ = 3 Apakah Anda memahami model Inquiry Learning (metode baru)

E i-; yang diterapkan oleh guru dalam proses pembelajaran pendidikan

T T agama Islam?

E a. Sangat memahami

2

b. Memahami
c. Kurang memahami
d. Tidak memahami

4. Bagaimana tanggapan Anda terhadap penerapan model Inquiry
Learning oleh guru terhadap materi pelajaran Pendidikan Agama
Islam Sekolah Menengah Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung

Timur?
a. Sangat baik c. Kurang baik
b. Baik d. Tidak Baik

5. Bagaimana prestasi belajar Anda setelah guru menerapkan model
Inquiry Learning terhadap materi pelajaran Pendidikan Agama
Islam Sekolah Menengah Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung
Timur?

a. Sangat baik
Baik

IS0 JSCLLNS U INGaAL S DP UDyLWUInuoauSsw oduny i syng oAdoy yrunas noyo uop uoiBogas dunBusw Buouop |

b
c. Kurang baik
d. Tidak Baik
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ANGKET PENELITIAN
PENERAPAN MODEL INQUIRY LEARNING UNTUK MENINGKATKAN
HASIL BELAJAR SISWA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM DAN BUDI PEKERTI DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA
NEGERI 9 TANJUNG JABUNG TIMUR
ERLINA NENI INDRIYANI (NIM :801210051)
I. Keterangan Angket

1. Angket ini dimaksudkan untuk memperoleh data objektif dari siswa

g dalam rangka penyusunan Tesis
= 2. Dengan mengisi angket ini, berarti telah ikut serta membantu kami
dalam penyelesaian studi.
[I. Petunjuk Pengisian Angket
1. Sebelum anda menjawab daftar pertanyaan yang telah disiapkan,
terlebih dahulu isi daftar identitas yang telah tersedia
2. Bacalah dengan baik setiap pertanyaan, kemudian beri tanda silang
(x) pada jawaban yang dianggap paling tepat
3. Isilah angket ini dengan jujur serta penuh ketelitian sehingga semua
soal dapat dijawab. Dan sebelumnya tak lupa kami ucapkan banyak
terima kasih atas segala bantuannya
;? ‘Jazakumullah Khairan Katsiran”
® [ll. Identitas Siswa
Nama
Umur

Jenis Kelamin
Hari / Tanggal
IV. Daftar Pertanyaan
Apakah kenyaman dalam ruang kelas seperti keadaan meja

dan kursi yang layak pakai atau layak digunakan (tidak reyot) dapat
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mengajar atau

belajar

dalam kegiatan

penghambat

menjadi

@ Hak cipta

AINIVERGITAS SLAM REDER
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255 2%
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E W uw oI
milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:

1. Dilarang mengutip sebagian dan atau selurwh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asii;
a. Pengufipan hanya unfuk kepenfingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimiah, penyvusunan laporan, penulisan krifik atau finjouan seate masalah.
b. Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jamibi

2. Dilgrang memperanyak sebagaian dan atau saluruh karya fulis ini dalom bentuk apapun tanpaizin UM Sutha Jamibi
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU

PENERAPAN MODEL INQUIRY LEARNING UNTUK MENINGKATKAN

HASIL BELAJAR SISWA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM DAN BUDI PEKERTI DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

NEGERI 9 TANJUNG JABUNG TIMUR
ERLINA NENI INDRIYANI (NIM :801210051)

I. Petunjuk Wawancara
1.

Sebelum anda menjawab daftar pertanyaan yang telah disiapkan,
terlebih dahulu isi daftar identitas yang telah tersedia.

. Jawablah tes wawancara ini dengan jujur dan penuh Kketelitian

karena jawaban Bapak/lbu akan sangat membantu kelengkapan
data yang penulis butuhkan. Dan sebelumnya tak lupa kami ucapkan
banyak terima kasih atas segala bantuannya.

‘Jazakumullah Khairan Katsiran”

. ldentitas Guru

Nama

Jenis Kelamin

Jabatan

Bid. Studi yang diajarkan

Hari / Tanggal wawancara

2.

S Il Daftar Pertanyaan
1.

Bagaimana penerapan model Inquiry Learning mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 9
Tanjung Jabung Timur? Jelaskan

Apakah penerapan model Inquiry Learning mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam yang Bapak/lbu lakukan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa di Sekolah Menengah Pertama

Negeri 9 Tanjung Jabung Timur? Jelaskan
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)

T
o)
=3
O,
O
o 3. Apakah setelah Bapak/Ibu mengajar Pendidikan Agama Islam siswa
i ; dapat memahami materi yang disampaikan dengan metode yang
-
=] f Anda gunakan? Jelaskan!
=
= i 4. Bagaimana hasil belajar siswa setelah belajar Pendidikan Agama
=t - . .
E H Islam dengan model Inquiry Learning yang Bapak/lbu gunakan?
= Jelaskan!
0 O
i = 5. Sebutkan Faktor-faktor penghambat dan penunjang dalam
- O
E—'_j - penerapan model Inquiry Learning dalam meningkatkan hasil
i belajar siswa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa Di

Sekolah Menengah Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung Timur?
Jelaskan!

6. Usaha-usaha apa yang dilakukan dalam mengatasi kendala
penerapan model Inquiry Learning dalam meningkatkan hasil belajar
siswa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa Di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung Timur? sebutkan dan

jelaskan

S0 JSCLLINS UDNINGSALSLL D UDYLUINUDIUSL oduny i Sjng oADY Yrunj@s noyo uop uoibogas dynBusw Buomjic] |
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK SISWA
PENERAPAN MODEL INQUIRY LEARNING UNTUK MENINGKATKAN
HASIL BELAJAR SISWA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA

ISLAM DAN BUDI PEKERTI DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA
NEGERI 9 TANJUNG JABUNG TIMUR
ERLINA NENI INDRIYANI (NIM :801210051)

I. Petunjuk Wawancara

b) Sebelum anda menjawab daftar pertanyaan yang
telah disiapkan, terlebih dahulu isi daftar identitas
yang telah tersedia.

c) Jawablah tes wawancara ini dengan jujur dan penuh
ketelitian karena jawaban Bapak/Ibu akan sangat
membantu kelengkapan data yang penulis
butuhkan. Dan sebelumnya tak lupa kami ucapkan
banyak terima kasih atas segala bantuannya.
‘Jazakumullah Khairan Katsiran”

. Identitas Siswa
Nama
Jenis Kelamin
Kelas
Bid. Studi yang dipelajari
Materi Yang dipelajari
Hari / Tanggal wawancara
711I. Daftar Pertanyaan
3. Bagaimana perasaanmu saat guru menerapan model Inquiry Learning
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung Timur? Jelaskan.

IQUUD UIpPPNIDS Dyby| upy
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B2 T
g1 Q

C . . . .

s ~4. Apakah penerapan model Inquiry Learning mata pelajaran Pendidikan
= =T . . .
UTooS i Agama Islam yang Ibu gurumu lakukan dapat meningkatkan hasil belajar
grwg 0 x . . . . .
af®do ~ siswadi Sekolah Menengah Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung Timur?
HeLgo =
3=2=32 Jelaskan.

@ F A D w

9353 @C — i idi

-';‘ 230¢ —=5. Apakah setelah Ibu gurumu mengajar Pendidikan Agama Islam,
Fosge 0 . . . . :

853 25 apakah anda (siswa) dapat memahami materi yang disampaikan dengan
23 cgo O _ _

,1;': =8 E = model Inquiry Learning yang gunakan? Jelaskan!

@ .,TT' maT E . . . .

98725 6. Bagaimana perasaanmu saat diskusi tentang materi Damaskus
8 -2 o B

983352 tersebut?

QT =00 )

Se=2g" , , L . -

a=pc 7. Bagaimana hasil belajar siswa setelah belajar Pendidikan Agama Islam
Sg o0 : :

ag8%sg dengan model Inquiry Learning yang Bapak/Ibu gunakan? Jelaskan!
gz 25

8. Sebutkan Faktor-faktor penghambat dan penunjang dalam penerapan

25

oo, B

model Inquiry Learning dalam meningkatkan hasil belajar siswa mata

Oy Yrun|

~
S

pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa Di Sekolah Menengah

oA

Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung Timur? Jelaskan!

Wi WIN
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9. Usaha-usaha apa yang dilakukan dalam mengatasi kendala

WD) o

penerapan model Inquiry Learning dalam meningkatkan hasil belajar
siswa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa Di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung Timur? sebutkan dan

jelaskan.

e win wizl oduog undodo jniuad L oo iU sipng

.\
L
IS0 JSCLLNS U INGSALSLU O UDYLUIAIUODIUSL oduny i sijng oAny

[ls [F0]a’y
WD UIPPNIDS DYDY UDUHNS 1O ANSISAIUN DIWD(S| 21018

s
e



undodo ynjuseq Wojop i Spng odaoy yrunes nolo uop uoinboqas yoiAuocgradwac Buomo)g 7

LU OULNS WA Wz oduog

HIOONSIVE YHYHL N¥HLTNS
i

o wodynbusg g

oo BuoA unBuyuaday uoybnisw Jof
YoosoW Npons uonofuy neyo jiuy vospnuad ‘uosodo) uounsnAuad fyoiu ) odioy uosynuad ‘uoiysuad ‘uoyipipuad uobuyuaday ynjun oAuoy uodynBuay o

Wi WIN

WD) o

g
a
g
=
ra]
3
A
O
A
Q
o
w
&
o
a
Q
ol
=
o
=]
3
a
=l
w
1
=
=
T
ol
-
g
G
5
A
3]
ul
3
A
@
A
]
o
3
3
]
Fa
o
3
Q
a
3
]
[
3
=
Q
;__.l
=
o
3
w
3
]
o
]
-
&

T
=
5]
o
o
=
)
&
[=
o
=
&
&
]
o
o
&
0

DUINS NIN AW 01dio YoH &

IGUUD T UIPPNIDS DYDUL UDYINS JO AUSISAIUN DIWUDS| 24048

Iquipf

149

PEDOMAN OBSERVASI
PENERAPAN MODEL INQUIRY LEARNING UNTUK MENINGKATKAN
HASIL BELAJAR SISWA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM DAN BUDI PEKERTI DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA
NEGERI 9 TANJUNG JABUNG TIMUR
ERLINA NENI INDRIYANI (NIM :801210051)

Dalam melakukan penelitian, peneliti juga menggunakan pedoman
observasi yang disusun dengan bertujuan mempermudah saat melakukan
penelitian, sebagai berikut:

1. Letak Geografis Sekolah Menengah Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung
Timur.
2. Data dan struktur organisasi Sekolah Menengah Pertama Negeri 9

Tanjung Jabung Timur.

w

Mengamati proses kegiatan belajar mengajar di kelas VIIIA sampai

VIIID dari awal sampai akhir.

B

Mengamati proses persiapan yang guru lakukan dalam pelaksanaan
praktik pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di
dalam kelas dan di luar kelas.

o

Mengamati kerja kelompok atau diskusi siswa dan siswi kelas VIIIA

sampai VIIID saat penerapan model Inquiry Learning.

o

Mengamati alat dan bahan, serta proses Kegiatan Belajar Mengajar
(KBM)

Mengamati dan menganalisis hasil belajar siswa dan siswi kelas VIIIA

~N

sampai VIIID yang telah selesai.
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DATA DOKUMEN DAN PENDUKUNG
Kurikulum) SMPN 9 Tanjung Jabung Timur

Mengamati proses evaluasi guru terhadap hasil belajar siswa kelas
VIIIA sampai VIIID oleh guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Sekolah Menengah Pertama Negeri 9 Tanjung Jabung Timur.

vivo YaiOmw

Penyerahan lIzin Riset Dengan Ibu Eka Suryandari, S.Pd (Wakil Bidang

pifuddin Jambi

[ ¥
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O
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@ Hak ciptg milik UIN Sutha

Hak Cipta Dilndungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau selurwh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengufipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penuiisan karya ilmiah, penyusunan loporan, penulisan krifik atau finjouan seatu masalah.
e b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jamibi

SULTHAN THAHA S&IFUOOIK
4w 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau selunsh karya fulis ini dalom bentuk apapun tanpaizin UN Sutha Jambi
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi
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Thaha Saifuddin Jambi

s
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1

Pelaksanaan Pembelajaran Guru PAI Menerapakan Model Inquiry
Learning di Kelas VIIID SMPN 9 Tanjung Jabung Timur

20;’22706/0‘7‘ 130 Kabupaten TanjungJab

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:

1. Dilarang mengutip sebagian dan atau selurwh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asii;
a. Pengufipan hanya unfuk kepenfingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimiah, penyvusunan laporan, penulisan krifik atau finjouan seate masalah.
b. Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jamibi

2. Dilgrang memperanyak sebagaian dan atau saluruh karya fulis ini dalom bentuk apapun tanpaizin UM Sutha Jamibi
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi

UMIVERSITAE GLAM RESERS
SULTHAN THSHA S&IFUDONKE
doA MR

Majelis Guru SMP Negeri 9 Tanjung Jabung Timur
Ketika Peneliti Dengan lbu Siti Masitah Guru PAI SMPN 9
Tanjung Jabung Timur ikutserta dalam KBM

State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:

1. Dilgrang mengutip sebagian dan atau selunsh karya fulis in fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengufipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penuiisaon karya ilmiah, penyusunan loporan, penulisan krifik atou finjouan seatu masalah.
b. Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jamibi

2. Dilgrang memperanyak sebagaian dan atou seluruh karya tulis ini dalom bentuk apapun tanpaizin VN Sutha Jombi
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|
_.__ur Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilgrang mengutip sebagian dan atou seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengufipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penuiisan karya ilmiah, penyusunan loporan, penulisan krifik atau finjouan seatu masalah.
snmanmaraswemns . Pengutipan tidak meruegikan ke pentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
R 2. Dilarang memperanyak selbagaian dan atau selureh karya fulis ini dalom bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jamibi

ak cipta milik UIN Sutha Jambi ana saifuddin Jambi
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CURRICULUM VITAE

(1|1l DydID YOH B

Informasi Diri
Erlina Neni Indriyani dilahirkan di Desa
Harapan Makmur, Kecamatan Rantau Rasau,
Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Provinsi
Jambi pada tanggal 24 Juni 1986, Putri Bungsu
dari enam bersaudara pasangan Ayahanda
Kadiro Priyo Atmojo dan lIbunda Muryantini. Suami
Erlina Neni Indriyani adalah Abdul Azis dengan 2
orang putra putri yaitu bernama Wadzikri Salam

dan Anita Setya Ningrum.

Riwayat Pendidikan

Memperoleh Sarjana Pendidikan Agama Islam dari Sekolah Tinggi
Agama Islam (STAIl) Maarif Jambi pada tahun 2010, ijazah Sekolah
Menengah Atas (SMA) diperoleh pada tahun 2004, Sekolah Menengah
iﬁqi’ertama (SMP) pada tahun 2001 dan memperoleh ijazah Sekolah Dasar (SD)
%ada tahun 1998.
%(aryallmiah

2

Karya ilmiah saya berjudul “Professionalisme Guru Pendidikan

]

L.

—Agama Islam dalam Menumbuhkembangkan Kecerdasan Spritual Peserta

IDdlk di Era Merdaka belajar di Sekolah Dasar Negeri 086/X Harapan

Makmur” sebagai Juara 2 dalam lomba Guru PAI Teladan Tingkat Kabupaten

9]

|'

Sz

jO HI

gpada tahun 2022. Dan judul karya llmiah saya “Pengaruh Korelasi Peran
%rang Tua dan Guru Berbasis Online di Rumah dalam Pembelajaran
%Dendidikan Agama Islam” sebagai Finalis Guru PAI Teladan Tingkat
f:i(abupaten pada tahun 2021 di terbitkan di Jurnal dengan link:
:jhttps://doi.orq/10.47783/iurpendiqu.v2il.185
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gpengalaman Kerja

3 Pengalaman kerja saya mengajar sebagai guru honorer Terhitung
_;'_iMuIai Tanggal (TMT) 30 Juni 2005 sampai sekarang di Sekolah Dasar Negeri
2086/X Harapan Makmur, dan Mengajar di Sekolah Dasar Negeri

[

“31/X Koto Kandis Kecamatan Dendang Terhitung Mulai Tanggal (TMT) 4
?Januari 2021 sampai sekarang dan sore saya mengajar di PAUD Lentera
%_—mti Desa Harapan Makmur Terhitung Mulai Tanggal 8 Juni 2008 sampai
~23 Juni 2022 serta saya pernah mengajar di Madrasah Diniyah Takmiliyah
Awaliyah (MDTA) Nurul Hikmah tahun 2004 sampai 2009. Pada tahun

2009 sampai 2012 menjadi tutor Keaksaraan Fungsional (KF) di Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Permata Nusa di Kecamatan Rantau

Rasau.
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